1.tahun ajaran baru 2001-2002 
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Aku sekolah di SMKS yang ada ditengah pusat kota 
Tangerang. Tidak jauh dari pusat pemerintahan kota 
Tangerang. Pasar Anyar. Rumah sakit. Polres. Dikelilingi 
sekolah sekolah negeri favorit sekota Tangerang. 


Dari SD SMP SMA semua ada disini. Dan juga masjid raya 
yang sedang dibangun yang akan menjadi masjid kubah 
terbesar didunia yang menjadi kebanggaan kota Tangerang 
juga Indonesia. 


Sekilas tidak terlihat dari jalan kalau ditempat itu ada 
sekolah SMKS yang Islami. Mungkin karena ibuku yang 
setiap pagi kepasar Anyar yang ada disekitaran sana untuk 
membelikan sayuran lalu dijualnya kembali. 


Itu sekolah yayasan pendidikan islam yang ada dikota 
Tangerang yang cukup lama. didalam keluarga. aku adalah 
orang ke empat yang sekolah disana. 


Dua orang abangku. kakakku dan aku. Awalnya tidak ada 
jurusan SMK yang ada hanya Madrasah Aliyah. 
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Sebenarnya aku diterima disalah satu SMU Negeri yang ada 
dikabupaten Tangerang. 


kalau dulu karena belum banyak kendaraan dan tempatnya 
masih agak sepi jauh dari jalan raya. Naik turun angkot jalan 
kaki lumayan capek. Maka aku tidak mau sekolah disana. 


Tapi kalau sekarang tempat sekolah disana sudah rame 
sekali. Dekat perumahan elit. Mall dan jadi tempat icon 
wisata gratis masyarakat sekitaran sana. Tempat nongkrong 
anak muda remaja. Disana juga dekat dengan pusat 
pemerintahan kabupaten Tangerang. 


Sebab aku tidak mau sekolah disMU Negeri sana. Akhirnya 
satu minggu sebelum dimulai tahun ajaran baru 2001-2002. 
ibuku mendaftarkan aku sekolah pada yayasan tersebut. 
Dan dikarenakan juga tiga orang saudara saudariku sekolah 
diyayasan tersebut. 


Tapi cuma aku aja yang beda. aku pilih yang SMKnya. 
Alasannya mudah biar cepat dapat kerja tapi nyatanya 
susah juga ya cari kerja. "Hahaha dasar nasib." 


Yang penting bagiku aku bisa sekolah. Urusan sekolah itu 
bagus atau tidaknya itu kembali kepada individu masing 
masing dan juga kantong dompet keuangan orang tua 
masing masing. 


Disaat tahun ajaran baru setiap orang tua sudah pusing 
buat biaya daftarnya saja. belum ditambah seragam baru. 
Buku baru dan lain lain. 


Itu dulu tidak seperti sekarang. Kalau dulu mau negeri dan 
swasta tetap saja sekolah bayaran SPP yang beda nilai 
harga bayarannya saja. Yang swasta lebih mahal dari pada 
yang negeri. Kalau yang negeri sekarang gratis ya. 
Bersukurlah kalau kalian masih sekolah jaman sekarang ini. 


Kalau sekolah sekarang yang buat orang tua pusing itu 
bukan soal SPP lagi kalau dinegeri tapi bayar Study Tour. 


Jalan jalan ketempat pariwisata bukan ilmu yang didapatkan 
tapi foto selfie yang kalian unggah kesosmed FB Instagram 
dan akun sosmed yang kalian punya. Tapi baguslah kalian 


punya cerita tentang perjalanan yang pernah kalian 
kunjungi dan cukup selfie itu jadi saksi kalau kamu juga 
pernah hadir disana. 


aaa 


SMK Alhidayah Tangerang itu sekolahku atau yang dikenal 
dengan Alta. Semoga cerita ini berguna untukku dan untuk 
kita semua. menjadi hidayah untuk kita semua. Amin yra... 


Ini ceritaku. tentang cinta remaja. teman. keluarga. masa 
sekolah dan kekonyolan dikota kecilku. Tangerang. 


Selamat membaca. Mohon saran. kritikan. like vote dan 
maaf jika masih banyak salah dan kekurangannya. 


Silakan tinggalkan komentar kalian. Thanks all. 
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Ini sekolahan sederhana banget. Cuma terdiri tiga kelas 
untuk kelas satu. Dua kelas untuk kelas dua dan dua kelas 
untuk kelas tiga. Masih sedikit bukan siswanya. 


Soalnya hanya satu jurasan yang ada disini. Coba kalau 
banyak jurasan pasti siswanya banyak kelasnya juga 
banyak. Kalau sekolah ini sedikit sesuai dengan wajah wajah 
siswa muka melas/kasihan asal jangan malas "he he he." 


Tidak ada yang istimewah disini semuanya biasa dengan 
bangku panjang yang bisa digunakan untuk tidur. Bangku 
yang pepatah katakan "teman satu bangku" 


Semua siswanya ternyata cowok semua. Tidak ada 
ceweknya. Bertolak belakang banget dari sekolah SMP dulu 
yang kebanyakan ceweknya. Ya namanya SMPnya dulu aku 


Tsanawiyah " satu siswa dapat tiga siswi mantap bukan.. he 
hehe." 
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Sekolah itu tempat belajar bukan tempat harus bisa. Yang 
seperti orang pendapatkan sekolah jurusan otomotif harus 
bisa memperbaiki mobil. 


Jurusan komputer harus bisa programer design grafis dan 
servis komputer. 


Sekolah itu hanya sarana untuk mendapatkan ijazah bukan 
ilmu. Kalau pun soal keahlian itu hanya pengalaman dan 
kemauan kita untuk belajar dan memcobanya. 


Itu akan kita dapatkan saat kita bekerja. sebab kita dibayar 
untuk bisa bukan belajar. 


Aku lebih senang kalau sekolah itu tempat 
berexperimen/mencoba hal baru sambil bermain bukan teori 
yang membuat otak makin penuh, 


Dengan macam macam soal rumus rumus yang sebenarnya 
menyenangkan, tapi yang salah adalah cara penyampaian 
pengajaran pembelajaran dari guru tersebut. 


Ingat ya, kecerdasan orang itu beda beda jadi buatlah 
sekolah itu menyenangkan bukan mempusingkan. 


KOKOK 
Kalau sekarang jamannya. Anaknya yang sekolah 


mamahnya yang pusing apalagi kalau ada PR pekerjaan 
rumah yang ngerjain mamahnya bukan anaknya. 


Harusnya ganti jangan PR tapi PS Pekerjaan Sekolah biar 
anaknya yang ngerjain kalau ada tugas sekolah. 


2.mos masa orientasi siswa 
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Para siswa disuruh membawa batu gomblok yang biasa 
dipake buat jalan jalan sempit atau gang. Awalnya kita 
semua tidak paham buat apa kami membawa batu tersebut 
dan kenapa pula harus dibungkus kado? 


Ternyata setelah teman kami memberitahu batu tersebut 
akan digunakan untuk jalan yang ada dimushala sekolahan 
kami tersebut. 


Karena membawa batunya hanya satu saja lalu dibungkus 
batunya. 


KOKOK 
"Wew ngpain lo?" Tanya Hasyim 


"Ni gue lagi ambil batu. kan besok katanya disuruh bawa 
batu kaya gini." Jawabku. 


"Dosa lo tau," Hasyim beri tahu. Kalau mengambil itu dosa. 


"He he he. Dosa kan dorong saja. Tenang besok juga gue 
balikin lagi pake bungkus kado." "Ha ha ha," balasku 


"Dasar lo gak modal." "Ha ha ha," Ledek Hasyim 
"Ember...emang benerrr..." Jawabku 
"santai aja bro." Hasyim 


Sebenarnya gimana jalan dimushala itu mau bagus rapi 
benar dan selesai. kalau sumbangan batunya aja. Kami 
didapatkan dari batu yang sudah terpasang. 


Jadilah itu jalan dimushala gak selesai selesai seperti jalan 
pantura yang gak kelar kelar. Kalau istilah pemborong itu 
proyek abadi yang gak ada matinya. 


"he he he gak modal jangan ditiru ya!" 
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Dia adalah Hasyim siloker koran sianak yatim imam shalat 
ashar dimushala kami dan kini sudah menjadi pengusaha 
rental mobil yang sukses. 


Itu awal perkenalan kami. sampai kami lulus tapi kami tidak 
pernah satu kelas. 


Aku bawa pulang batu itu. lalu aku bungkus koran untuk 
dibawa lagi kesekolahan. Cara praktis bukan. 


Tapi jangan ditiru ya. Kalau mau beli dimaterial toko 
bangunan beli satu siapa tau boleh. Syukur syukur 
grentongan/gratis. 
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Esoknya acara puncak MOS dimulai. Dari acara pengenalan 
tentang sekolah. Semuanya begitu santai dan khidmat. 
Tidak ada peloncoan seperti sekolah lain. 


Disuruh beli gudang garam atau jarum super yang 
anonimnya dari sebuah merk rokok ternama. 


Acaranya sebenarnya satu hari satu malam dan malam 
puncaknya dengan api ungung. Kami bernyanyi dan juga 
ada beberapa pembina yang ngelawak bercerita tentang 
pengalaman lucu mereka. 


Kalau sekarang yang ngetren disebut stand up comedy. 
Kalau boleh diadu mungkin mereka juaranya. Lucunya itu 
nggak ketolongan loch. cukup menghibur kami semua 


Tapi yang paling berkesan dari semua itu. kami shalat subuh 
berjamah setelah itu diberikan pencerahan tausiah agama 
oleh guru agama kami. 


Ada beberapa teman yang menangis termasuk Hasyim. 
Kecuali aku tidak begitu fokus soalnya masih ngantuk. 
Maklum dulunya shalat subuhnya selalu kesiangan "He he 
he." 


Guru agama yang bisa menguraikan air mata siswa 
siswanya. Guru agama yang suka mencukur rambut 
siswanya termasuk aku yang menjadi langganannya. 


Tapi aku senang dan bersukur sekarang ternyata guru 
agama kami kini menjadi seorang ustad penceramah 
kemesjid mesjid seperti Ustad Abdul Somad yang sekarang 
lagi tenar/terkenal. 


Suatu ketika diacara PHBI kampungku. aku kaget yang 
berdiri dipanggung itu mantan guru agama kami. 


Aku bercanda mengingat kenakalanku dan rambutku yang 
sering dicukur olehnya 


"Masih mau dicukur lagi gak sama bapak?" Kelakarnya 
waktu itu 


"Ha ha ha boleh boleh asal yang rapih aja yang pak." 
Candaku 


3.praktikum 
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Hari senin sudah belajar dan juga praktik dasar gunakan 
alat. Hanya satu pelajaran. Masuk sekolah jam satu siang 
dan pulang jam lima sore. 


Sebenarnya aku lebih suka sekolah pagi dari pada siang. 
Kalau pagi itu sesuatu banget terasa lebih semangat. kalau 
siang itu malas dan gak terbiasa. ada hikmahnya juga sih. 
Aku masih bisa bantu ibuku diwarung sayurannya. Jadi tidak 
begitu repot. lebih santai sekolahnya. 


Setelah bengkel praktik dibuka. Kita semua perebutan ambil 
alat praktik seperti kikir. Tapi sayangnya karena kekurangan 
alatnya. Jadi tidak semua siswa dapat pakai itu kikir. Mau 
tau kami bikin apa. Semester pertama kami praktik bikin 
palu dan semester kedua kami praktik bikin mur. 


Jadi setiap senin kami hanya mengikir tanpa berfikir 
"Memang benar koq kalau mengikikir itu gak perlu berfikir 
yang penting kuat tenaga. Namanya juga anak sekolah." 


Dari pada aku antri untuk mengikir. Ya sebaiknya aku 
bermain bercanda atau tidur. Tapi aku lebih suka tidur lalu 
bangun kalau sudah adzan ashar. setelah itu mengikir 
kerjaan praktikum yang ternyata membutuhkan sebuah 
kesabaran dan ketelitian dalam ukuran dan bentuk yang 
sesuai arahan guru. 


daa 
Selain tidur aku juga suka bermain dan bercanda. Seperti 


kejadian waktu itu. Teman teman suka menggoda siswi 
sekolah SMP negeri sebelah. 


Soalnya kelas kami sekolah bersebelahan dengan sekolah 
SMP tersebut. Yang kami godai siswi kelas dua SMP. soalnya 
mereka berada dilantai dua. itu bisa kami lihat mereka dari 
bawah. 


Kami bernyanyi. berpantonim. Menulis kata kata dibuku 
agar dapat mereka baca. Mereka diatas kami dibawah itu 
seperti " kunyuk (monyet) menggoda rembulan."..."Ha ha 
ha" Terlihat konyol mungkin. 


Sebab disini wanita itu seperti bidadari. Dan aku jamin. 
Meskipun disini cowok semua tapi disini tidak ada yang 
namanya pelecehan seksual. Semuanya terkendali dengan 
Kondusif. 
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Ada juga pelajaran *baca tulis alquran dan aqidah akhlak* 
seperti sekolah waktu aku jaman SMP Tsanawiyah. "Kalau 
soal ini sih aku gak pernah nulis," ya apa yang mau aku 
tulis. Kalau pelajaran itu kami hanya disuruh mengaji 
membaca alquran. 


Sungguh ironi sekali bukan. Negeri dengan mayoritas 
muslim terbanyak tapi masih banyak yang tidak bisa 
membaca mengaji alquran. Tapi setidaknya kami masih ada 
sekolah kejuruan yang mau mengajarkannya 
"Alhamdulilah," dan sesekali juga kami menulis tentang 
tajwid hukum tata cara membaca alquran. 


Pernah suatu ketika kami disuruh mengumpulkam buku 
catatan pelajarannya dan sayangnya aku tidak pernah 
mencatat pelajarannya. 


Terpaksa aku maju kedepan dan diintrogasi kenapa aku 
tidak menulis. 


Tadinya aku tidak paham kenapa harus dikumpulkan. Dan 
ternyata itu sebagai penambahan nilai raport. 


Setidaknya itu cukup efektif. Setidaknya ketika guru 
menulis kami semua ikut menulis juga. kalau sudah begitu 
sudah pasti kami juga akan membaca. setidaknya beberapa 
hal ada yang tersimpan didalam memori kita. 


Itu guru yang cerdas rajin dan hebat ketimbang LKS lembar 
kerja siswa yang belum tentu LKSnya dibaca. Kalau pun ada 
PR diLKS itu paling kami semua nyontek mengisi 
jawabannya. 


KKK 


Orang pintar membagikan ilmunya kepada yang lain itu 
tidak akan mengurangi kepintarannya. Yang pintar jadi 
orang sukses atau tidak itu hanya keberuntungan nasib dan 
kerja keras orang itu tersebut. 


Jadi sukses bukan hanya milik orang pintar tapi milik 
mereka yang mau berusaha belajar dan bekerja keras. 


4.guru gokil 
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Ada beberapa guru yang menurutku gurunya asik dalam 
penyampaian pembelajaran kepada kami 


Dia tidak menganggap kami anak muridnya siswanya tapi 
melainkan kami dijadikan teman. 


Memanggil kami saudara saudara kawan kita semua. Tapi 
menurutku itu cukup bagus dan efektif dalam penyampaian 
pengajaran pendidikan kepada kami. 


Tidak ada catatan apa pun aku untuknya. Memang dasar 
aku malas untuk menulis apa yang dia katakan. Aku hanya 
menyimaknya dan masuk kedalam memoriku. 


Guru ekonomi dan wirausaha. Yang kadang lebih sering 
memberi kami tugas kelompok tentang wirausaha dan 
menjadi pundi pundi kantong jajanku. 


Mau tau kenapa? Akulah yang mengerjakan tugas kelompok 
tersebut dan mereka kelompokku cukup patungan saja dan 
duduk manis dengan tenang. 


Kebetulan juga teman teman yang masuk kelompokku orang 
yang mudah soal uang. Jangan salah meski tampang mereka 
melas mereka masih mau patungan kalau ada tugas 
kelompok. 


Seperti kejadian waktu itu ada tugas kelompok tentang 
wirausaha dan harus diketik dengan komputer dan dijilid. 


Keuntunganku adalah aku mendapatkan 20% dari biaya 
tersebut. Dan itu sesuai dengan teori guru tersebut. 


"Bisnis itu yang dijalankan bukan yang ditanyakan (setelah 
sadar itu ternyata kata kata dari Bob Sadino). Marketing itu 
seperti beradu nasib (ternyata setelah aku menjalaninya 
memang seperti itu. Pandai pandai kita dalam menawarkan 
meski sulit itu yang menjadi pengalamanku dan sifat 
konsumen itu unik). 


Wirausaha itu seperti kita memancing. Jangan menunggu 
ikan makan umpan tapi jemput ikan dengan jala biar 
hasilnya banyak. Kalau jasa ambilah 20% dari modalmu." 
Terang Guru Yono 


Guru yang aku simak setiap perkataannya. Yang duduk 
selalu diatas meja. Cool dan tidak menjadikan kami sebagai 
siswanya tapi sebagai teman. 


Itulah sejatinya dunia pendidikan. Kita semua sama sama 
belajar. Kalau pun ada teman yang kurang ajar. Jangan 
dekati tapi jauhi jika kamu masih senang disebut cepu dan 
tapi menurutku harus didekati biar dia merasa ada teman 
yang masih mau peduli kepadanya. 


Kalau masih belum berubah itu sudah sifat dan hati dia dari 
lahirnya. 


aaa 


Kalau pulang harus ada satu orang siswa yang bisa 
mengerjakannya maju kedepan menjawab soal matematika. 


Tapi sukurlah ada dua orang yang pintar soal matematika. 
Ada Azizi dan Santoso penyelamat kami semua ketika 
sekolah rasanya ingin cepat cepat keluar dan nongkrong di 
Lapangan Ahmad Yani atau kepasar ketempat Umar tempat 
dia berdagang. 


Itu setiap pelajaran sore selalu matematika. Hanya mereka 
yang maju sisanya hanya diam mematung seperti orang 
bodoh. 


Suatu hari nanti aku yang akan maju menyelamatkan 
mereka dari kebodohan. 


Mereka bukan bodoh tapi sebenarnya mereka takut. Takut 
salah menjawab soal dan aku pernah maju kedepan dan 
salah menjawab soal tapi akhirnya kami tetap dibolehkan 
pulang. 


Pak Basir selain sebagai guru matematika dia juga sebagai 
guru yang membidangi bidang kurikulum dan pendidikan 
pada sekolah tersebut. 


Guru yang hebat yang tadinya hanya seorang karyawan 
buruh biasa disuatu kawasan industri dikota tangerang 
sekarang menjadi guru karena cita citanya dan ingat ya "dia 
gak pernah marahin muridnya." 


Matematika itu hanya untuk sekolah saja. Sebab kalau kita 
belanja tidak akan pernah ditanya hukum phitagoras dan 
turunannya. Yang ada ditambah dan dikurang kalau pun ada 
diskon biar mereka yang hitung. Kita tinggal bayar saja. 
Yang pastinya mereka sudah mendapatkan untung 
walaupun dengan cara diskon dan diskon. 


KKK 


Kalau yang satu ini. Sampai aku ingat tidak pernah paham 
dengan ajarannya. Sepertinya dia asik sendiri guru fiskim 
fisika kimia itu dengan rumus rumusnya. sampai ketika ada 
seseorang yang mengajariku tentang asiknya belajar fisika 
dan kimia. 


Dan untuk pejaran ini aku selalu menulisnya. Setidaknya 
nanti aku pelajari dan itu memang aku pelajari tapi bukan 
dari dia. 


Cara pengajaran yang membosankan atau mungkin itu 
Karena sifat dia asal dari Jogyakarta. 


Entahlah aku hanya menulis apa yang dia tulis biar 
setidaknya aku masih punya nilai untuk dia nilai. 


Pak guru Joko dari Bekasi ngajar sampai ketangerang. Guru 
pengelana yang luar biasa juga menurutku. Berangkat 
subuh pulang malam. 


Aku tau itu sebab dia hampir mau nangis atas kekurang 
ajaran kami. 
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Kami disekolah ini siswanya laki laki semua. Tidak ada 
wanita. Wanita disini itu seperti bidadari kalau lewat 
didepan kami pasti selalu digoda diteriaki dipanggil hingga 
yang buat wanita itu takut lari terbirit birit (terburu buru) 


Disini bicara soal sex dengan guru mungkin sedikit aneh 
juga dulu menurutku. Tapi bagus ada ilmu baru juga sih. 


Si panjul itu orangnya biar berengsek orangnya aneh juga. 
Pelajaran teori olahraga yang selalu ditanyakan tentang sex. 


Hubungan suami istri. Dan itu cukup efektif bagi kami dalam 
pendidikan sex sejak dini. 


"Pak kalau suami punya istri mandul kan enak pak. Setiap 
waktu bisa main terus." 


Pertanyaan nyeleneh Panjul menurutku dan membuat kami 
semua tertawa 


"Jul kalau gitu mah lo aja jadi gigolo." Jawab salah satu 
teman kami "ha ha ha," 


Untungnya pak guru Budi bisa menjawabnya dengan 
persuasif dan diberikan penjelasan dengan dibumbui agama 


"Tidak akan indah dan sempurna rumah tangga tanpa 
hadirnya seorang anak. Kita menikah itu bukan hanya 
urusan sex. Sex itu hanya bagian terkecil dalam berumah 
tangga. Yang terpenting adalah saling melengkapi dan 
membutuhkan... Dan gak enak kan kalau kita lagi mau tidak 
ada lawannya." Ternyata guru tersebut bisa bijak dan 
diselingi dengan candaan dalam menjawab pertanyaan 
Panjul 


“Tepuk tangan untukmu pak. 


5.jajan 
KOKOK 
"Eet dach item amat lo." Peno kepada Edi 
"Ya ni gue kebanyakan." Jawab Edi 


"Ha ha ha lo udah item makin item aja lo makan bubur 
kecapnya kebanyakan." Nyengir 


"Ha ha ha Lo kalau ketawa jangan merem (nutup mata) Ngir. 
Itu saos bukan kecap tau" canda aku kepada Nyengir 


"Ya Ngir. lo kalau ketawa lain kali pakai kacamata kuda biar 
bisa melek." Balas Edi kepada Nyengir 


"Bukan melek lagi tapi bisa nabrak." Peno kepada Nyengir 


"Gue becanda tau. Edi coba lo rambutnya tukaran sama 
Panjul. Cocok deh lo kaya orang afrika." Balas Nyengir 


"hahaha." 


"Bukan afrika kejauhan tapi aborigin australia.” Sambung 
aku 


"Eh lo gak usah jauh jauh. Tu guru fiskim (fisika kimia) kan 
tu bapaknya Edi." Timbal Peno 


"Ha ha ha." 


"Berarti itu engkong (kakek) lo dong Peno." Izal tiba tiba 
balas Peno 


"Ha ha ha." 


Semuanya pada kecikikan soalnya takut kedengaran sama 
Cepu (pesuruh/mata mata) yang barusan lewat. 


"Lo kalau ngomong hati hati takut ada Cepu. Apalagi lo 
barusan ngomongin Panjul." Bisik Izal kepada kami 


"Panjul itu sebenarnya beraninya keroyokan sama main 
belakang. Coba dia berantem sama gue duel satu lawan 
satu habis itu gue hajar. Lari aja gak bisa mau ajak 
berantem. Kalau kalah lo mau tau. Dukun bertindak. Soalnya 
kan ditempat dia mah masih banyak perdukunan. Itu yang 
gue takutin dia main belakang main gituan." Terang aku 
sama mereka. 


"Ya tapi tetap aja kita hati hati." Balas Edi 


"Tenang Edi ntar lo gue tepung terigu biar putih mengkilap. 
Ha ha ha." Ledek Nyengir 


"Jadi vampir dong gue. Ha ha ha" Edi nyahut 


"Ha ha ha ya jangan gigi doang lo yang putih." Candanya 
Peno 


"Hahahahaha." Sahutku "ponakan kurang ajar." 


Kami bercanda sambil jajan. Makanan yang aneh. Giliran 
nasi uduk ada kecapnya. Giliran bubur ayam pakai saos 
botol 
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Itu Nyengir namanya Rohim tapi biasa dipanggil Nyengir 
soalnya kalau ketawa matanya merem (nutup) 

Yang lagi makan bubur ayam itu namanya Edi (eet dach 
item amat) sesuai dengan orangnya. 


Terakhir bertemu waktu aku shalat jumat dimasjid 
perumahan dekat bandara soetta. 


Yang bicara sama Edi itu Peno. Sebenarnya mereka itu 
paman dan ponakan. Peno itu ponakan Edi tapi usia mereka 
seumuran. Kalau sekolah mereka bawa motor vespa berdua 
sama seperti Guru Agama Pak Abu Bakar motornya vespa 
biru tua. 


KKK 


Panjul suatu ketika dia pernah digampar oleh Ukay. Ntah 
soal apa aku pun belum tau. 


Soal Panjul ngomong perdukunan itu hanya menakuti nakuti 
kami saja. Mau jadi pentolan sekolah koq bawa bawa nama 
nama mbah dukun dari kampungnya. Buktinya Ukay yang 
pernah gampar dia masih hidup. 


"he he he mungkin mbah dukunnya masih kalah sama mbah 
kita kita. mbah google yang gak bego bego amat tanpa 
komat komit!!" Geleng geleng soalnya gak habis mikir koq 
masih banyak ya orang kaya gitu "tepuk jidat". 


KKK 


Kantin disini jajanannya tidak enak. Malah sedikit aneh. 
Seperti Edi itu makan bubur ayam tapi pakai saos bukan 
kecap. Sama seperti yang lain makan bubur ayam pakai 
saos. Tidak tau siapa yang mulai pertamanya makan bubur 
ayam pakai saos. 


Aku pernah mencobanya dan rasanya lumayan gak enak 
dari pada lumanyun karena rasanya"he he he." 


Yang enak itu untuk mereka yang suka. Kalau kalian belum 
pernah silakan coba bubur ayam pakai saos. 


Menurutku itu bukan bubur ayam tapi bubur kerupuk 
soalnya gak ada ayamnya "he he he." 


"Sur nih mau gak bubur. Gak enak nih. Bersih gue mah. Gak 
diaduk aduk. Gue mau main aja." Aku berikan bubur saos 
yang gak dimakan itu kepada Surya 


Surya itu kalau dikasih makanan gak pernah nolak diterima 
aja. Soalnya sayang juga sih. makanan kalau gak habis 
dibuang lebih baik kasih sama yang gentong bolong/lapar 
bin gembul "he he he". 


KKK 


Makanya aku lebih suka jajan diluar dari pada dikantin. 
Disekitaran SMPN sebelah dan kalau dikantin takut kena 
ikut ikutan Darmaji (dahar lima ngaku hiji/makan lima bilang 
satu) makan gorengan lima ngaku satu. 


Sungguh terlalu dan sangat wajar kalau harganya lebih 
mahal. Ya mereka pada begitu sih orang orangnya. Bisa 
bangkrut itu tukang gorengan kalau pembelinya darmaji. 


DISMP itu jajannya lebih murah sesuai dengan kantong 
uang jajan dan sekalian cuci mata lihat siswi SMP sambil 
perut kenyang. 


KKK 


Kalau jajan yang dekat gedung Windu Karya atau depan 
kolam Renang Ria kadang juga suka tapi gak terlalu sering. 


Sekarang kolam Renang Ria sudah tidak ada lagi. Sekarang 
sudah berganti jadi sebuah Taman Prestasi menyatu dengan 
lapangan Ahmad Yani. 


Kolam renang ria itu punya cerita tersendiri. Kolam renang 
yang buruk menurut pendapatku. Kolam renang pertama 
mungkin disini 


Sukurlah sekarang kolam renangnya sudah berganti 


aaa 


Kalau jajan yang jauh lebih aman dari tukang palak. Tukang 
cepu apa lagi carmuk/ cari muka itu dilapangan Ahmad Yani. 


Sejahatnya teman yang berbahaya itu carmuk. Sebab 
mereka tidak akan segan menghisap kita seperti nyamuk. 
Dan itu terjadi dalam dunia belajar dan bekerja. 


6.wali kelas menikah 


KKK 


Wali kelas kami masih bujangan dan mau menikah. dia 
orangnya cukup ganteng sebagai guru bidang PPKN dan 
Sejarah. Dan dia menjadi wali kelasku selama 2 tahun 


Namanya Pak Yudi. kadang dia suka menceritakan 
kenakalannya waktu remaja. Suka buat pocong pocongan 
dimalam hari didepan rumahnya untuk menakuti orang 
yang lewat didepan rumahnya. Yang konon rumahnya arah 
mau kemakam/kuburan. Dan sampai saat ini aku sendiri 
belum tau rumahnya dimana. Hanya tau nama kampungnya 
Tanah Tinggi Kober/kuburan. 


Sejarah adalah salah satu matpel/mata pelajaran yang aku 
sukai. Dengan membaca sejarah kita bisa tau apa yang 
telah terjadi dimasa lalu dan memperbaikinya agar tidak 
terulang lagi untuk masa yang akan datang. 


Walau ada teori yang mengatakan "bahwa sejarah akan 
terulang lagi" dan saat ini aku coba ceritakan yang pernah 
terjadi... 


KKK 


Kami anak anak muridnya mau patungan. mau kondangan 
ketempat guru wali kelas kami. Dan yang mengakodonir 
patungannya dilakukan oleh ketua kelas Eko gendut yang 
lebih mirip seperti Giant dikartun Doraemon. Tapi dia lebih 
gokil/lucu dari pada karakternya Giant yang jahat dikartun 
Doraemon. 


Waktu pemilihan ketua murid kelas kami itu lucu. Kami pilih 
anak anak yang badannya besar tapi otak pas pasan yang 


mau merangkap semua jabatan. Kalau tidak ada sekretaris 
yang maju nulis kedepan. Terpaksa dech yang maju nulis 
ketua kelas. "He he he kasian banget dech." Soalnya mana 
mau anak anak mau maju kedepan nulis. Takut dianggap 
carmuk dimata guru? Sebenarnya tidak. kalau mereka tau 
itu akan dapat nilai tambah dimata guru "murid yang rajin." 


Setiap anak diminta patungan Rp500. Kenapa 500 sebab itu 
tahun 2001 itu sudah uang yang besar. Sedangkan aku dulu 
dikasih uang jajan sama ibuku Rp3000. sudah termasuk 
sama ongkos angkot Rp1400/pp. Pulang pergi 


Pernah suatu ketika aku dikasih uang ibuku receh Rp700 
pecahan Rp50 untuk ongkos sekolah. Agar tidak hilang 
uang itu dilakban. Kadang kalau aku ingat itu rasanya aku 
ingin ketawa. 


"bayar angkot pakai uang recehan gocapan. Pas dibuka 
pasti si abang supirnya geleng geleng kepala kali ya." 


"Bayar ongkos koq duit beginian." Gumanku 


"Udah rezekinya abang angkot." Mungkin itu balasku kalau 
ditanya abang angkot 


"He he he." 


Mungkin itu uang dari orang yang belanja sayuran diwarung 
ibuku. Hmmm tapi ya sudahlah yang penting halal dan 
dapat uang jajan lebih hari itu. 


"Alhamdulillah." 


KKK 


Eko "Aby..lo besok mau ikut gue gak?" 


"Kemana?" Tanyaku 
"Kondangan kewali kelas!!" Ajak Eko semangat 


Sedikit berfikir "lah lo kenapa ngajak que..tu si Azizi dan 
Santoso kenapa gak diajak??" 


"Pada gak mau mereka. Kalau yang lain pada rese orangnya. 
Lo aja berdua sama gue. Kalau mau besok pagi. lo gue 
tunggu distasiun Kota Tangerang. Kita naik kereta aja." 
Rayuan 45 Eko 


"Ya udah ikut. Besok gue juga gak ada acara kog. Tapi 
ongkos sama lo ya. Dan lo itu duit ptny (patungan) dapat 
berapa?" Sebenarnya sich aku malas juga kalau pakai 
ongkos sendiri 


"Ni dapat 25rb. Besok gue tunggu jam 10 pagi ya distasiun. 
Kalau naik kereta mah gratis Aby. Gue yang tau." Sok yakin 
Eko 


Sebenarnya naik kereta itu bayar Rp1000 tapi ya begitu 
masih banyak yang gak mau bayar dan itu dulu kalau 
sekarang Harus Bayar soalnya pelayanannya sudah lebih 
baik dari pada dulu. 


Didalam kereta kalau dulu sudah seperti pasar dan kebun 
binatang. Didalam sudah macam aneka ragam unggas pun 
ada. Mau yang Ac mau yang biasa rasanya sama aja. Malah 
lebih enak yang biasa soalnya pintunya terbuka jadi masih 
ada angin dan kalau Ac itu seperti dipanggang. Panas sesak 
bau soalnya pintunya ditutup. 


KKK 


"Aby enaknya apa ni.. kado atau duitnya aja.. kalau kado 
kan ada kenangan. kalau duit gak ada kenangannya?" Eko 


bingung 


"Duit aja. Dia lebih butuh duit dari pada kado. Soalnya que 
udah liat celana dia udah jelek.. lagian kalau kado itu 
biasanya buat cewek dan guru kita itu cowok. Ok gendut," 
saran bijak dari aku 


"Ongkos lo yang bayar ya!!" Tegas aku 
"Ya santai aja." Jawab datar Eko 


KKK 


Kami naik kereta dari stasiun Kota Tangerang turun distasiun 
Tanah Tinggi yang hanya 10 menit sudah sampai dan benar 
gratis. Itu karena tidak ada petugas yang datang. Tapi ya 
sukurlah. kalau tidak kami bayar seribu sebagai ganti uang 
tiket kereta. 


Kami berjalan dikampung tersebut yang tanpa tau rumah 
guru kami yang hajatan itu dimana. Bertanya sama orang 
tetap tidak ada yang tau. 


"Aby. ini kita udah nanya nanya orang gak ada yang kenal 
Pak Yudi. Udah gue capek jalan kaki. Laperrr panas pula lagi 
ni." Eko sambil duduk diwarung dengan lebaynya 


"Lagian sich lo bego dipelihara.. Lagian lo kenapa gak minta 
surat undangannya.. akhirnya kita begini dech..capek laperr 
gue juga." Kesal aku sambil minum es 


"Yey gue mah patokannya itu janur kuning. Biasanya itu 
kalau orang hajatan itu pasti pasang janur kuning." Eko 
bebel/bego belagu (bego tapi sok pinter) 


"Janur kuning mah gak ada. Ada juga bendera kuning disini 
banyak. Lo gak liat disini banyak orang yang mati. Tadi kita 


juga udah tanya yang dekat kober.. jangan jangan kita salah 
alamat.. coba lo telepon gih." Aku sambil minum es 


"Mang lo kira gue punya Hp.. mang lo kira Pak Yudi punya 
Hp??" Balas Eko 


"He he he iya juga she. Bego juga gue ya. Lupa lupa gue." 
"Hahaha." 


"Ayo lah cabut/pulang gendut." Ajakan aku pulang 
"Ntarlah gue masih capek laper ni." Eko malas gerak 


"Lo laper gue juga laper. Hmmmm dut tadi gue liat didepan 
ada warteg. Kita makan aja yuk disitu" ide aku keluar 


"Lo punya duit. Duitnya mana?" Eko bingung 


"He he he gak lah. Ya pakai aja itu duit patungan 
kondangan. Dari pada kita kelaperan. Asal lo tau ya. Ujung 
ujungnya kondangan itu makan. Kalau kondangan kalau gak 
makan itu rugi tau." Rayuan mautku 


"Ha ha ha bisa aja lo Aby. Jadi kita kondangannya kewarteg 
ya!!" Bangkit Eko 


"Orang kondangan ujung ujungnya makan. Orang kalau 
diwarted udah pasti makan. Jadi kita makan diwarteg 
anggap aja kondangan." Dari pada kelaperan 


"Hahaha." 
"Hahaha." 


aaa 


"Gimana lo kenyang gak gendut?" Aku 


"Gendut lagi. Kenyang caplang." Ejek Eko 

"Caplang lagi. Gunclang tau." 

"Apaan itu gunclang??" 

"Gendut caplang. Lo gendut gue caplang. Ha ha ha." 
"Ha ha ha." "Ha ha ha. Bisa aja lo gunclang" Eko 


"Duitnya ni masih ada Rp15.000 kita habiskan yuk. Main 
ditime zone Robinson. Mau gak??" Ajak eko 


"Okelah kalau begitu." Aku nganguk 


Setelah sore aku pulang dengan hal yang tadinya 
menyebalkan capek dan berakhir dengan kekonyolan kita. 


Kondangan gak tau alamatnya saking lapernya kita lari 
kewarteg bayarnya dengan duit patungan kondangan 
tersebut. Jadilah judulnya kondangan kewarteg. Dan harap 
maklum dulu jamannya aku belum begitu banyak Hp sekali 
pun itu Nokia yang terkenal pelesetan sunda menjadi Nu-ki- 
e/yang begini. 


aaa 


Aku terakhir bertemu dengan Eko dipantai anyer cilegon 
saat dia ada acara dikampusnya tahun 2011 dan ternyata 
kampus dia dekat dengan rumahku. Dia masih kuliah dan 
aku sudah lulus. 


daa 
Cerpen tambahan 


Pulang kondangan jauh kehujanan boncengan dimotor 
daerah pelosok tangerang 


Putra "ni kog tadi masakannya gitu ya. Gak enak banget 
ya." 


Gue "ya. masih mending lo ada pindang bandengnya." 

Putra "mang biasanya apa?" 

Gue "kambing." 

Putra "enak dong kalau kambing mah." 

Gue "pala lo enak. Kita tau yang jadi kambingnya. 
Dagingnya daging terong sama urap urapan. Kalau yang 
punya asem urat udah pasti kelabakan asem uratnya 
kumat!!!" 

Putra "ha ha hajadi lo udah pernah jadi kambing dong!!!" 
Gue "sue/sialan lo!!" 


"Ha haha!!!" "Hahaha..." 


Ada beberapa adat budaya didaerah Tangerang kalau 
hajatan ya seperti itu. Menu masakannya sayuran semua 
kalau lagi hajatan. 


Ntahlah apa filosofinya. Sampai sekarang aku tidak tau 
"gagal faham gue." 


Sory itu hanya cerita tambahan. Tapi kisah nyata loch "he he 
he!!!" 


7 jatuh dan loteng 


KKK 


"Aby kenapa jalan lo pincang." Peno nanya saat aku baru 
duduk. 


"Ya kaki lo kenapa tuch." Datang lagi Edi. paman ponakan 
gak pernah terpisahkan. 


Dan yang lain juga pada datang nyamperin. Nanya kakiku 
kenapa jalannya pincang. Aku sudah seperti gula 
dikerumunin semut semut jantan. 


"He he he biasa jagoan. Tadi pagi habis benerin genteng. 
Malah jatuh gue. Untung jatuhnya kebawah. Kalau gak gue 
gak bakalan lagi bisa lihat muka buronan lo pada. Ha ha 
ha." Aku sambil tidak merasakan apa apa. Padahal sakit 
kalau dipakai jalan. 


"Ya lah jatuh mah kebawah masa keatas. Kalau keatas mah 
ntar burung lo terbang dong. Ha ha ha." Nyengir 
nyelutuk/asal bicara 


"Yey burung gue mah masih aman pada sangkarnya. Sekali 
ngomong gitu gue bikin merem tu mata." Jawabku kesel 
sama si Nyengir 


"Udah diurut belum." Rizal sambil mijit pundakku. Udah 
kaya bos aja aku ini dipijat sama dia. 


"Udah. Thanks bro." Melepaskan pundakku dari pijatan 
Rizal. 


Ya soalnya aku itu dulu gak suka yang namanya dipijat. Tapi 
itu dulu. Kalau sekarang suka banget. Apa lagi kalau masuk 


angin. Dikit dikit kerokan bikin tato dipunggung yang 
gambarnya rel kereta api merah. Seperti pipi cewek bule 
kalau dijemur matahari "he he he." 


Yang namanya kerokan itu cukup ampuh untuk masuk angin 
dan murmer/murah meriah dibanding minum obat yang 
justru lebih berbahaya. Nanti aku ceritakan pada novel aku 
berikutnya "Inshaallah." 


KKK 


Kalau soal pijitan jangan suka dipijit bagian kepala. Itu 
sangat berbahaya. Sebab bagian kepala itu sumber syaraf 
yang sangat konstraksi pada bagian tubuh yang lain. Apa 
lagi yang sakit reumatik dan struk jangan sekali kali pijit. 
Kalau dipijit bukan sehat tapi sekarat. 


Kalau sakit kepala. Rehat yang cukup. Minum air putih. 
Minum obat. Atau kopi yang tadinya aku tidak suka kopi 
sekarang suka minum kopi. Coba saja kalau tidak percaya. 


KKK 


"Aby kenapa kaki lo. Oh ya tadi kata mamah gue. Kalau 
kawinan itu biasanya dipihak ceweknya. Pantesan aja 
kemaren kita cari cari gak ketemu. Tapi seru juga sich 
kemaren. Ha ha ha." Eko ngomong sambil makan. 


"Ye tetap aja kemaren kita ujung ujungnya kondangan. Tapi 
kondanganya kewarteg. Yang penting kan kita makan. Dari 
pada kelaperan loch. Ha ha ha." Sambil nahan sakit. 


daa 
Sebenarnya sich malas juga aku sekolah. Tapi karena ini hari 


senin itu praktek kikir yang membosankan. Jadi yang 
penting aku masuk. Yang penting absen. Dan tidur dalam 


kelas. aku juga masih kuat nahan nyeri. Mungkin ini adalah 
salah satu alasan kenapa aku buat cerita ini. 


Dari kejadian jatuh dari loteng mata kakiku sebelah Kiri 
masih terasa sakitnya. Mungkin retak kali. 


"Alhamdulillah masih diberi nikmat rasa sakit.tapi dikit aja 
ya. Jangan banyak banyak soal gak kuat. He he he" 


KKK 


"Hai..." Aku kepada cewek yang ada didepanku didalam 
angkot. 


"Hai juga." Dia memberi senyum yang menurutku senyum 
yang sangat menawan sampai saat ini. 


"Kamu baru pulang juga ya?" 


"Ya. Eh gak tadi ini habis main kerumah teman." Lanjut " 
kamu sekolah disitu ya!!" 


"Oh. Ya!" 
"Tapi koq jalannya pincang gitu!!" 


"He he he iya tadi pagi habis benerin genteng kontrakan 
mbi/nenek yang bocor semalam." Sambil nyengir aku tuch 


"Udah diurut belum." Matanya sambil melihat tanganku 
yang sedang pegangj kakiku untuk menahan nyeri. 


"Udah tadi pagi sama bu haji Erot." 


“Ini bukan Mak Erot yang tukang urut besar kelamin laki laki 
yang iklannya ada dikoran ya teman teman "he he he 
dilarang omes/otak mesum." 


"Bu haji Erotitu bukannya dukun anak anak ya??" 
"Koq kamu tau." 


"Ya tau lah. Mang kamu kira aku kuper/kurang pergaulan 
apa??" Sedikit ketus dia. 


"Ya ya sory." " Kamu sekolah disini ya. Itu aku lihat lokasi 
kamu." Kulirik bed lokasinya yang tertera. Sebuah SMU no 1 
sekota Tangerang. 


"He he he ya." 

"Wow keren... Hebat ya." 

Angkot berjalan dengan cepatnya dikarenakan 
penumpangnya penuh. Sisupir pun begitu senangnya. 
Syukurku yang menembus waktu. Dan semoga waktu tak 
cepat berlalu. 

"Ni udah sampe. Turun yuk. Sini aku bantu." 


"Ya. makasi ya." 


"Ya sama sama. Kita kan teman dan sama pelanggan harus 
baik dong." 


Ini cewek kalau aku ketoko bapaknya aku jarang lihat dia 
ada ditoko. Ternyata baik juga ya ini cewek. Rajin pintar dan 
manis. Pendapatku soal dia 


"Thanks." 


"Udah ya aku duluan. Dach..." Pergi berlalu dan aku harap 
kamu berbalik kepadaku. Dan ternyata dia berbalik 
kepadaku kah..??? 


8.lapangan ahmad yani 


KKK 


Segala puji bagi allah swt yang telah memberikan begitu 
banyak nikmat yang tak terhingga untuk kita semua. 
Bahkan jika lautan menjadi tinta. Kita tidak akan pernah 
sanggup untuk menuliskan nikmatnya. Syukurku memuncak 
langit "alhamdulillah alhamdulillah alhamdulillah." 


Secara kebetulan atau tidak. Minggu kemaren. Tanggal 25 
maret 2018. Pukul 11.30 wib dalam acara jalan sehat 
menyambut hut kota Tangerang ke 25 yang 
diselenggarakan oleh produk kopi ternama aku 
mendapatkan hadiah utama door price 1 unit mobil. 


Kebetulan atau tidak aku tidak tau. Aku bilang kebetulan 
sebab aku lagi nulis novel online Ahmad yani. Kisah remaja 
sekolahku disekitar sana. aku tidak ada mimpi apa pun pada 
malam itu. Hanya pada malam itu sesuatu telah terjadi dan 
sampai sekarang aku tidak tau apa yang harus kulakukan. 
Sudahlah aku tinggalkan dulu soal itu. 


Aku anggap ini rezeki keluarga. He he he soalnya 
keluargaku belum punya mobil dan aku juga belum bisa 
nyetir. 


Tapi inshaallah aku bisa nyetir. Kan udah punya mobil. He he 
he "alhamdulillah." 


daa 
Aku baca berita online soal berita acara minggu kemaren. 


Jawabanku sungguh terlalu mereka yang buat berita konten 
negatif. Yang mereka bahas soal sampah dan kebersihan. 


Aku tau benar kalau pihak event penyelenggara sudah ada 
tim kebersihan sebanyak 25 orang. Soalnya aku ada 
didepan ketua penyelenggara. dia mendapat telefon dari 
seorang kepala suku "lebih baik aku sebut orang itu kepala 
suku yang intinya minta uud/ ujung ujungnya duit." 


Dari sekian banyak berita online itu sungguh aneh. Hanya 
seorang nara sumber saja yang diwawancari. Sampah dan 
adipura. Kalau pendapatku orang yang awam ini. Wajar aja. 


Namanya juga acara yang gak diadakan tiap tahun. Kalau 
mau sekalian juga dong acara yang diselenggarakan pemkot 
atau partai kalian kritisi juga. 


Jangankan acara seperti itu. Acara shalat ied aja sampah 
sampah koran ada. Dan itu ada hikmahnya juga. Soalnya 
korannya aku ambil terus dibawa buat ampar takziah 
dikuburan. 


Kalau soal sampah. Itu sudah tugas mereka. Ini pendapatku 
dan ini ceritaku. Suka tidak itu terserah mereka. Yang pasti 
aku yang dapatkan mobil itu. 


Aku setuju dan sangat setuju. Ketua event dalam telefonnya 
kepada orang tersebut 


"aku sendiri tidak tega jika harus minta uang salar 
kebersihan kepada mereka pedagang kaki lima. Kalau tidak 
ada mereka ini para peserta kelaperan kehausan dan acara 
tidak akan meriah. Apalah arti sebuah panggung acara 
musik dan lain lain kalau perut kelaperan dan kami tidak 
memberi mereka makan. Jadi mereka juga berkontribusi 
besar dalam acara tersebut." dan aku juga baru tau. 


Ternyata para PKL pedagang kaki lima adalah penggerak 
roda ekonomi kerakyatan ketiga sesudah migas dan devisa 
dari para TKI/TKW 


Kalau soal adipura aku jadi bingung juga ngomongnya. Soal 
kalau setiap ada adipura sudah pasti para PKL digusur. 
Warung warung pinggir jalan pada tutup. Setelah itu aku 
libur untuk nongkrong diwarung kopi dipinggir jalan. 


Tapi yang lebih kasihan lagi para pedagang pasar yang 
dipinggir jalan karena tidak mendapatkan lapak didalam. 


Kalau sudah lewat waktu diobrak abrik sama petugas yang 
menurutku juga caranya kelewat batas. Aku tau itu soalnya 
ibuku sering cerita. 


Tapi ya begitulah nasib pedagang kecil dan yang salah itu 
atasan mereka. Kalau yang dibawah itu bagaimana atasan 
dan atasan bagaimana undang undang dan uang yang 
berbicara. 


Itu dulu. Bukan sekarang ya. "Takut dibully sama 
pemerintah. Kalau kamu sich. I dont care. He he he." 


KKK 


Aku Ahmad Qolby biasa dipanggil Aby. Siswa SMKS 
STM/sekolah menengah kejuruan sekolah swasta teknik 
mesin tingkat pertama yang sekolahnya tidak jauh dari 
tempat aku nongkrong dan termenung. 


Anak dari pedagang sayuran yang tiap pagi ibuku belanja 
dipasarnya. Dan sama tidak jauh dari tempat aku 
menyendiri dikeramain. 


Ini adalah lapangan Ahmad Yani alun alun kota tangerang. 
Yang menurutku kurang strategis tidak seperti alun alun 
yang ada dikota lain seperti alun alun Brebes. Pekalongan. 
Purbalingga dan lain lain. Itu yang aku tau. 


Aku tidak tau kenapa alun alun ini dinamai Ahmad Yani 
kenapa tidak dinamai kisamaun atau kiasnawi pahlawan 
yang diTangerang. Sebab aku tidak mencari tau. 


Tapi jika kalian ingin cari tau. Silakan tanya mbah google 
kita. ini ceritaku bukan cerita kalian. Kalian yang menilai. Itu 
hak kalian. terima kasihku banyak telah membacanya "he 
he he sory sory." 


aaa 


Yang aku tau. sedikit cerita yang aku baca dan kalian yang 
belum tau. Mungkin ini hanya pendapatku saja. Mungkin 
lapangan tempat aku ada sekarang ini diambil dari nama 
Jenderal Ahmad Yani yang tewas saat G30S/PKI 1965. 
Seorang jenderal hebat. 


Jenderal yang konon katanya kalau Presiden Soekarno 
mangkat dia yang akan menjadi presiden selanjutnya. 
Sebab dia sang jenderal kesayangan Presiden Soekarno. 


Tapi ya begitulah kehendak takdir yang tertulis. Ahmad Yani 
tiada tapi ada penggantinya wakil dari dirinya yaitu 
Soeharto. Yang menurutku sama hebatnya dengan 
Soekarno. 


Bukankah ada yang mengatakan kalau wakil itu ada bagian 
jiwa dari pemimpinnya. Ada jiwa Ahmad Yani dalam 
Soeharto dan ada jiwa Soedirman dalam Soeharto. Dan itu 
sudah terbukti. Kalian tidak bisa mengelaknya. 


Ini pendapatku soal kalian yang membenci Soeharto- 
Soekarno dan lain lain. aku ambil dari sebuah nasihat bijak 


"jangan kalian asingkan seseorang sebab satu kesalahan. 
Sebelum orang itu membuat kesalahan. Ada begitu banyak 
kebaikan yang telah dilakukannya. Timbanglah kebaikan 


yang telah dilakukan dengan kesalahannya. Niscaya kalian 
pasti akan menyesalinya." 
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Ada cerita menarik yang pernah aku baca. Konon katanya 
sewaktu Ahmad Yani kecil didesanya ada kerbau yang 
ngamuk yang tidak bisa dikendalikan oleh warga. dan 
ternyata yang bisa mengendalikan dan menenangkan 
kerbau itu adalah sikecil Ahmad yani "hebat bener. Masih 
kecil bisa taklukan kerbau ngamuk. Apalagi ntar udah 
gedenya nich. Bisa bisa amrik ditaklukan sama Ahmad 
yani?" "He he he." 


aaa 


Dilapangan Ahmad yani ini sering banget diadakan event 
event penting seperti upacara Hut RI. Parpol dan lain lain. 
Tapi kalau kalian mau datang. 


Datanglah pada acara parpol sebab disini banyak roti dan 
kue yang kalian bisa minta dan itu yang sering aku lakukan 
bersama teman teman "he he he alhamdulillah gratis.." asal 
kalian kuat malu ya!!! 


Inilah lapangan dimana cerita ini dimulai. Dimana kenangan 
pernah terjalin. Dimana aku menghabiskan waktu bersama 
seseorang. Seseorang yang pernah menjadi bagian masa 
lalu yang indah. 


Rumput pun menjadi saksi aku dengannya. Ntah itu pacaran 
atau cinta aku tidak paham. Yang penting kita bahagia 
dengan sederhananya. Tanpa ada foto tanpa ada 
cendramata. 


Aku ceritakan dalam "Senja di Ahmad Yani" 2001-2004. 


Semoga kalian suka. Mohon maaf jika masih banyak 
kekurangannya. Semoga bermanfaat untuk kita semua. 
Amin yra... 


9.pulang cepat 
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"Hore... Pulang cepat!!" 


Sering sering seperti inilah. Sering sering guru rapat ya. Biar 
bisa pulang cepat yang penting sekolah absen yang penting 
sekolah biar bisa dapat uang jajan. 


Kecuali kalau minggu atau libur gak dikasih uang jajan sama 
si Abah/ayah. Terpaksa dech minta uang jajannya sama si 
Mak/ibu. 


Tapi bapakku gak sepelit itu ya. Kalau minta uang harus 
disuruh dulu akunya. Seperti beli rokok baru kembaliannya 
buat aku "Anak anak rajin si abah. Ha ha ha." 


"Hmmmm..dari pada ikut anak anak pergi kegor 
Dimyati..mending gue ke Ahmad yani aja 
nongkrong..jalannya aja kaki gue masih sakit.. lumayan 
jauh..30 menit nyampe." 


Aku lebih suka sendiri kalau pergi kemana mana lebih 
bebas. Lebih suka menyendiri ditempat keramaian dan 
kadang butuh seseorang yang bisa membuat hidup lebih 
berwarna. Seseorang yang bisa saling mengerti. Bertukar 
fikiran. Tertawa dan jalan bersama "Seperti pacar 
mungkin??" 


"Walau sendiri aku bahagia. Walau terbesit pada kerinduan 
dan kehampaan." Ngenesnya. 
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"Hai. Lagi ngapain. Koq sendiri aja. Gak pulang." Aku sambil 
berdiri dan dia duduk sambil baca buku. 


"Hai juga. Ya nich. Lagi malas. Lagi seru. Ntar aja pulangnya. 
Loch koq kamu gak sekolah. Bolos ya??" Serius bangat 
nanya. 


"Enak aja bolos. Madol tau.." jawabku santai 

"Madol apaan??" Bingung dia. 

"Madol..makan dodol..ha ha ha.." diketawain 

"Dih orang nanya serius diketawain..gak lucu tau..sana 
kamu pergi..ganggu orang aja." Sambil berpaling lagi 


kebukunya yang dibaca. 


"Ya ya sory non..madol itu ya bolos juga artinya..tapi aku 
gak madol tau. Tapi aku pulang cepat. Soalnya gurunya ada 
rapat dadakan. Masa muka baby face gini tukang madol.. 
apa kata dunia. He he he." Lanjut " Boleh duduk gak nich!!" 
Aku geser bangku. 


"Silakan." Ketusnya "mukamu tuch kegeeran bangat tau. 
Muka jelek gitu dibilang baby face..!!" 


"Ya tapi lihatnya dari monas ya atau dari sedotan ini. He he 
he." 


"Ih apaan sich kamu." 


"Ups sory just kidding." Aku acungkan jari piss. Jari telunjuk 
dan tengah. 


"Gimana kakimu..udah sembuh belum??" 


"Tenang aja..namanya juga jagoan. He he he.." 


"Ha ha ha kamu bilang jagoan. Gak salah dengar 
tuch.jagoan sich jatuh dari loteng..payah..kacian dech 
loch.." lanjutnya "ha ha ha sory ya becanda.." 


"Ih sembarangan ngomong. Namanya juga orang lagi 
sue/apes kena musibah. Teman teman kamu juga yang 
pinter belum tentu bisa benerin genteng bocor.." "iye ga pa 
pa.!!" 


"Udah diurut lagi belum??" 
"Belum." 


"Kenapa belum. Urut lagi ya. Tapi diurutnya jangan sama Bu 
haji erot ya." 


"Ya" jawabku 


"Tukang urut bayi kamu pakai..yang benar itu tukang urut 
orang keseleo langganan ayahku." Roro kasih info. 


"Yey ga pa pa tau. Kan mang wajahku baby face. He he he 
jadi cocoknya sama tukang urut bayi." Ngeyel/susah dikasih 
tau aku. 


"Baby face badut ancol sich ya. Ha ha ha dikasih taunya 
ngeyel." Roro 


"Bukan badut ancol tapi ragunan..he he he!!" Aku. 


"Maksud aku..tukang urut sama yang ahlinya..jangan 
tukang urut jejadian..seperti tukang gado gado ahli profesi 
jadi tukang urut.." Roro menjelaskan maksudnya. 


"Ha ha ha ada ada aja kamu tukang urut jejadian..mang ada 
ya..aku baru tau." Aku baru ngerti. 


"Ih dich ketawain lagi..ya ada lah..orang aku dulu pernah 
diurut sama tukang gado gado yang di SD itu..diurutnya gak 
enak..badanku malah tambah sakit.!!" Cerita roro yang dulu 
pernah diurut sama tukang gado gado. 


"Kamu aneh juga ya..lucu lucu..diurut sama tukang gado 
gado mah sama aja kamu diulek ulek kaya karedok (gado 
gado dengan sayuran mentah)..mau berapa bungkus bu 
gado gadonya!!" "Ha ha ha." Aku balas candanya. 


Dia marah dan berusaha memukulku dengan buku 
bacaannya yang ternyata yang dia baca komik sinchan. 
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Awal matanya marah tapi dengan aku tersenyum semanis 
mungkin dia pun tersipu malu malu. Menunduk lalu 
memalingkan muka dariku. Rambutnya yang tergurai 
panjang menyentuh menampar pipiku dengan lembutnya. 
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"Ni buku kamu." Sambil aku taruh lagi didekatnya. Ternyata 
dia masih marah. 


"Ya sory just kidding..hmmm..btw aku baru tau..cewek 
sepintar kamu ternyata suka baca komik macam sinchan 
juga ya. He he he." Aku candain lagi. 


"Mang kenapa. Gak boleh gitu. Itukan hak aku. Suka suka 
aku dong. Koq kamu yang sewot sich." Masih marah juga dia 
tapi masih untung aku gak diusir "he he he." 


"Bukannya gitu. Maksud aku tu. Biasanya kan cewek lebih 
senang baca cerpen novel teenlith gitu. Pliss jangan marah 
dong. Maafkan daku yang penuh dengan dosa ini. He he 
he." Aku Kasih muka melas. 


"Ha ha ha muka kamu tambah jelek aja kalau begitu.".."aku 
tu gak perlu baca cerpen lagi soalnya aku sendiri yang buat 
cerpennya dimading sekolahan." Akhirnya dia bisa tertawa 
juga 


"Oh ya. Wow hebat. Keren banget kamu. Udah cantik pinter 
Kreatif ya." Memujinya setinggi langit biar dia gak marah 
lagi. 


"Jangan terlalu memujiku. Aku tu ma iseng doang tau." 


"Dich sapa juga yang muji kamu. Ge er gigi rontok. Ha ha 
ha." Candain lagi bukan ge er gede rasa ya. 


"Enak aja gigiku rontok. Aku tu gak ompong tau. Kamu tu 
yang giginya rontok??" Sambil melotot. 


"Sembarangan gigiku rontok. Sama aku juga gak ompong 
tau. Ni coba liat kalau gak percaya." Sambil aku buka mulut 
besar besar biar Roro bisa lihat gigiku. 


Dia menutup hidung sambil mengibaskan tangan kanannya 
"hmmm bau jengkol..huwek." 


"Hmmmm ngeledek  ya..jengkol..jengki tau..jengkol 
kering..enak mantap..ha ha ha." Aku goyangkan kepala 
seperti orang india. 


"Lagian sich kamu yang mulai duluan." menghela nafas. 


"Ya sory..tapi kamu suka kan."..." Hmmmm btw tapi aku ni 
lebih lucu tau dari pada komik sinchan yang kamu baca itu 
loch he he he." Sambil nahan tawaku 


"Ha ha ha lucu dari hongkong." Sambil goyangkan jari 
telunjuknya seperti film india. 


"Ha ha ha Hongkong mah kejauhan..tapi kingkong lebih 
dekat sama kamu." Bergaya seperti kingkong. 


"Ha ha ha bisa aja kamu Aby.." tertawa terbahak bahak 
sampai dilihatin orang lewat dan ikut tertawa juga. 


"Mamah mamah kingkong mau gado gadonya mana..!!" Aku 
bergaya seperti kartun sinchan. 


"Sudah sudah nglucunya. Ntar lagi ya. Soalnya malu tau. 
Kita diliatin banyak orang." Sambil ditutupi mukanya 
dengan buku. 


KKK 


Lalu dia buka tas ambil minum mungkin haus karena 
banyak tertawa dan menawarkan aku minum juga "mau 
minum gak. !!" 


"Mamah mamah tunggu disini dulu ya. Soalnya papah haus 
mau beli minum dulu. Soalnya punya mamah bau 
jengkol..he he he!!" Pergi berlalu sambil menutup hidung 
seperti yang tadi dia lakukan. 


"Ich kurang ajar." Mengibaskan tangannya mengusirku 


"Bukan kurang ajar tau..tapi kurang dihajar..he he he." 
Sambil aku berikan minuman gelas. 


"Makasih tapi aku gak suka minuman dingin." Tersenyum 
manis. 


"Oh maaf ya udah aku tukar lagi aja ya." Aku berdiri untuk 
mengganti minumannya. 


"Eh gak usah repot repot. Aku campur aja dibotol airnya." 
Dia buka airnya lalu dituangkan kedalam botol minumnya. 


"Pinterrrrr...kamu.."..."eh pulang yuk udah sore nich." Aku 
ajak dia pulang. 


"Ya..hmmmm Aby makasih ya udah buat aku senang tertawa 
tadi." 


"Ya sama sama. Kan kita teman." 


#Aku akan membuatmu tertawa jika itu membuatmu 
bahagia 

Sampai kamu melupakan kesedihanmu 

Aku akan membuatmu tertawa jika itu yang bisa kulakukan 
Meski aku harus bersikap seperti tampak orang bodoh." 
"Cinta itu tertawa." 


Kalau mau ketawa ketawa aja jangan ditahan tapi jangan 
sendiri. Takut disebut gak waras. "Ha ha ha." Ups sory... 


10.roro anyani nasution 
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"Ni pake uang aku aja ongkosnya. Tadi kan kamu udah 
belikan minum." Menyodorkan uang kepadaku. 


"Gak usah ach. Ga pa pa. Aku iklas koq." Aku hanya 
meliriknya sebentar. Selebihnya aku lebih fokus kejalan. 


"Udah ambil." Masih maksa menyodorkan uangnya 
ketanganku. 


"jangan ya." Tanganku menolaknya. 


"Udah dek ambil aja kalau pacarnya yang bayarin 
ongkosnya. Jarang jarang loch cewek bayarin cowok." Tiba 
tiba ibu ibu depan kami mengangap kalau kami pacaran. 


Lalu ibu ibu disebelahnya ibu juga ikut mengomentari ibu 
ibu yang pertama. 


"Kami gak pacaran koq bu!!" Elaknya Roro kepada ibu ibu 
depan kami. 


Ibu 2 "masa sich. Tapi kalian cocok koq. Sama sama manis." 
Ibu 1 "kamu juga lumayan ganteng." 


"Bu kalau aku mah memang manis. Tapi kalau dia mah 
asem. Soalnya galak bu. He he he" Sambil berbisik kepada 
mereka "auw." Aku terkejut dia menyubit pinggangku. 


"Kamu apa apaan sich." Sedikit melotot. 


"Kalian lucu lucu ya." Ibu 1 sambil tertawa senyum. 


"Kalau aku gak lucu dia gak bakal mau bu sama aku. He he 
he." Aku menengok kepadanya tapi dia tetap melotot 
kepadaku. 


Aku menahan tangannya biar tidak menyubit aku lagi. Tapi 
malah menginjak kaki kiriku. 


"Ya bu kami hanya teman. He he he." Terangku kepada 
mereka. 


"Temen apa demen." Ibu 2 
"Ntar lama lama demen loch." Timpal ibu 1. 


"Ya bu doa restunya aja. Biar kami jadian. He he he." Mohon 
doaku kepada mereka. 


"Ya dech kami doakan biar sampai kepelaminan." Jawab ibu 
2. 


"Amin.." sambil kulirik dia tersipu malu "tu kan dia malu bu." 
"Kalau dia nolak aku gimana bu??" " Kan aku belum nembak 
dia!!" 


"Ech jangan ditembak ntar mati loch?" Larang ibu 1. 


"Ya ga pa pa bu. Kan biar cinta matinya sama aku. He he 
he!!" Kulirik dia mengarahkan wajahnya kebelakang. 


"Jangan ledek temannya itu ntar marah beneran loch." Ibu 2 
melihat kearah dia. 


"Bukan ledek bu. Godain jomblo cewek disebelah nich." 
Sambil aku nunjuk kekanan sebelahku anak SMP. 


"Ech kamu juga jomblo tau." Akhirnya dia bicara. 


"Ya tapi kalau kamu jones..jomblo ngenes..kalau aku jomblo 
fisabilillah he he he." Menahan ketawa saat dia menyubit 
perutku lagi. 


"Ya udah kalau sama sama jomblo. Kalian pacaran aja." Ibu 2 
Kasih saran. 


"He he he Ya bu. Kami duluan ya." Sambil kami permisi 
untuk turun. 


"Nah tu kalian dekat rumahnya." Ibu 1 nunjuk kami. 


Kami hanya tersenyum dan ternyata dia membayarkan 
ongkosku. Dia jalan duluan menyeberang dan aku 
mengejarnya. 


"Maaf ya tadi ma becanda. Ntar lain kali aku yang bayar 
ongkosmu." Kasih wajah penyesalanku. 


"Ya ga pa pa." Jawabnya datar 
"Jangan merindu ya." 
"Kenapa." 

"Besok kan kita ketemu lagi." 
"Ich..ge er kamu." 


"Biarin. Kan biar aku dibayarin ongkos lagi sama kamu he he 
he." 


"Itu utang tau." Berbelok kearah rumahnya. 
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"Aku tak mau memaksamu untuk menyukaiku. Aku sadar 
siapa aku dimatamu. Orang yang akan kamu rindukan 


kelak." Gumanku 


"Dach ya. Makasi banyak." Aku melambaikan tangannya dan 
dia mencuekan aku. Mungkin karena candaanku didalam 
angkot tadi. Mungkin dia marah. Tapi ya sudahlah. Besok 
aku akan minta maaf kepadanya. 


Mungkin saat ini kamu belum tau kalau cinta itu bisa 
dirasakan meski tidak terlihat. 


Aku mungkin bukan siapa siapanya kamu. Tapi aku akan 
membuatmu tertawa meski aku tidak ada. 


*Cinta pada pedekate pertama. 
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Cewek itu bernama Roro Ariyani Nasution blasteran jawa 
solo-batak. Ceweknya biasa aja. tidak cantik tapi dia manis. 
Tinggi semampai hampir sama dengan tinggiku 160cm. 


Rambutnya hampir sama juga dengan kakakku. orangnya 
ramah. kalau baru pertama kali mengenalnya mungkin 
dikira orang dia itu sombong. Itu waktu pertama kali aku 
mengenalnya. 


Sebab walaupun kami satu kampung tapi kami tidak pernah 
akrab. Bahkan aku sering belanja diwarungnya pun. Kami 
tidak pernah betegur sapa. 


kami hanya bersalaman pun itu pada saat lebaran. 
Keluarganya datang kerumahku hanya untuk bersalaman 
saja. Tidak lebih lima menit langsung pergi ketetangga 
lainnya. 


"Bertemu tanpa sapa. Diam diam ada rasa." Mungkin itu 
yang cocok untuk kami. 


Tapi nyatanya dia cewek yang menyenangkan. Humoris 
pinter. rajin Kreatif dan mau mengajarkan ilmunya. Teman 
yang baik bukan "he he he." 


Dia sederhana. Tidak banyak gaya. Walau pun saat itu Hp 
sudah ada. Tapi dia tidak punya Hp. Dia tidak suka 
merepotkan orang lain. Kalau dia mau dia akan beli sendiri. 
Dia akan menabung. 


Cewek yang mandiri bukan. aku belajar banyak darinya. 
terima kasihku untukmu tentang semua hal yang kita lalui 
bersama. maaf jika aku pernah buat kamu kecewa. 


Dia pernah bilang kalau orang pinter itu keturunan tapi aku 
tidak setuju dengan pendapatnya. Pinter bodoh cantik 
tampan itu relatif. Setiap orang punya kelebihan dan 
kekurangannya masing masing. 


Kami memang sering berdebat pendapat. aku yang sering 
mengalah. Dia berfikir secara irasional dan sistematis (itu 
dia yang dulu ya). aku orang awam hanya melihat 
Kenyataan yang ada. 


Yang penting Kalau aku ini pernah menjadi teman dekatnya 
atau pacarnya. Menjadi pacar rahasianya sampai kalian tau 
yang membaca ceritaku ini. 


Terima kasih telah membaca ceritaku ini. Dan maaf jika 
masih banyak kekurangannya 


aaa 


Kami satu kampung. Ayahnya juragan warung sembako 
(maksud juragan disini biar kerenan dikit ya he he he) sama 
seperti diriku anak juragan sayuran dan anak juragan 
satpam (ha ha ha yang penting halal) dan itu dulu. 


Sekarang orang tuanya sama seperti ibuku berjualan 
sayuran. 


Itulah hidup yang kadang diatas kadang dibawah. Jangan 
terlalu diatas dan jangan terlalu dibawah. Sederhana saja 
itu lebih baik. 


Yang penting hidup itu dijalani dinikmati dan disyukuri. 
Syukur syukur ceritaku ini jadi film 21 atau sinetron he he 
he amin yra... 


Aku jamin aku tidak pernah berbuat macam macam 
dengannya seperti ciuman kami tidak pernah. Kami lebih 
sering belajar bersama dan disinilah tempat kami menjadi 
saksinya. Disenja Lapangan Ahmad Yani alun alun kota 
Tangerang yang rindang dan menyenangkan. 


Aku menuruti apa katanya saja. Selama menurutku itu baik 
untukku dan masih menghargaiku sebagai seorang laki laki 
dan aku bersyukur perna menjadi teman dekatnya. 


"Tentang sebuah ikatan yang hanya kami berdua dan tuhan 
yang tau." 


Kami tidak perlu mengatakan kepada dunia bahwa aku 
pacarnya. Cukup dia nyaman bersamaku itu sudah 
membuat dia bahagia. 


Cinta monyet remaja yang sederhana bukan. He he he 


"Sebab beruntung aku sempat dekat dengannya karena dia 
sulit untuk aku taklukan." 


11.persita vs persi kota 
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Hari itu hari jumat yang tidak biasanya. Agak lenggang 
banyak siswa yang pada bolos. Ternyata hari itu nanti sore 
ada derby klasik Tangerang. Antara Persita sipendekar 
cisadane dengan Persikota sibayi ajaib. Siungu Persita vs 
sikuning Persikota. 


Pada laga laga derby diliga mana pun pasti panas dan 
mencekam. Apa itu diinggris antara Man U vs Man city. 
Diitalia antara inter milan vs ac milan. Selalu ada saja alasan 
agar berharap laga berjalan tertib dan damai. 


Walau buktinya memang ada saja ulah supporter yang 
bersikap fanatik kebelinger kelewatan batas. 


Sepak bola itu seru unik dan aneh. Kita kadang suka 
terbawa emosi jika tim yang kita dukung kalah. Tapi walau 
begitu tetap saja itu olahraga kerakyatan sedunia. Yang 
terpecah belah menjadi satu. Yang satu menjadi terpecah 
belah dua kubu. 


Seperti beberapa temanku. Ada yang dukung persita dan 
juga persikota. Yang dikota malah lebih banyak yang 
dukung persita. Mau tau kenapa. Soalnya kuliatas persita itu 
lebih bagus dari persikota dan persita pada tahun itu masuk 
final disenayan sebagai jawara devisi barat liga indonesia vs 
jawara divisi timur liga indonesia Petrokimia gresik. 


Walau akhirnya Persita harus kalah dengan hormat dari 
Petrokimia Gresik. Tapi walau pun begitu aku turut bangga 
tim sekotaku masuk final. 
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Sekolahanku dekat dengan stadion Benteng. Lima menit 
jalan kaki sudah sampai. 


Menurutku sih stadion yang buruk. Stadion yang seharusnya 
jadi tempat menaungi sepakbola kini seperti bangunan tak 
berguna. Entahlah siapa yang salah. Tapi menurutku yang 
salah pengurusnya yang tidak mau bersatu. 


Seharusnya mereka belajar melihat contoh stadion san siro 
italia yang dikelola oleh ac milan dan inter milan secara 
bersama sama. 


Bukan seperti stadion benteng yang malah dicuekin. Nggak 
diurus malah jadi tempat rumah stadion mahluk mahluk 
halus "hiii osram. Oh seram..." "Kaburrr takut ach he he he." 
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Ya kebanyakan teman temanku pada bolos pergi kestadion 
untuk melihat pertandingan derby Tangerang. Tapi ya 
sebenarnya mereka gak ikut masuk kedalam cuma 
nongkrong aja diluar soalnya gak punya uang buat beli 
karcis "hmmmm kasian dech loch..he he he!!!" 


Sebenarnya aku kurang suka sepak bola tanah air. 
Menurutku mereka egois kalau bermain. Kurang kompak. 
Dan juga gak seru. 


Tim yang menurutku seharusnya diisi oleh putra pribumi 
terbaik untuk timnas tapi masih aja diisi oleh naturalisasi 
yang menurutku program pembodohan dan tidak percaya 
kepada diri sendiri. 


Bukankah rakyat kita ada 210juta. Masa iya gak bisa cari 18 
orang buat jadi timnas. Kalau mau seleksi timnas sepak bola 
itu mudah. Suruh aja mereka lari secepatnya mungkin. 


Tinggal skillnya aja baru yang dilatih. Bukankah inti sepak 
bola itu mengejar bola? 


Tapi sayang persikota sedang dinina bobokan. Sibayi ajaib 
sedang bermimpi menjadi tim yang lebih baik dari 
sebelumnya. 


Untuk stadion benteng. Kapan kamu menjadi stadion yang 
nyaman. Kalau pun masih jadi rebutan cobalah merembuk 
membentengi diri dari sifat egp.."emang gue pikirin" 
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Hari sudah mau pulang jam pelajaran terakhir matematika. 
Teman temanku pada bengong gak ada yang mau maju 
kedepan. Sebab tidak ada kawan yang biasa maju kedepan. 
Azizi dan santoso hari itu bolos. 


Lima belas menit sudah berlalu. Akhirnya aku coba maju 
menjawab matematika yang diberikan pak Basir dan 
akhirnya aku bisa menjawabnya dengan benar dan akhirnya 
terbebaslah mereka dari sebuah jawaban untuk segera 
pulang. 


"Aby otak lo encer juga ya..kirain gue lo mah pelor/nempel 
molor doang." Tegur Nyengir. 


"Mang lo kira gue tukul/otak dengkul Ngir." Balas aku. 


"Ha ha ha." Suneo ketawain Nyengir anak persikota sejati 
tapi hari itu dia tidak ikut bolos. 


"Kenapa lo ketawa. Muka lo tampubolon/tampang lo bloon 
juga." Nyengir tersinggung ke suneo. 


"Udah loch sama sama sitompul/siotak tumpul jangan saling 
menghina. Sekarang yang penting kita bisa pulang." Ajak 


Rizal kepada mereka. 


Itulah Nyengir berjalan seperti itik. berbicara tak berfikir 
sama seperti juragannya si Panjul rambut kriting. 
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*Aku minta maaf bukan maksud aku menghina marganya 
orang Batak. Tapi aku gak tau sejak kapan sitompul 
tampubolon tukul jadi bahan plesetan mereka. Maaf untuk 
semuanya dan jangan ditiru ya "He he he." 


Aku sendiri ada yang bilang kalau aku ini orang jawa karena 
wajah dan logatku dan yang aneh lagi ada yang bilang 
kalau aku ini cibeng hitaci/cina benteng hitam tapi cina 
sebab mataku agak sipit. Sebenarnya aku ini Tangerang asli 
Indonesia sejati. 
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Aku jalan langsung menuju ahmad yani sebab sudah ada 
janji dengan Roro dan ternyata sore hari itu terjadi tawuran 
kerusuhan antar supporter persita dan persikota. 


Aku langsung berlalu menuju Ahmad Yani mencari Roro 
yang sedang menungguku untuk pulang bareng lagi. 


Aku mencari Roro diAhmad Yani tapi ternyata tidak ada dia. 
Aku mencari dimushala ditribun ditempat kami biasa bicara 
dia tidak ada. 


Akhirnya aku putuskan kesekolahnya saja. Tapi sebelum aku 
sampai. Aku lihat dipintu air terjadi tawuran yang 
menegangkan. 


Kaca mobil pada pecah. Ada yang terkena lemparan batu 
dikepalanya bahkan sampai ada korban jiwa. Sungguh 


sangat mencekamkan. Pintu air yang dekat dengan Polres 
Kota tapi tidak bisa berbuat apa apa sebelum akhirnya 
tentara yang turun tangan membantu mengatasi tawuran 
supporter. 


Saat itu aku berlari mengikuti mereka untuk 
menyelematkan diri. Dari pintu air sampai Robinson aku 
masuk kedalam sampai suasana mulai kondusif lagi baru 
aku bisa pulang. 


Dijalan banyak sekali kerusakan. Toko toko banyak yang 
pecah kacanya. Semuanya kacau setidaknya ini tidak lebih 
kacau dari pada kerusuhan Mei 1998 yang masih begitu 
jelas teringat. bagimana kerusuhan penjarahan pembakaran 
toko milik non pribumi dibumi hanguskan. 


Ada yang bilang itu sebenarnya adalah kamuflase dalam 
ekonomi. Intinya para intelektual ingin pembagian 
kekuasaan politik. 


Politik yang kini aku sedikit mengerti bahwa kita adalah 
Korban dari minoritas. Kita yang mayoritas tapi sebenarnya 
jadi korban dari minoritas. 


Mereka akan berusaha dengan apapun untuk mereka yang 
anggap benar. Ini adalah politikal ekonomi yang pernah aku 
baca. 


"Lebih baik kita korbankan ekonomi demi tujuan politik 
yang lebih besar lagi. Jika politik sudah dikuasai maka 
semua hal mudah kita kuasai. Ekonomi politik pemerintahan 
dan negara." 


“Jangan buta politik sebab politik itu licik picik dan 
mencekik. 


Prinsip yang hampir mirip dengan revolusi marxisme 
lenisme komunisme dan mao zendong. 


Untungnya saja saat itu terjadi Mei 1998 semua berhasil 
dikendalikan. 


Dan malam itu hanya tawuran supporter yang kebelinger. 
Timnya kalah malah ngamuk. 


"Olah raga sich mau menangnya aja. Jagoan aja ada 
kalahnya." 


12.warung sembako 
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Setiap pagi setiap hari aku membantu ibuku berjualan 
sayuran dan setiap itu juga aku disuruh keagen warung si 
Om bapaknya Roro. 


Hari itu hari minggu. Memang kadang aku suka lihat dia 
juga membantu bapaknya melayani pembeli. Karena 
banyaknya pembeli kadang kita harus antri. Tapi kadang 
aku orangnya lebih banyak mengalah. Mempersilakan orang 
lain lebih dulu yang belanja diwarungnya. 


Om pemilik warung agen sembako itu bapaknya Roro sudah 
tau aku orangnya seperti apa. Tidak akan bicara jika tidak 
ditanya dulu olehnya. 


Hari itu sungguh perasaanku begitu berbeda. Entah 
bagimana ceritanya awal mula ceritanya dalam seminggu 
ini aku begitu akrab bersama anaknya Roro. 


Canda bersama duduk bersama pulang bersama. Bahkan 
seperti ada janji kemaren kalau kami akan pulang bersama 
lagi. Tapi sayang kemaren kami tidak bisa pulang bersama 
lagi. Karena terjadi tawuran supporter persita dan persikota. 


Aku bersukur kalau dia tidak apa apa. Ada diwarung sibuk 
membantu melayani pembeli sampai dia mandi keringat dia 
tidak peduli kalau bajunya basah bau keringat. 


Aku dibuat bingung sama sikapnya pagi ini. "Dia cuekin aku 
atau jangan jangan dia marah sama aku karena kemaren 
sore itu." Gumanku dalam hati. 


"Koq bengong. kamu mau beli apa." Tanya bapak Roro apa 
yang hendakku beli. 


"Oh biasa om beli kantong plastik hitam yang sedang sama 
minyak sayur 2 kilo yang prapatan sama gula 2 kilo juga 
yang prapatan juga." Jawabku apa yang hendak biasa 
kubeli. 


"Masih muda koq suka ngalamun sih. Mikiran pacar ya?" 
Tanya si om dengan candaan biasanya. 


"Ach gak koq om biasa aja. Aku gak ngalamun tapi 
mengalah buat yang lain he he he." Elakku 


"Ya kamu mah datang duluan pulang terakhir. Tapi baguslah 
laki laki harus seperti itu mengalah." Nasihat si om untukku 
yang sudah pasti didengar Roro. 


"Ni barangnya. Uangnya kasih sama Roro ya. Kamu godain 
ga pa pa. Asal jangan macam macam ya." Candanya si om. 


"He he he si om bisa aja." Aku malu malu kucing 
"Makasi ya om." Pamit aku untuk pulang 
"Oh ya sama sama." Jawab si om sambil layani pembeli. 
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Dijalan aku bingung juga. Gak ngerti dengan sikap dia 
kepadaku. Sikap yang dingin yang padahal saat itu juga 
meskipun bapaknya mencandai aku dengannya tidak ada 
tawa darinya. 


Tawa yang berbeda dari hari kemaren. Saat dia benar benar 
tertawa lepas. 


Sikap yang seperti biasa kalau aku datang kewarungnya. 
Memang dia pendiam menyimpan seribu rahasia yang 
mendalam. 


Besok akan kucoba untuk meminta maaf kepadanya. 
Ditempat biasa disenja biasa yang ditemani pohon pohon 
angsana yang tinggi keangkasa. Ahmad yani alun alun kota 
Tangerang. 


"Ni Mak/ibu belanjaannya. Udah ya Mak aku mandi dulu." 
Sambil aku sodorkan barang yang tadi aku beli untuk dijual 
kembali. 


"Biar untung sedikit yang penting berkah." Kata Emakku 


13.extrakurikuler 
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Extrakurikuler atau exkul yang  kujalani ternyata 
menyenangkan juga. Aku ikuti exkul 2 dari beberapa exkul 
yang ditawarkan. 


Ada basket. voly. pencak silat. Paskibraka dan lain lain. Tapi 
dari sekian banyak exkul basket tetap favorit dari semua 
remaja. Mungkin kalau basket itu keren atau kekinian untuk 
istilah sekarang. 


Kalau cewek mungkin cheerleader kali ya. Tapi sayang 
disekolahku siswanya cowok semua. Tak ada satu pun 
ceweknya. Kalau pun ada itu cheerleader pasti yang ikut 
terong dicabein atau banci nyasar "he he he." 
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Banci. Bencong. Atau istilah yang sekarang kekinian terong 
dicabein adalah mahluk purbakala yang kekal dan abadi 
sejagat raya. Mahluk prasejarahnya Charles Darwin yang 
kini berevolusionernya paling maju diantara para manusia 
yang kini dinamakan kaum metro seksual gay (laki suka 
laki/jeruk makan jeruk) "he he he." 


Kalau aku pulang sesudah exkul atau mau magrib. Mereka 
para mahluk kaumnya Nabi luth kaum sodom keluar dari 
sarangnya. Dan aku kalau pulang naik angkot didalamnya 
ada mereka paling malas dan juga memang aku sedikit 
takut juga sama mereka. 


Soalnya kalau mereka udah marah sangat berbahaya. Jadi 
sebaiknya jangan ganggu mereka dan bagimanapun juga 


mereka tetap mahluk ciptaan Allah swt yang perlu 
dihormati. 


Pernah beberapa kali aku digoda mereka. Mungkin hari itu 
aku lagi apes. Tiba tiba mereka dari depan polres tangerang 
kota pada naik angkot yang aku tumpangi. Ada sekitar 5 
orang dan aku hanya seorang remaja sekolahan. 


Aku lihat pergerakan seorang dari mereka sungguh 
mencurigakan. Daripada aku jadi korban pencabulan 
mereka. maka aku putuskan turun dikodim depan robinson. 


Mereka para mahluk yang sangat ganas dan liar. Ada bocah 
seperti aku yang memang lumayan baby face. Sudah pasti 
mereka termehek mehek/terpesona."he he he sory ya gue 
normal." 


Meskipun aku belajar pencak silat sudah pasti aku bakal 
kalah dari mereka. Tenaga mereka lebih besar dari gorilla 
dan mereka lebih lucu dari pada ondel ondel dari betawi. 
Berpakaian seksi tapi perut buncit. Bermake up cantik tetap 
aja ada itik/burung jantan laki laki. "He he he." 


Dipintu air sana banyak banget banci yang keluar dari 
sarangnya kalau magrib. untuk mengais rezeki. Entahlah 
aku sendiri tidak tau dimana sarang mereka. Apa itu digoa 
goanya nenek moyang mereka atau dikomunitas mereka 
LGBT (lesbi gay biseksual transgender) keturunan homo 
sapiens kalau lihat digambar mirip dengan kera. Itu jika 
kamu masih ingat dengan pelajaran prasejarah. 


Dan aku juga tidak mau tau urusan mereka. "Kaburrr." 


Kata si abah/bapak "jangan dekati banci. Sebab banci itu 
penyakit yang menular. Penyakit kejiwaan yang tidak ada 
obatnya. Kecuali hidayah dari allah swt." 


Meskipun kaumnya nabi luth kaum sodom sudah dibumi 
hanguskan. Tetap saja mereka masih ada menjadi bagian 
tentang uniknya sebuah kehidupan yang aneh tapi nyata 
"tepuk jidat." 


Ada teori konspirasi bodoh yang menyalahi aturan alam 
tentang LGBT "jangan menghilangkan mereka. Tapi yang 
perlu kita hilangkan prilaku mereka." Kalau istilah kami 
orkam/orang kampung. "Prilaku ada itu karena ada 
pelaku..prilakunya akan hilang kalau pelakunya gak ada." 


Bahkan diluar eropa sana. Gay menjadi Perdana menteri. 
"Letkong/gay naik kasta.".."hancur dech keturunan nabi 
adam kalah sama mahluk homo sapiensnya milik charles 
darwin.".."he he he." 


Yang penting kita doakan saja semoga allah swt 
memberikan hidayah untuk mereka semua. Amin yra 


Untung saja malam itu aku naik angkot grentongan/gratis 
dari saudaraku "alhamdulillah kaki gak jadi gempor/pegel 


pegel." 


aaa 


Aku ikut dua exkul. Pencak silat dan paskibraka. Kalau pun 
yang ikut exkul jadwalnya lebih maju. Kalau pulang biasa 
jam 5 sore atau kurang dari itu. Maka untuk siswa yang ikut 
exkul maju 1 jam jadi jam 4 sore. 


Latihan exkul sendiri sampai jam 6 sore. Latihan selama 2 
jam. Untuk pencak silat itu tiap hari sabtu dan paskibraka 
tiap senin dan jumat. 


Tapi karena paskibraka kami sedang mau ikut lomba baris 
berbaris yang akan dilaksanak dalam waktu dekat 


dilapangan ahmad yani. Maka latihannya ditambah 
seminggu 3x. Senin rabu jumat. 


Saking lumayan capek ikut paskibra. Ada seorang temanku 
pingsan. Sebab semua exkul dia ikuti semua. Tapi akhirnya 
tepar juga dia. 


Dia Murai tampang wong ndeso. Body cungkring kurus 
kering rambut keriting pake celana jungkis udah seperti 
artis band cungcuters/cangcut begetar yang lagunya gak 
jelas kerennya dari mana "he he he maaf ya tu hanya 
plesetan." 


"Murai lo kenapa pingsan?" Tanyaku dekat murai sedang 
tiduran 


"Gue gak kuat Aby. Gue capek banget." Dengan suara yang 
berat 


"Lo lagian sih. Exkul lo ikut semua." Orang sakit aku marahi 


"Ya Aby gue tu sebenarnya gak mau ikut sama sekali. Apa 
lagi paskib. Gue gak bisa. Lo tolong gue ya bilang sama 
Bang Tomi. Gue berhenti dari exkul." Udah mulai sehat 


"Ha ha ha..Ya que tau. Lo kalau paskib takut celana lo 
dobrak bolong lagi kan." Ledek si Surya 


"Ha ha ha." Diketawain anak paskib 


"Ya lo juga kemaren main basket gak bisa lari. celana lo 
bolong. ha ha ha." Azizi ikut ngecengin juga. 


"Ha ha ha ya udah ntar gue bilang kebang Tomi lo keluar." 
Jawaban aku 


Akhirnya makin berkurang aja yang ikut paskib. Dari yang 
30 orang tinggal 12 orang. Dan yang lebih mengecewakan 
kami berlatih 3 bulan harus didiskualifikasi. Tanpa alasan 
yang kami tidak mengerti. 


Dan gagalnya aku untuk tampil diahmad yani. Berdiri gagah 
seperti prajurit TNI yang aku impikan. 


KKK 


*Terakhir aku bertemu dengan Murai saat dia kerja jadi 
rombongan sales kompor gas dekat rumahku. 


14.pencak silat 


aaa 


Sudah beberapa hari ini aku keAhmad Yani tidak melihat 
Roro disana. Mungkin dia masih marah sama aku soal 
kemaren. 


Soal candaan aku didalam angkot. Yang ku akui mungkin 
agak sedikit over akting juga. Tapi ya sudahlah. Hari sudah 
sore sudah mau magrib dan juga mau turun hujan. 


Mungkin dia juga sedang sibuk dengan kegiatan dia yang 
aku tidak ketahui. Mungkin dia sudah pulang juga takut 
dimarahi sama ortunya karena sering pulang sore. 
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"Satu dua tiga empat..." Latihan dasar pencak silat. 
Kuda kuda dasar dari setiap ilmu bela diri selalu dipelajari. 


Aku ikut exkul pencak silat bukan buat jadi jagoan atau 
pentolan sekolahan. Tapi untuk mengetahui keindahan 
gerakan silat yang begitu memukau. Lembut tapi keras. 
Pelan tapi bertenaga. 


Beda dengan kungfu milik budaya cina. Yang cirinya cepat 
tapi bertenaga dan keras. Takewondo milik korea. 
Kingboxing milik Thailand yang identik dengan tinju dan 
tendangan. 


Setidaknya aku belajar pencak silat sekalian menjaga 
melestarikan budaya luhur bangsa kita. Sebelum dicuri 
apalagi diakui oleh bangsa lain. Negara serumpun kita 
malaysia. Maling-sia (hai kamu pencuri). 


Karena sebenarnya kesalahan kita juga yang kurang 
sosialisai terhadap generasi muda. Seharusnya seperti 
pencak silat itu sebaiknya menjadi exkul wajib untuk 
sekolah negeri dari SD sampai SMA. 


Promosi yang bisa dilakukan melalui pariwisata dan sosial 
media. Bila perlu setiap tempat pariwisata menghadirkan 
tarian budaya lokal seperti diBali meski kenyataannya aku 
belum pernah kebali. Tapi nanti suatu hari aku akan kebali 
"he he he amin.." 


KKK 


Aku ada seorang kakak. Aku panggil Teteh (bahasa sunda). 
Dia dulu pernah belajar karate dan lumayan tinggi juga ilmu 
beladirinya. 


Aku gak tau dia sudah sabuk warna apa. Terakhir aku lihat 
warna coklat. 


Cewek itu harus kuat seperti kakakku. Jangan mau kalah 
sama cowok. Apalagi sampai nangis sama cowok 
PHP/pemberi harapan palsu dan cowok modus modal 
kardus. Tampan gak apalagi mapan. cuma tampang pas 
pasan tapi bebel/bego belagu "kecuali gue baby face he he 
he." 


Dia kakakku. salah satu orang yang aku takuti. Sebenarnya 
bukan takut tapi karena aku sayang dan menghormatinya. 


"Teteh Suti yang cerewet yang slalu omelin aku karena 
sayang atas kenakalanku he he he." 
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Latihan pencak silat itu seminggu sekali tiap sabtu. 


Suatu ketika sekolah kami diserang oleh sekolah lain. Yang 
kebetulan sekolah sudah pada bubar. 


Yang tersisa kami siswa yang sedang exkul pencak silat 
yang tidak lebih dari belasan siswa termasuk aku. 


Ya sekolah kami sering diserang oleh sekolah lain. Sebab 
sekolah kami ini sekolah kecil. Seperti cecak vs buaya. 


Tapi untunglah siswa yang menyerang sekolah kami itu bisa 
diusir. 


"Kamu tau siapa yang mengusir mereka?" itu tukang becak. 
bukan polisi meskipun sekolah kami dekat dengan markas 
polisi polres Tangerang. 


Tukang becak dengan pasukannya dari pasar anyar berhasil 
mengusir mereka. Sedikit pelajaran kalau mereka/siswa 
masih punya rasa hormat dan empati sama orang tua. 
Abang abang tukang becak "he he he." 


"Salam hormat untuk abang becak." Itu sudah menjadi 
sejarah dalam ingatanku. Kini kucoba ceritakan dalam 
tulisanku "senja di Ahmad Yani." 


Setelah mereka pergi dan sudah aman. kami pun 
diperbolehkan pulang. Jadi hari itu kami tidak jadi latihan 
exkul pencak silat. 


Aku langsung pulang. tidak nongkrong diAhmad Yani. 
KOKOK 
"Aduh tiba tiba hujan gede lagi. Kalau tau begini mah gue 


langsung pulang." Gumanku dalam hati sambil berlari 
ketribun bangku penonton diAhmad Yani 


"Kamu dari mana saja. Aku nunggu kamu." Kagetku ternyata 
ada Roro yang sedang duduk dan dia tau kalau aku yang 
datang 


"Kamu nunggu aku. Buat apa." Aku masih berdiri dangan 
nafas yang ngengosan karena habis berlari. 


Aku mendekatinya dan duduk disampingnya. Menghadap 
tiang bendera yang suatu hari kami anggap itu menara eifel. 


Lapangan itu rumput savana yang luas nan hijau. Anggap 
saja seperti diBima Nusa Tenggara Barat. Tempat kuda kuda 
jantan berlari. 


Dan tribun ini yang kami duduki anggap saja panggung 
opera seperti diinggris. 


Suatu hari nanti aku yang akan menjadi pemeran opera 
dipanggung tersebut. Seperti kejadian minggu lalu. Aku lah 
yang mendapatkan hadiah utama dan berdiri dari teriknya 
matahari. 


Disini memang sering menjadi pusat kegiatan seperti festifal 
dan politik aku pernah ikut berpartisipasi menjadi 
timses/tim sukses dari salah satu paslon/pasangan calon 
cagub/calon gubernur banten 2011. 


Politik yang didalamnya bagi bagi duit. 


aaa 


Hujan ini anggap saja nyanyian rindu terindah langit kepada 
bumi yang menjadikannya basah dan meninggalkan 
kenangan. 


Aku lihat tatapan matanya kosong jauh kedepan. Seperti 
ada yang dia fikirkan. 


Aku "kamu fikirkan apa sich. Aku tanya koq bengong. 
Jangan jangan kamu kangen ya sama aku. He he he." 


Roro "ich ge er kamu. Sapa juga yang kangen sama kamu 
jelek gitu." 


Aku "biar aku jelek juga tapi aku ngangenin tau. Buktinya 
kamu nunggu aku hehehe." 


Roro "aku tuch nunggu kamu. Soalnya kamu punya hutang 
ongkos sama aku tau." 


Aku bengong gak percaya. Aku kira dia iklas bayarin ongkos 
aku minggu kemaren. 


"Waduh. Ya tenang aja nanti aku yang bayar ongkos kamu." 
Jawabku sambil garuk garuk kepala. 


"Mau roti gak? Ni makan aja dulu. Dari pada kamu 
bengong." Aku kasih dia roti 


"Makasi." 
"Enak gak rotinya." 
"Enak." 


"Anggap aja itu aku bayar ongkos yang kemaren ya he he 
he." Canda balasku kepadanya. 


"Jadi kamu gak iklas dong." Jawab dia sambil makan. 

"Iklas kog. Tapi aku minta minum kamu ya. Haus capek tadi 
habis lari." Dia lalu membuka tas dan mengambil botol 
minumannya. 


"Makasi ya. Sekarang minumnya udah ada rasa cinta sama 
jengkol. Ha ha ha." Candaku. 


"Ich jorok kamu mah. aneh mana ada rasa cinta sama 
jengkol." Sambil mencium botol minumnya. 


"Ya kan tadi siang aku makan daging jengkol. He he he." Aku 
sambil nahan tawa. 


"Huek.." dia seperti mau muntah. 


"Kalau rasa cintanya. Ni air hujan mau gak??" Aku berikan 
senyum manisku 


"Ogah...kamu kemana aja." Ternyata dia belum bisa tertawa 
juga. 


Jawabku "aku kesini koq. Tapi kamunya gak ada." 
"Aku lihat kamu. Tapi kamu gak lihat aku." Datar suaranya. 


"Ya aku minta maaf. Kemaren aku habis exkul." 
Penyesalanku kepadanya yang telah buat dia menungguku. 


"Kenapa kamu gak cerita." Matanya tajam. 
"Ya maaf lain kali aku cerita sama kamu." Sesalku. 


"Kamu menungguku. Untuk apa. Atau jangan jangan dia 
suka sama aku?" Batinku. 


"Hai kamu jangan nangis dong. Kalau kamu nangis 
hujannya tambah gede. Gak bisa pulang. terus ntar 
rumahku banjir." Aku seperti anak kecil dihadapannya. 


"Ha ha ha kamu lucu lucu Aby. Sapa juga yang nangis. aku 
tuch tadi lagi nahan tawa. Apalagi liat mukamu yang melas 
begitu." Tiba tiba terbawa kencang. 


"Awas ya ntar aku balas akting kamu. Lihat saja kelanjutan 
ceritanya." Gumanku sejenak. 


"Sungguh terlalu dirimu kepada diriku." Sok sedih aku. 


"Ha ha ha jangan gitu ach. Tambah jelek tuch muka." Sambil 
menutup mulut lalu terbatuk batuk. 


"Makannya kalau makan bismilah. Cantik cantik kog 
ketawanya seperti mak lampir he he he." Balas kecandanya 


"Hmmmm.." dia agak sedikit marah. 


"Rumah kamu kalau hujan suka banjir ya?" Tanya dia 
sesudah normal. 


"Ya." Terangku 


"Kalau banjir kamu tidur dimana." Tanyanya serius seperti 
tadi. 


"Ya dirumahlah. Kalau tidur kan tinggal mata merem. Gitu 
aja koq repot." Jawabku mulai kesal. 


"Ich kamu koq gitu she." Sedikit kecewa dengan jawabanku. 


"Ya kamu kan udah tau rumahku. Kalau rumahku tuch 
luarnya tinggi dalamnya rendah. Kalau rumah banjir aku 
tidur disofa luar..nona manis yang habis nangis..mari kita 
pulang mumpung hujan gerimis..he he he." Rayuan mautku 
untuknya. 


"Sok romantis kamu. Sapa juga yang nangis. He he he." 
Malu malu tapi sebenarnya suka. 


"Ya romantis tapi tanpa rokok makan gratis ya. Kecuali 
ongkos gratis dari kamu he he he." Aku rayu lagi 


"Hmmmm dasar modus.. modal kardus." Ledeknya kepadaku 


"Kan udah dibayar itu sama roti tau ha ha ha." Balasku 


"Ayolah pulang." Ajakku kepadanya untuk berdiri. 
"Ayok." Dia berdiri 


Dan pulang. 


15.belajar bersama 
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"Hmmmm rajin ya belajarnya. Gak kenal tempat gak kenal 
waktu. Gak disekolah gak disini Ahmad yani." Sedikt memuji 
ketika aku baru datang. 


"Apaan sich.." Roro masih fokus dengan bukunya. 


"Kamu baca buku apa sich?" Tanyaku rasa penasaran. Dia 
masih diam aja. 


"Diem aja. Ditanyanya. Halo. Hai. Boleh tanya gak." Desakku 
yang sedikit mulai kesal karena dicuekin. 


"Apaan sich ganggu orang aja." Akhirnya dijawab juga 
walau dia kelihatan masih fokus dengan bukunya. 


"Oh masih ada orang ya. He he he." Aku sedikit senang 
dengan jawabannya. 


"Ya." Jawab Roro yang sedikit ketus. 


"Assalamualaikum..kata pa ustad wajib dijawab loch." Sopan 
sedikit biar luluh hatinya. 


"Walaikumsalam warahmatullah wabarakatuh." Salam 
jawab. 


"Subhanaallah komplit ya jawab salamnya." Senyum 
semanis aku. 


"Aku boleh duduk gak nich?" Sambil mau duduk. 


"Silakan." Jawab dia yang mulai lunak. 


"Kamu belajar apa sich. Aku boleh ikut gak." Masih rasa 
penasaranku. 


"Gak boleh." Jawabnya ketus lagi. 


"Kamu kenapa sich. Dari kemaren cemberut aja. Kaya ikan 
asin kurang garam." Aku sedikit kesal dengan sikap tapi 
mesti disabarin. 


"Aku gak suka ikan asin. Ntar darah tinggi." Masih jutek juga 
dia. 


"Oh gitu ya. Baru tau gue kalau makan ikan asin bisa darah 
tinggi. Soal siabah doyan banget sama ikan asin." Gumanku 
dalam hati. 


"Pinterr ya kamu." Sambil garuk kepala aku. Sambil mikir 
gak tau apa lagi yang difikir. 


"Biasa aja." Jawabnya singkat. 


"Kalau biasa aja. Terus kamu kenapa bersikap yang gak 
biasanya." Desak aku kepadanya. 


"Kamu tanya aja sendiri." Berbalik tanya yang tambah buat 
aku bingung sendiri. 


"Waduh ini apaan. Ni motto prinsip sekolah kamu ya." 


"Belajar yang rajin.. 
Pacaran jauhin.. 

Sarjana cepetin.. 

Kerja duitnya kumpulin.." 


"Ada yang kurang nich. Ada yang mau kawinin." Aku coba 
tulis dibukunya 


"Eh jangan. Kalau mau tulis aja dibuku kamu sendiri." Dia 
rebut kembali bukunya. 


"Sekolah itu yang penting rajin absen naik kelas terus lulus 
dapat ijazah. Kalau ada PR bisa kerjain. gak bisa ya nyontek. 
Pinter atau gak itu mah urusan belakangan." Komentarku 
Kepadanya. 


"Cocok tu kalau buat kamu." Jawab Roro. 


"Intinya tuch sekolah jangan bolos. Kalau bolos kasihan 
orang tua kita. Sekolah bayaran mahal. Rugi tau kalau 
bolos." Komentarku lagi. 


"Sekolah itu tempatnya cari ijazah. Kalau soal skill nanti kita 
dapatkan kalau sudah bekerja." 


Lanjutku "ya aku tau koq. Kamu sekolah negeri favorit 
sekota Tangerang. Sampai belajar aja gak kenal tempat. 
Sekarang tu waktunya buat kita berdua tau. He he he." 


"Enak aja. Itu seh mang maunya kamu." Masih dengan sikap 
yang sama. 


"Tambah lagi tu. ada yang mau kawinin.. jadi kalau ada yang 
serius suka sama kamu. harus nunggu kamu sukses 15tahun 
lagi he he he" 


"Ech tua dong aku ntar nikahnya." Balas Roro. 


"Tenang aja. kan masih ada aku yang setia candain kamu. 
He hehe." 
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"He he he aku ikut belajar sama kamu dong." Rayu terus. 


"Belajar aja sendiri." Masih jutek. 


"Ya udah ntar aku belajar mencintaimu sama paman aku. 
Soalnya kan pamanku yang depan rumah itu jebolan/alumni 
sekolah kamu juga tau. He he he." Aku tampak bangga 
karena pamanku alumni sekolahnya. 


"Kalau mencintai itu harus dari hati sendiri." Dengan muka 
seriusnya Roro. 


Aku tampak bingung "waduh. Jadi kamu tau banyak dong 
soal cinta." 


"Aku tu lagi bad mood tau. Kamu ganggu aku aja terus." 
Kesal jawabnya. 


"Kamu bad mood kenapa. apa ada masalah" Tanyaku heran. 
"Lagi PMS." Mulai melunak. 

"PMS itu apaan." Aku masih belum ngerti. 

"Ich mau tau aja urusan orang." Kumat lagi marahnya. 


"Och PMS itu pr ya. Kamu kan jurusan biologi ya." Masih gak 
paham aku. 


"Kalau ya kenapa kalau bukan kenapa." Roro membuatku 
bingung. 


"Ya udah ntar aku tanya siteteh/kakakku aja." 
"Terserah kamu." Jawabnya dingin. 

"Mau roti lagi gak." Aku basabasi. 

Roro "mang masih ada." 


Aku " gak ada. He he he." 


Lanjut aku "mau somay gak. Tapi ada syaratnya ya?" 
Roro "mau ngasih sih pake syarat. Sama aja gak iklas." 


Aku lalu panggil abang somay "bang siomay 2. Yang satu 
gak pake kol ya." 


Lalu aku mulai pembicaraan lagi. 


"Hmmmm kamu tau gak bahasa inggrisnya. | love u to 
somay gak pake kol apa lagi jengkol." 


"Ha ha ha itu sich kamu tanyanya ke abang somaynya." Roro 
ketawa lalu tiba tiba dia teriak keabang somay. 


"Bang dia sukanya sama abang bukan somaynya hahaha." 
Abang somay datang "tapi abang sukanya sama si eneng." 
Roro terdiam 


"Ha ha ha berarti ni somay kalau buat si eneng gratis dong 
bang." Giliran aku yang candain. 


"Ya." Bang somay 

Roro tersipu malu malu 

"hahaha." 

"Ayolah dimakan." Ajak Roro makan. 

kokok 

Setelah selesai makan aku bercanda lagi. 


"Gimana enak gak somay gratisnya dari abang somay yang 
suka sama kamu neng. Hehehe." 


"Ich apaan sich kamu." Roro 


"He he he mukamu tu merah merona seperti putri malu 
malu tapi mau." Sambil aku kedipkan mataku. 


"Udah ach jangan ledekin aku terus." 


"Hmmm terpaksa dech. Aku iklaskan piring ini ketuannya 
siputri malu." Aku berlalu bawa piring keabang somay 
sekalian bayar. 


"Emang mau kamu makan juga tu piringnya." Tanya roro 
"Boleh asal berdua sama kamu." Berhenti sebentar. 
"Dasar gombal he he he." Roro membalas. 


"Tapi senangkan digombalin dari pada digembelin he he 
he." Balasku 


"Ich jelek." Lanjut "udah kamu bayar belum?" Tanya Roro. 


"Udah sekalian itu bayar hutang ongkos kemaren ya sama 
kamu. He he he." 


"Aku iklas tau." 
"Oh makasi ya." 
"Ya makasi juga ya somaynya." 


"Kalau somaynya makasi sama abang somaynya. Kan dia 
yang bikin somaynya." He he he 


"Yuk ach pulang." Aku ajak pulang. 


"Kamu gak mau belajar dulu." Tanya Roro. 


"Gak ach. Ntar aku tanya Teteh PMS itu pelajaran apa." 
"Ich kamu masih penasaran aja Aby." 


"Ember emang bener dari pada tanya sama kamu gak bisa 
dikepoin." 
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Kami naik angkot. Lalu ketemu lagi sama ibu ibu yang 
beberapa waktu lalu. Tapi kini hanya dia seorang ibu 2. 


"Eh kalian lagi." Tegur ibu 2. 

"Eh ibu ketemu lagi ya bu." Balas aku. 

"Kalian baru pulang sekolah." 

"Ya bu." 

"Gimana kalian udah jadian belum?" 

Lalu aku tengok Roro "kita udah jadian belum?" 
"Tau." Jawab roro 


"Oh dia sukanya tahu Bu sedangkan aku sukanya tempe 
Bu." Jawabku kepada si ibu depan yang ikut diketawai sama 
Roro. 


"Ha ha ha kamu lucu dek. Tempe tahu kan dari keledai." 
"Bukan keledai tapi kedelai Bu." Balasku. 
"Ech maaf ibu sampai lupa. Soalnya kamu lucu dek" 


"Kalau aku mang gokil/lucu tapi kalau dia bokis/bohong gak 
mau jujur karena gengsi." Aku tengok Roro. 


"Ech kalian beda sekolahan ya." 
"Ya bu." 

"Kamu sekolah dimana?" 

"Aku STM bu." 

"Kalau cewek kamu?" 


"Dia dipolres Bu. Soalnya aku tahanan dia." Maksud aku dia 
sekolah didepan Polres. 


Roro mulai mencubit pinggangku lagi. 


"Ha ha ha jadi kamu jangan suka macam macam ya. Ntar 
bisa dipenjara loch" 


"Ya bu. Ni juga rasanya diriku udah dipenjara kog. he he he." 
"Kamu beruntung loch dapat dia." 


"Ya Bu. beruntung ongkos dibayarin olehnya. he he he 
gratis." 


"Itu utang tau." Balas Roro yang akhirnya buka suara. 


"Ya ntar aku bayar terus utang ongkos lagi sama kamu. He 
he he" Balasku kepada Roro. 


"Idich gali lobang tutup lobang dong." Roro sambil mulai 
memcubit lagi pinggangku. 


"Ember...emang benerr hi hi hi." 


"Bu kami duluan." Aku kepada ibu yang didepan. 
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"Tan PMS itu apaan." Tanyaku kepada adekku Tanti. 
"Ha haha lo ngpain nanya gituan Bang." Balas adekku. 
"Gak gue mau tau aja. PMS itu apa." 

"Pms itu perempuan masa subur." Jelas adekku. 

"Oh menstruasi. Ngomong dong dari kemaren." 


"Ha ha ha lo mah aneh. Baru juga nanya. Dari kemaren. 
Ngacok lo Bang." Balas adekku. 


"Pantesan aja Roro cemberut. Ternyata PMS. He he he." 
Gumanku. 


"Ya sorry thanks." 


16.berantem 
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Meskipun sekolah kami yayasan pendidikan islam. Tapi 
sekolah kami menerima murid non islam. Itu terbukti ada 
teman satu kelasku yang seorang cibeng cina benteng. 


Yang kelakuannya menurutku termasuk disebut kurang 
dihajar. Ceker/cina kere/susah tapi kelakuan udah kaya big 
bos aja. Rambut udah kaya pelangi. Sepatu warna warni. 
Lebih katro dari pada wong ndeso. 


Padahal dia sekolah dibiayain sama yayasan agamanya. 
Otaknya kebanyakan micin. Saking banyaknya micin mulut 
gak bisa dijaga. Jadilah dia diberi gelar Tipatkaynya 
sunggokong yang difilm kera sakti yang berkarakter baby 
baby pig atau bayi babi bukan baby face ya "he he he." 


Yang terkenal dengan sajak cintanya "beginilah cinta. Yang 
penderitaannya tiada berakhir." Dan ternyata si panjul 
bosnya Tipatkay lebih pintar dari pada dia. Mau aja 
dipanggil Patkay "Sama sama buncit tu orang. He he he." 
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Suatu ketika hari itu tidak ada guru. Ntah guru siapa aku 
sudah lupa. Karena malas akhirnya aku pindah kepojok 
untuk pelor (nempel molor). Udah tau kan kalau bangku 
kelas kami itu bangku panjang dan cukup untuk duduk 
orang berempat. 


Walaupun aku tidur. Tapi aku masih mendengar suara riuh 
gaduh anak anak. 


Anak anak pada diam dan ada juga beberapa orang yang 
ketawa. Ada patkay lagi ngebacot/banyak omong. kalau 
terdengar jelas telingaku. dia seperti orang yang 
menjelekkan/menghina kami mayoritas orang orang 
pribumi. 


Aku bangun. Aku samperin "lo ngomong apa barusan." 
Sambil aku tunjuk mukanya. 


"Kenapa lo. Lo gak suka kalau bangsa lo tu budak gue." 
Patkay nantangin 


Lalu tampa banyak bicara lagi aku tonjok mukanya. Dia 
balas lagi. Kami berantem didalam kelas dan disaksikan oleh 
anak anak lain dan juga anak kelas lain. 


Ada yang mendukungku meneriakiku dan ada juga yang 
mendukung patkay. Mereka yang mendukung patkay sudah 
jelas teman teman gengnya. teman nongkrongnya. 


Mereka anak anak yang mendukung patkay menurutku 
mungkin dulu kakek moyangnya anggota KNIL orang 
pribumi yang menjadi cepunya kompeni Belanda kalau gak 
mau disebut pengkhianat. 


Dari jaman kompeni orang pribumi selalu jadi kasta sudra. 
Kasta terendah dalam pewayangan maha brata. kalau gak 
mau disebut budak oleh kasta Belanda. 


Keturunan cina kasta nomor dua. Sebab Belanda tau. Raden 
wijaya sang raja pertama Majapahit yang menghabisi 
pasukan kubalai khan cucu dari raja legendaris mongolia 
Jengis khan. Dengan taktik air susu dibalas air tuba. Yang 
telah membantunya menghabisi jaya katwang raja Kediri. 
Yang akhirnya menjadi raja pertama Majapahit dari 
keturunan Singosari ken arok. 


Buah majapahit ternyata itu buah berenuk yang tumbuh 
dipinggir jalan yang rasanya pahit tidak bisa dimakan dan 
dibenci oleh tikus rumahan. Buahnya hijau bulat dikira buah 
malkis yang masih mentah kalau sudah matang berwarna 
merah dan manis. 


Nomor tiga kasta bangsawan sindoro yang menjadi 
rendahan Belanda dengan pangkat ki demang atau tuan 
takur. tuan tanah yang luasnya tak terukur. 
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Duel begitu seru. Aku hajar sampai terkapar walau pun 
diantara kami belum ada yang kalah karena patkay masih 
kuat berdiri sebelum akhirnya dia berantem dengan mulut 
bacotnya yang tambah aku emosi. Jika tidak dipisahkan 
sudah mati itu cina ditanganku. 


"Ayolah sini gue bantai lo. Setan monyet babi lo. Berani 
sama gue bunuh lo." Patkay berteriak nantangin duel lagi 
dengan sambil bergaya kungfu seperti sunggokong sikera 
monyet gak tau diri. 


"Gue gak makan babi bangsat." Sambil aku berjalan kearah 
patkay untuk menghajarnya kembali sebelum ditahan sama 
ukay dan anak anak yang lain menenangin aku yang lagi 
emosi. 


"Udah Aby. Lo tenang aja. Orang kaya gitu mah mulutnya 
doang gede." Ukay kasih tau. 


"Ya Aby. Udah lo tenang aja. Udah aby lo keluar." Sambil Eko 
bawa aku keluar kelas. 


"Eh cemen lo monyet gitu aja kabur." Sambil dia ngacungin 
jari tengahnya. 


"Awas lo. gue tunggu lo ntar pulang dilapangan." Aku kasih 
kepalan tangan. 


"Udah Aby lo minum aja dulu. Biar tenang dulu. biar ada 
tenaga buat hajar patkay sisongong." Eko kasih es untukku. 


"Gue buat hajar tuch cina. Gak perlu ilmu pencak silat apa 
lagi santet. Cukup keberanian buat hajarnya." Terangku 
kepada mereka. 
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Aku hajar dia itu bukan soal kebencian tapi biar dia kasih 
pelajaran. Biar kelakuan dan mulutnya bisa dijaga. Biar tau 
etika dalam pergaulan. 


Ini bukan soal inteloran tapi ini harga diri bangsa orang 
orang pribumi. Agama yang diinjak injak oleh satu manusia 
kerdil. Yang berlaga bangga karena golongan bangsanya 
berhasil memperbudak bangsa mayoritas pribumi. 


Meski kuakui ya. Ucapannya yang dulu patkay katakan 
benar. Tapi aku tersinggung dan tidak menerimanya. 
Menurutku mereka seharusnya berterima kasih tinggal 
disini. sebab mereka disini dilindungi. mereka bisa maju dan 
sukses disini itu karena pemerintah kita yang begitu baik 
dan mudah memberikan pinjaman kredit bank kepada 
mereka. Sehingga mereka punya modal untuk berusaha dan 
berbisnis. 


Hingga begitu mudahnya mereka mendapatkan pinjaman 
bank dari pemerintah. Mereka dengan mudahnya kabur 
meninggalkan hutang kenegara nenek moyangnya. Cina 
atau singapura negara pelindung dan tempat pelariannya 
para pengutang negara kita. 


Pemerintah kita itu beda dengan Malaysia. Kalau dimalaysia 
untuk soal pinjaman bank untuk orang orang cina dipersulit. 


Ekonomi kita dikuasai mereka dan mereka mulai berusaha 
menguasai pemerintahan secara masif. Mereka dengan 
uangnya begitu mudah merajai bangsa ini. Sebab persatuan 
mereka dalam berbisnis dan budaya begitu kuat. 


Untuk menghancurkan roda bisnis mereka diperlukan 
persatuan dan kesatuan dalam bidang bisnis. umat islam 
dan pribumi dari mayoritas ekonomi cina. Yang dulu pernah 
dilakukan Hos. Tcokrominoto yang mendirikan Syarikat 
dagang islam untuk menyaingi usaha dagang cina yang 
disokong oleh Belanda. 


Syarikat dagang islam yang pernah bertransformasi menjadi 
kekuatan partai politik yang ditakuti oleh kompeni hancur 
oleh Semaun yang berpaham komunis yang sempat menjadi 
ketua kiri partai syarikat islam. 


"Jangan percaya kalau orang cina berjualan ambil untung 
sedikit." Gak percaya silakan hitung banyakan mana orang 
Kaya pribumi sama keturunan cina?" 


Ini bukan soal kebencian kepada mereka. Sebab 
kenyataannya aku dulu kuliah tiga sekawan dan salah satu 
kawanku orang cina. Yang sekarang sudah menjadi kepala 
sekolah SMP Cina didaerah Pasar lama Tangerang. Dan satu 
lagi orang Batak yang kini menjadi seorang bankir. 


"Untung gue berantemnya jaman dulu yang belum ada 
hukum dibeli. Kalau sekarang bisa nyantri gue disel. He he 
he..amit amit jangan sampe dech." 
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Pulang sekolah aku tunggu digerbang tapi itu patkay sudah 
tidak ada. Akhirnya aku ke Ahmad Yani nemui Roro untuk 
pulang bareng. 


"Hai." Sapaku keRoro yang sedang duduk. 


"Kamu kenapa itu mukanya memar memar biru gitu. Aduh 
mas mas kamu habis berantem ya." Roro langsung bangun 
liat mukaku dengan teliti. 


"Gak koq. Orang habis jatuh." Aku mengelak mukaku. 


"Jatuh apanya. Ni tangan kamu ada bekas cakarannya." 
Dipegangi tanganku. 


"Ternyata patkay kukunya panjang juga ya. Udah kaya kera 
aja tu orang." Gumanku 


"Oh bukan. dicakar kucing." Aku bohong. 


"Dicakar kucing koq begini. Ini mah dicakar orang kukunya 
panjang mas. Kamu dicakar sama cewek ya!! Udah ngaku 
aja!!" Roro teliti liat luka ditanganku. 


"Enak aja aku berantem sama cewek. Aku tu tadi habis 
berantem tau sama si cina patkay." Pengakuanku keroro. 


"Berantem kenapa sih. Soal cewek ya??" Tanyanya penuh 
selidik. 


"Ogah amat aku berantem rebutan cewek mah. Aku tuch 
berantem karena harga diri tau gak." Tegasku kepadanya. 


"Ya sudah sini kamu duduk." Aku disuruh duduk. 


"Buat apa aku berantem rebutan cewek. Kan aku udah ada 
kamu. He he he." Mulai lagi aku gombalnya. 


"Ich apaan sich." Agak sedikit malu Roro. 
"Ayolah kita pulang." Aku menarik tangan Roro 
"Sini obati dulu lukamu. Duduk." Sedikit memaksaku. 


"Ya...hmmm ech tadi aku gak salah dengar ya. Kamu panggil 
aku mas??" 


Roro "ich apaan sich..kalau ya mang kenapa." 


Aku sedikit bingung "ya ga pa pa sich.. mang kita udah 
jadian ya..kayanya kemaren kamu galak dech sama aku." 


"Hmmm." sedikit melotot Roro. 


"kalau bersihkan luka itu pake air hangat biar luka 
memarnya cepat hilang. Bukan es. Justru kalau es itu bikin 
darah membeku." Terang Roro kepadaku sambil dia buka 
ompleng tempat makan. 


"Ni masih ada kue. Kamu makan ya." 


Dia kasih kuenya untukku lalu dia pergi minta air panas 
kewarung rokok. Lalu dicampur dengan air minumnya yang 
dia tuangkan ditempat makannya. untuk mengompres luka 
memarku dengan sapu tangannya. 


"Makasi banyak ya." 

"Ya 

"Hmmm kita udah jadian ya." Tanyaku soal yang tadi. 
"Menurut kamu." Roro tanya balik. 


"Udah." Jawabku. 


"Ya." Dengan suara pelannya Roro. 


"Berpelukan gak. Tinky winky lala po. He he he." Candaku 
melebarkan tangan 


"Bukan muhrim tau." Sambil dia kepalkan tangannya. 


"Ni kalau mau tonjok ga pa pa. Cari yang empuk." Aku 
arahkan mukaku untuk ditonjok. 


"Apaan sich." Masih dengan sibuk membersihkan lukaku. 


"Aku ajarin ya. Kalau kamu mau nonjok cowok yang 
berengsek yang kurang ajar. Buat jaga diri. Kamu tonjok 
lehernya. Rahangnya. Hulu hatinya dan juga kamu tendang 
selangkangannya dia biar tepar. Kalau gak bisa ya kamu 
teriak. kalau gak ya kaburrr. He he he." Sedikit trik bela diri 
yang aku kasih tau keRoro. 


"Udah bersih nih. Kita pulang yuk mas. Lain kali jangan suka 
berantem ya mas. Harus sabar." nasihat Roro. 


"Aku kemaren nanya adekku. Pms itu apa. Tapi ga pa pa koq. 
Itu udah kodrat kamu. Maaf ya. He he he." 


Roro "ich apaan sich." 


17.cinta rumus kimia 


aaa 


Senja yang begitu indah. Dari semua waktu yang terasa. 
Aku menunggu dia untuk datang kepadaku. Dari angin yang 
sepoy sepoy ditemani riuh suara kendaraan yang aku 
anggap sebagai nyanyian rindu. 


Menunggumu jantungku bergetar kencang. Tapi saat kamu 
datang hatiku berhenti berdetak. Betapa bahagianya saat 
rindu telah berlalu. 


Itu dia seorang yang sebenarnya telah lama aku 
mengenalnya. Seorang yang sederhana. yang tampil apa 
adanya. diam tapi menghanyutkan. 


Seorang yang mampu membuat aku nyaman bersamanya. 
Didekatnya aku merasa menjadi wanita sempurna. 


Yang tiba tiba akhir akhir ini membuatku bahagia. Kadang 
aku tertawa sendiri. tersenyum geli sendiri yang 
membuatku seperti orang gila. 


Dia memang gila. Yang tak mengapa aku selalu 
menunggunya. Yang tak jelas kapan dia akan datang. 


Sampai hujan turun dia datang saat itu. Hatiku sebenarnya 
marah tapi aku tak bisa. Tawanya senyumnya selalu 
terbayang diingatanku. 


Inikah cinta yang logikanya menghilang terbang. Entah 
kenapa saat ini senja itu begitu indah untukku. 


Inikah sekelumit rindu yang ingin kuucapkan lidahku kaku. 
Inikah rindu yang dia larang. Sebab dia tau atau aku yang 


malu. 


Disini dibangku ini disenja ini di Ahmad Yani ini aku 
menunggumu untuk pulang bersama. 


Meski sikapnya terlalu berlebih. Tapi aku suka. meski aku 
sedikit malu oleh sebuah perasaan. 


Orang yang aku kenal semua tentangnya. Oh Tuhan apakah 
aku jatuh cinta kepadanya?. Ya aku mencintainya. hatiku 
berkata. berbisik seperti itu. 


Semuanya tentang kamu. Seorang yang mencuri hatiku 
denga kekonyolannya. Banyolannya yang mampu 
mencairkan suasana yang beku dan hatiku yang hening. 


Tentangmu lelakiku. 
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"Kamu tau kenapa aku menyuruhmu menunggu. Sebab aku 
akan datang untuk menjemputmu." Aku datang 
dihadapannya yang sedang melamun. Ntah apa yang dia 
fikirkan dihalaman buku terbukanya itu. Dan dia kaget. 


"Ech kamu kagetin aku aja." Roro sedikit grogi. 


"angan percaya cinta. jangan percaya rindu sebab itu 
hanya semu. Aku ini nyata dan kamu bisa memelukku." Aku 
lebarkan tanganku untuk mengajaknya berpelukan yang 
sudah pasti dia tak kan mau "he he he." 


"Bukan muhrim mas. Ngegombal terus. apa gak capek. Sini 
duduk." Roro sedikit menggeser bangkunya. 


"He he he. Kamu lagi belajar ya. Belajar apa?" Tanya aku 
kepada Roro yang berusaha membereskan buku. 


"Ya tapi ini mau udahan." Sambil membereskan bukunya. 


"Eh jangan udahan. Aku mau ikut belajar juga dong. Soal 
aku mau pinter seperti kamu juga. Ajarin aku ya." Aku 
merayu kepada Roro untuk mau mengajariku. 


"Pinter itu keturunan mas. Kalau kamu gak usah belajar juga 
udah pinter. Pinter merayu. Ha ha ha." Ujung ujungnya Roro 
ngeledek aku. 


"He he he tapi kamu sukakan." .." hmmmm pinter itu bukan 
keturunan. Asal ada kemauan kita untuk belajar. Dan Belum 
tentu bapaknya pinter anaknya juga ikut pinter." Terangku 
kepada. 


"Terus." Dia berfikir sejenak. Apakah aku serius mau belajar 
atau tidak. 


"Aku serius kog mau belajar bareng kamu. Soalnya aku 
kalau sekolah itu tukul." Dengan mimik serius aku 
mengatakannya. 


"Apaan tuch tukul mas?" Sedikit gak paham. 


"Tukul itu otak dengkul alias bodoh dalam pelajaran he he 
he." Sambil aku garuk garuk kepala yang padahal mah gak 
ada kutunya. 


"He he he bisa aja mas bahasa plesetannya." Dia tertawa 
sambil menggelengkan kepala. Lalu membuka bukunya 
kembali yang hendak kami pelajari bersama. 


dak 
"Kamu belajar apa?" Tanyaku dengan serius. Yang 


menurutku pelajaran kimia itu susah dan mudah setelah aku 
belajar bersamanya. 


"Kimia." Jawab Roro 


"Kimia itu susah ya. Soalnya aku gak ngerti loch kimia." Aku 
agak sedikit nervous juga. 


"Gak koq gampang. Kalau kita udah tau teorinya. Rumusnya 
dan tau itu fisika atau kimia apa bukan." Terangnya yang 
semakin aku gak paham. 


"Mang dasar rumus kimia fisika itu apa?" Pertanyaanku. 
"Matematika mas." Jawaban Roro. 
"Perbedaan fisika sama kimia itu apa." Aku bertanya lagi. 


"Kalau fisika itu mas. Sesuatu yang tidak berubah wujud 
atau kembali kepada unsur aslinya. seperti es yang 
dibekukan akan mencair kembali menjadi air." Terangnya 
yang sedikit faham aku soal fisika. 


"Kalau kimia itu sesuatu yang berubah wujud. Tidak bisa 
kembali lagi keunsur aslinya. Seperti kayu kalau dibakar 
menjadi arang. Jadi tidak bisa berubah keunsur dasarnya." 
Dia menjelaskan tentang perbedaan kimia dengan fisika 
berikut dengan contohnya. Yang semakin jelas sedikit demi 
sedikit aku mulai memahaminya. 


Dan menurutku seorang guru juga mengajar pelajaran hal 
yang sesulit apa pun kalau dibarengi dengan contoh itu 
akan mudah diresapi oleh anak murid. Jangan hanya 
sekedar teori belum dimengerti ini sudah ditambah rumus 
rumus yang sudah jelas sulit dimengerti. Jangan salahkan 
murid kalau akhirnya malas berfikir sebab gurunya hanya 
pinter untuk diri sendiri. 


"Bukan anda ya. Tapi guru yang lain. He he he." 
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Sejak saat itu. Kami belajar benar benar belajar. Aku belajar 
darinya belajar semua pelajaran. Bahkan sampai ada 
pelajaran yang belum dipelajari oleh guru sekolahku 
ternyata disekolah dia sudah dipelajari. Intinya guru 
sekolahku terlambat dalam memberi pelajaran. 


Kalau dia sudah bab 15 dan aku baru sampai bab 7. Yang 
sedangkan bab 1 sampai 6 saja aku belum paham. Sekolah 
dia sudah sejauh itu. Sedangkan sekolahku. Hanya butuh 
satu murid saja yang bisa dan mau maju kedepan. Yang 
lainnya duduk manis saja. Mau pinter atau tidak. Itu urusan 
mereka. yang rugi mereka juga. 


Sekolah yang berkualitas itu. Yang sudah punya nama. Itu 
kadang menjadi jaminan untuk kita mendapatkan ilmu 
pembelajaran yang lebih baik lagi dibandingkan dengan 
sekolah yang biasa. Sekolah yang berkualitas biasanya juga 
diisi oleh guru guru yang berkompeten dan murid murid 
yang cerdas. Dengan sarana dan prasarana yang memadai. 


Sekolah yang berkualitas itu bisa jaminan untuk kita bisa 
mendapatkan pekerjaan dengan mudah. Dan semua itu juga 
perlu dengan modal. Kemampuan biaya dari orang tua. 


Menurutku belajar itu dimana saja. Tak mesti disekolah. 
Belajar itu apa saja. Ntah itu menjahit atau memasak tak 
mesti berkutik dengan teori. Belajar itu kemauan dari kita 
sendiri. 


Apalagi sekarang dengan perkembangan teknologi yang 
semakin maju dan modern. Ilmu pengetahuan bisa 
didapatkan dari internet. 


Dan sosial media yang begitu produktif sampai hal yang tak 
penting diupdate seperti orang sinting. 


Menurutku sekarang sekolah itu jangan jadikan tempat yang 
berkutik dengan teori. Tapi jadikanlah tempat menghasilkan 
generasi yang berbudi pengerti yang baik. Yang tau diri. 
Yang tau harga diri. Yang bisa menghormati orang tuanya. 
Bisa saling menghargai sesama teman. Yang tak berfikir 
bahwa uang diatas segalanya. Dan jangan sampai mencintai 
sesama jenis alias homo ya "he he he amit amit." 


Soal keahlian biarkan alam yang mengajarkannya. Sekolah 
hanya sebagai dasar dari keahlian tersebut. Soal rezeki 
biarkan dia yang mencari dan berusaha sendiri. Jangan 
takuti masa depan. Tapi ikutilah masa depan dengan masa 
sekarang agar orang yang hidup dimasa depan tak salah 
arah jalan. Persiapkan sejak dini. Iman dan takwa itu yang 
terpenting. Jadikanlah sekolah itu membentuk generasi 
masyarakat yang madani. Relegius toleransi dan beradab. 


Sekolah haruslah menjadi benteng yang kokoh dari budaya 
negatif luar negeri yang berusaha merusak generasi muda 
dari narkoba. seks bebas. dan pembunuhan karakter 
bangsa. 


Seperti menjadi bangsa yang pejabatnya korup. Tunjukan 
pada dunia bahwa kita adalah bangsa pejuang. Sebab kita 
merdeka bukan hasil dari hadiah seperti Malaysia. Mulailah 
bangsa ini dari hal yang terkecil "Jangan hutang." 
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"Aku punya rumus kimia baru loch. Dan itu penemunya 
aku." Aku buat Roro penasaran. 


"Ach masa. Apa itu. Paling kamu ngegombalin aku lagi." 
Roro penasaran apa yang kumaksud. 


"Cinta rumus kimia. Itu dia. Kamu udah tau belum." 
Terangku. 


"Ha ha ha itu rumus apa mas aku baru dengar." Roro malah 
menertawai aku. 


"Aku tau kamu pinter. Tapi kamu tidak tau cinta rumus 
kimia. Kimia itu cinta dan cinta itu aku." Terang aku lagi. 


"Cinta itu seperti hormon yang didalam tubuh sudah ada. 
Tinggal hanya siapa orang yang bisa menghidupkan hormon 
tersebut dan orang itu adalah aku." Penjelasanku kepada 
Roro. 


"Cinta itu rumus kimia. Seperti kayu kepada api yang 
menjadikannya arang. Yang tak kan pernah bisa kembali 
semula. Kalau kamu sudah mencintaiku. Kamu akan sulit 
melupakanku." Ingat itu ya Roro. 


"Cinta itu tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan. Aku ini 
memang gak punya apa apa. Tapi aku bisa membuatmu 
tertawa meski aku tidak ada." Aku tatapi mata Roro. 


"Ingat ya. Aku ini ada untukmu. Dan kamu jangan lupa." 
Sambil kupencet hidungnya "he he he." 


"Lebay kamu Mas." Elaknya Roro dari rayuanku yang 
sebenarnya dia tersipu malu. 


"Ga pa pa yang penting kamu suka." 


18.dihukum 
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"Wew Aby kemana aja lo. Tumben lo gak pelor/nempel 
molor?." Rizal nanya aku saat aku yang memang jarang ikut 
nongkrong dengan mereka. 


"Lagi gak ngantuk gue." Terangku kepada mereka. 


Geng kere itu lah mungkin sebutan untuk kami. Gengnya 
orang orang susah. Minum es asiknya rame rame. 
Cemilannya kuaci sebanyak selaci pun dijamin yang makan 
perut gak bakalan buncit soal gak kenyang "He he he." 


Geng kere itu bebas. Gak ada anggota tetap yang penting 
bisa saling berbagi seperti minum es. Kadang kami suka 
kepasar. Kelapaknya tempat teman kami Umar yang 
berjualan dipasar Anyar. 


Kalau sudah dipasar dilapaknya Umar. Jangankan es. 
Makanan pun sudah pasti dibagi sama dia. Kalau buah 
buahan sudah jangan ditanya lagi. Buah mangga satu 
dibagi bagi sama kami. Ada Rizal Surya Tohir dan Aku. 


Mau tau kenapa disebut geng kere. Sebab ada surya 
sigentong bolong. Kesana kemari mencari cemilan gratisan. 
Dan hanya kami yang mau berbagi dengannya. Sebab kami 
anak anak yang penuh welas asih. Penuh kasih. Tapi ada 
satu. Mereka tak tau dimana aku dapat roti gratisan "he he 
he rahasia negara." 


Umar itu sekolah sambil berjualan dipasar tapi lebih banyak 
berjualannya dari pada sekolahnya atau lebih banyak 
madol/bolosnya dari pada absennya. 


Berbeda dengan Hasyim siloker koran yang rajin absennya 
dan rajin pula wiridnya dimushala. 


"Mungkin difikiran Umar yang penting gue sekolah bayaran. 
Ikut ujian. Naik kelas dan dapat ijazah. Dan gue sekolah 
nyari duit sendiri. Soal pelajaran otak gue pas pasan. Soal 
absen taulah sendiri. He he he." Itu hanya pendapatku saja 
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Kami kalau rehat/istrirahat sekolah kadang suka kepasar 
juga kalau Umar gak masuk sekolah. 


Biasalah nongkrong disana. Ditempat becek. bau dan lalat 
yang terbang kesana kemari itu tak masalah. Sekalian 
belajar. melihat orang orang yang berjualan. berdagang 
walau pun banyak orang yang berjualan sama. Seperti 
sayuran. buah buahan dan pakaian tapi rezeki orang tak 
kan tertukar. Rezeki orang sudah ada yang mengatur. Itulah 
kebesaran Tuhan yang patut kita syukuri. 


Umar itu salah satu teman kami yang lumayan kantongnya 
tebal. Gak segan segan untuk mentraktir teman temannya. 
Termasuk rokok sebatang asiknya rame rame. 
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Kadang aku merasa miris dihati merasa diiris tapi mata tak 
menangis. Melihat mereka yang berjualan ditempat seperti 
ini. 


Tempat bertemunya penjual dan pembeli. Yang kadang 
hujan sudah pasti diguyur dan pembeli pun sepi. dan lebih 
menyakitkan kalau digusur sama kantrib (keamanan 
ketertiban). satpol pp (satuan polisi pamong praja) yang 
lebih sering menggusur dari pada mengayominya. Jadilah 


mereka tukang tibung tukang gusur yang akhirnya mereka 
menjadi musuhnya para pedagang pasar dan pkl. 


Ibuku setiap pagi setiap hari datang kemari untuk 
berbelanja dipasar ini. Belanja sayuran. ikan dan lain lain 
untuk dijualnya kembali diwarung kami. 


Ibuku berjualan sayuran sebelum aku lahir. Lebih lama dari 
umurku. Kadang kalau aku gak sekolah. Aku suka ikut bantu 
ibuku berbelanja kepasar. Akhirnya mereka tau. Aku anak 
siapa. aku kalau kepasar yang mengenalku suka ngasih aku 
makanan. kadang aku bagikan kepada teman temanku 
"alhamdulillah rezeki anak mak yang soleh. he he he amin 
yra..." 


Seperti kejadian tempo dulu. Orang orang pasar pada tau. 
Kalau yang mendapatkan undian mobil itu aku. Tanpa ibuku 
memberitahu kepada mereka sudah tau. "Yang dapat hadiah 
anak si ibu anu yang orang anu. Begini begitu begeno." 
Akhirnya ibuku jadi bahan pembicaraan mereka. 


"Rezeki anak soleh. Ya bu anaknya dapat hadiah mobil. Kami 
tau itu anak ibu. Kan dulu suka dibawa kemari kepasar." 


"He he he amin." 
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Seperti hari itu. Aku ikut nongkrong bersama mereka si geng 
kere. Dikantin dibelakang gerobak gerongan yang kebetulan 
hari itu tidak berjualan. 


Biasanya memang ada beberapa anak yang merokok disana. 
Mungkin memang hari itu geng kami lagi apes atau ada 
cepu/mata mata ketauan kami lagi merokok. 


Kami kepergok sama satpam sekolah lalu kami digiring 
ketengah lapangan. Ada aku yang protes kesatpam "pak 
saya gak ikut merokok. Yang merokok itu si Rizal." 


Padahal aku sudah beritahu Rizal. Kalau mau merokok itu 
jangan disini tapi diluar. Akhirnya gara gara kesalahan satu 
orang kami dihukum. 


"Pak kalau mau buat aturan larangan rokok harus adil dong 
pak. Jangan kami aja yang gak boleh ngerokok sedangkan 
guru bebas ngerokok dikelas sambil ngajar." Aku tambah 
protes kemereka. datang Bang Tomi pembina osis dan guru 
paket yang kerjanya cuma absen guru hadir. 


Sepertinya mereka tidak senang protes aku kepada mereka. 
Yang peraturan dan larangan merokok yang berlaku untuk 
kami dan tidak berlaku untuk mereka. Padahal kami beli 
rokok dengan uang sendiri. Dengan uang orang tua kami 
sendiri. 


Ada beberapa guru yang ngajar sambil merokok dan kami 
tidak pernah protes. Seharusnya guru tersebut kena sanksi 
juga dong. Dilarang merokok kalau ngajar. Setidaknya 
buatlah aturan yang ringan seperti itu. 


Peraturan yang seharusnya berlaku untuk semua. Entah itu 
murid dan juga guru. Peraturan yang seharusnya dimulai 
dari dunia pendidikan. Biar sadar hukum. 


Mendidik murid agar paham dengan peraturan. Agar 
mengerti bahwa kita hidup tidak bisa semena mena. Tidak 
boleh egois tidak boleh menang sendiri. 


Yang ironis dari sebuah peraturan itu adalah bahwa 
peraturan tidak berlaku untuk sipembuat peraturan. 
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"Pak saya dari pada dihukum ngrokok empat batang 
sekaligus. Lebih baik saya dihukum lari lapangan sepuluh 
putaran saya sanggup." 


Aku bilang seperti itu sebab aku pernah lihat siswa lain yang 
dihukum ngrokok sekaligus empat batang dibawah tiang 
bendera dengan tangan dibelakang. Dan menurutku itu 
namanya pembunuhan secara perlahan. Kita sakit lalu mati 
dari rokok yang dihisap empat batang sekaligus. 


Sebenarnya ada bagusnya juga she biar kami pada kapok. 
Tapi bagi kami yang bangor/nakal itu dianggap tes kekuatan 
paru paru. Siapa yang jago ngerokoknya. Dia yang panjang 
umur sebab asap rokok panjang kemana mana "pendapat 
kami yang konyol. he he he." 


Akhirnya kami dihukum lari putar lapangan sepuluh kali. 


Eng ing eng. Ternyata itu satpam benar benar sadis juga. 
Ternyata dia juga tetap memaksa kami ngerokok empat 
batang sekaligus. 


Itu benar benar menyiksaku. Aku yang gak terbiasa 
ngerokok. Dadaku benar benar terasa panas. Jiwaku terbakar 
ingin kuhajar satpam Didi itu. Ingin kupaksa juga dia 
gimana rasanya ngerokok dengan empat batang sekaligus. 
Rokok yang murahan yang dulu mereka berikan. Rokok yang 
bukan dari tembakau atau mungkin dari daun teh basi. 


Rokok kretek yang entah dulu merknya apa kami tidak tau. 


"Kamu dulu yang berantem sama Randy (patkay) itu ya?" 
Satpam sekolah nanya sama aku. Siswa yang berani protes. 


"Ya pak saya." Aku jawab 


"Mau jadi jagoan kamu disini?" Satpam ngomong lagi. 


"Gak Pak." 


"Awas lo ya. Suatu hari nanti kalau ketemu gue hajar. Kalau 
gak tau masalahnya jangan ikut campur." Gumanku dalam 
hati. 


Setelah hukuman selesai aku masuk kelas dan belajar lagi. 


aaa 


Beberapa tahun kemudia aku pernah bertemu itu satpam 
yang dulu pernah hukum aku. Dia bekerja jadi kurir 
expedesi dekat rumah. Aku tegur sapa. Tapi dia cuekin aku. 
Padahal aku sudah lupakan kejadian tersebut. 


Itu mungkin sudah tugas dia. Jadi jangan salahkan dia. 
Salahkan yang buat peraturan. 


Seseorang yang mempunyai rasa bersalah kepada orang 
lain dia akan merasa malu dengan sendirinya dan itu lebih 
baik dari pada tidak sama sekali. Yang biasa disebut muka 
tembok yang urat malunya mungkin sudah putus. "Gak tau 
malu." 
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Sepanjang jalan aku batuk batuk terus. Tenggorokan 
rasanya panas. Hulu hati eneg. Dada sesak. Keringat dingin. 


"Kamu koq pucat mas. Kenapa. Kamu sakit." Tanya roro 
"Gak. Kog." Jawabku 


"Kamu keringat dingin. Ni minum dulu. Hmmm bau rokok. 
Kamu ngerokok ya mas." Roro memberi aku minum. 


"Tadi aku dihukum ngerokok empat batang sekaligus." 
Jawabku 


"Koq bisa kamu dihukum seperti itu. Kamu ngerokok ya." 
Roro mendesak terus. 


"Aku gak ngerokok. Tadi tu aku nongkrong terus ada satu 
teman aku yang ngerokok. Jadi aku ikutan terhukum juga. 
Aku udah bilang aku gak ngerokok. Tapi gak percaya." Aku 
jelaskan keRoro. 


"Ya kamu kenapa gak bela diri. Kalau kamu gak bersalah." 
Lalu dia minta air panas diwarung rokok dicampur dengan 
air minumnya. Air hangat itu diberikan lagi untukku minum. 


Walau pun sikapnya begitu dingin yang kadang terasa 
angkuh dan cerewet. Tapi dibalik sifatnya seperti itu dia 
adalah cewek yang hatinya begitu lembut. baik. rajin dan 
cerdas. 


KKK 


Buat apa aku ngerokok yang cuma buang buang uang aja. 
Orang tuaku memberiku uang itu buat ongkos dan jajan 
bukan rokok. Kalau orang lain merokok itu hak dia. Itu uang 
dia. Dan aku akan merokok jika sudah bekerja. 


Dan sampai sekarang aku tidak merokok. Kalau pun aku 
merokok itu rokok gratisan sebagai pembuang rasa jenuh. 


Orang yang merokok itu orang yang tidak sayang kepada 
uang dan dirinya sendiri. Sudah tau rokok itu dapat 
membunuh orang tapi masih aja orang banyak yang 
membelinya. Itu pendapatku yang gagal paham sampai 
sekarang. 


Aku anggap orang yang merokok itu orang kaya. Orang 
yang banyak bersedekah kepada karyawan pabrik rokok. 
Kalau mereka tidak beli. Pabrik rokok sudah pasti bangkrut 
dan bertambahlah pengangguran. 


Yang penting tau etika dalam merokok. Seperti jangan 
merokok sambil mengajar. Sudah jelas salah. 


19.pacar rahasia 


KKK 


"Gimana mas batuknya. Udah sehat belum?" Tanya Roro 
saat aku agak sedikit batuk karena kemaren aku dihukum 
disuruh ngerokok empat batang sekaligus. Yang benar 
terasa dampaknya pada tenggerokanku. 


"Mendingan/terasa lebih baik." 


"Lain kali Mas kalau berteman itu. Harus hati hati. Jangan 
asal berteman. Ada teman yang baik didepan tapi jahat 
dibelakang. Ada teman yang kadang hanya mau enaknya 
sendiri. Susah dikasih tau. Tapi akibatnya yang gak bersalah 
kena hukumannya juga." Semua perkataan Roro ada 
benarnya. Jaman sekarang kita harus berhati hati dalam 
berteman. 


Teman ada yang baik dari depan tapi busuk dari belakang. 
Teman yang hanya ingin ada saat kita senang dan pergi 
disaat kita susah. 


Lebih baik musuh yang nyata dari pada teman dalam tawa. 
Lebih baik kita selektif dalam berteman. Biar teman sedikit 
tapi lebih bermanfaat. bisa saling support dan mengajak 
kepada kebaikan dari pada teman banyak tapi tak ada 
artinya. Tidak bisa saling pengertian. tapi lebih sering saling 
menyikut. 


Teman yang mengajak kepada kebaikan pun kita perlu 
selektif juga. Mengajak kepengajian tapi kita tidak tau siapa 
ustad penceramahnya. Orangnya seperti apa. Ilmu yang 
diajarkan sesuai tidak dengan hukum aturan yang 
setidaknya dulu kita sempat pernah dengar. 


Dan itu pernah menimpaku tahun 2004. Suatu kita aku 
pernah ikut suatu pengajian yang ternyata agak sedikit 
menyimpang dari ustad dan orang tuaku ajarkan. 


Incaran mereka para remaja muda yang sedang mencari jati 
dirinya. Yang ingin lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Yang bergaul dengan kebaikan dari dunia yang penuh 
kemaksiatan. Seks bebas. Narkoba. LGBT. KKN. Dan juga 
gosip yang menjadi lumrah diacara televisi. 


Syukurlah ternyata Allah swt masih memberikan aku 
hidayah dan menyelamatkanku dari orang orang golongan 
tersebut. 


Saat itu aku ingin keluar saja rasanya sulit. Tapi memang 
dasarnya aku anak bangor/nakal. pinter yang tidak suka 
diatur atur. Akhirnya aku bisa pulang. Dari sebuah doktrin 
pencucian otak dan iman yang sesat. Yang bukan islam 
ajarkan. Yang mereka ajarkan ajaran setan. 


Yang menganggap yang bukan golongan mereka sesat. 
Tidak boleh menghormati orang tua yang bukan dari kaum 
mereka. Melakukan jihad yang pandangan fikiranku salah 
semua meski ilmu agamaku rendah. 


"Apakah aku tega tidak menghormati ibuku orang tuaku 
yang melahirkan merawat membesarkanku?" Menurutku 
tidak ada ajaran satu agama pun untuk tidak menghormati 
orang tuanya. 


Ntahlah santet teluh hipnotis apa yang mereka gunakan. 
Tapi tidak terpengaruh olehku. 


Satu saranku untuk kalian yang berhijrah. Taqarub yang 
ingin lebih dekat kepada Allah swt. Berkumpulah 
dipengajian yang dekat dengan rumah kalian saja. Yang 
sudah jelas kalian tau siapa ustadnya. 


aaa 


Seperti kita bergaul dengan tukang minyak wangi kita kena 
juga bau harumnya. Bergaul dengan tukang ikan kita kena 
juga bau amisnya. Dengan orang pinter kita kena juga 
kepintarannya. Dengan orang sukses kita kena juga 
kesuksesannya. Dengan teman narkoba. kita kena juga 
dampak hukumnya kalau teman tertangkap walau kita tidak 
menggunakan narkoba. 


Seperti kemaren kami saling menyalahkan satu dengan 
yang lainnya "lo sih Aby. Pake acara lari lapangan sepuluh 
putaran. Ujung ujungnya tetap disuruh ngerokok empat 
batang sekaligus." Aku pun gak mau juga disalahkan "tapi 
gak apa apa sih. Kan lo dihukumnya rame rame sama kita 
ini. Lain kali lo kalau gue kasih tau jangan ngeyel Rizal." 


"Yang penting kan asikny rame rame. Ha ha ha." Rizal 
Mengutip dari sebuah iklan rokok. 


Apalagi dijaman era globalisasi yang orang gembel 
bersosialisasi disosmed. Merasa diri paling pinter dalam 
suatu hal. Yang belajarnya dari internet. Jadilah dia artis 
dumay termehek mehek. 


Dan teman banyak itu manfaatnya ada juga. Seperti kalau 
kita nikah banyak pula yang amplop yang kita dapatkan 
sebab banyak teman yang kita undang "he he he." 


"Itu sich terserah kamu Mas. Aku cuma kasih saran aja," 


aaa 


"Hmmm apakah kamu bahagia." Aku bertanya kepadanya 
saat dia sedikit seperti ada yang dilamunkan. 


"Aku bahagia koq Mas. Ga pa pa Mas." Sedikit ada hal yang 
aku rasakan dia sembunyikan dariku. 


"Maksudnya kamu ga pa pa apanya ni. Ngomong dong. Gak 
usah malu. Aku ni kan pacar kamu." Sedikit lebih terbuka 
aku rasa itu lebih dari pada menutupi suatu hubungan tapi 
akhirnya kita menderita dari hubungan tersebut. 


"Hmmm Mas kamu.. maaf ya kamu jangan marah. Aku 
sayang sama kamu." Agak ada kebimbangan dalam dirinya. 


"Ya makasi. Aku juga sayang sama kamu. Hmmm kamu 
kalau ada masalah cerita ya. Jangan dipendam dalam hati 
gak baik." Aku sambil pegang tangannya. Agar dia yakin 
kalau aku benar benar sayang padanya. 


" Ya Mas. Aku boleh minta tolong gak Mas." 

"Ya silakan. Kamu mau minta tolong apa??" 

"Tapi kami janji dulu ya." 

"Janji... Itu suatu hal yang berat bagiku. Aku gak suka sama 
hal janji apalagi sumpah.. janji itu berat seperti hutang dan 
sumpah itu seperti boomerang. Jika tidak dia yang kita 


sumpahi akan berbalik kepada kita yang menyumpahi." 
Gumanku dalam hati yang membuatku tambah penasaran. 


"Tapi kan kamu tau. Kalau aku gak suka sama janji apalagi 
sumpah." 


"Ya Mas. Aku tau. Tapi ini soal hubungan kita mas." 


"Soal hubungan. Mang ada apa soal hubungan yang baru 
seumur jagung. Yang api api bunga cinta asmara sedang 
mekarnya." Gumanku. 


"Mang kenapa dengan hubungan kita." Aku tatap matanya 
yang tak berkedip. 


"Ga pa pa sih Mas. Aku ma mau Mas janji aja." 
"Oh. Ya udah. Kamu mau apa??" 

"Aku gak minta apa apa koq mas." 

"Ya sudah kamu aku janji apa dulu??" 

"Tapi Mas benar janji dulu!!" 


"Ya suerr tak kewer kewer gak mau dijewerr apalagi sampe 
bibir dowerr. He he he.." 


"Mulai lagi dech becandanya..aku tuch serius Mas.." 


"Ya aku juga dua rius.. suer gak mau disamberr 
geledek..piss." Aku nahan tawa sambil memberikan jari piss 


Dan Roro tiba tiba menutup mulutku yang sedang sedikit 
tertawa dengan telunjuknya "Aku gak suka kamu bicara 
sumpah seperti itu Mas. Aku takut. Jika sumpah itu benar 
benar terjadi." 


"Ya maaf. Tadi itu ma becanda. Sekarang kamu mau aku janji 
apa. Aku akan janji sama kamu semampunya aku bisa." 


"Kamu janji mas." 
"Inshaallah." 
"Janji dulu mas." 


"Ya aku janji." 


"Aku mau hubungan kita ini tidak boleh ada yang tahu oleh 
siapa pun. Aku mau hanya kita berdua yang tau." Dengan 
jelasnya Roro mengucapkannya 


"Ha ha ha gak salah tuch kamu." Aku terkejut dan merasa 
aneh. 


"Koq ketawa. Mang ada yang lucu ya mas..!!" Sedikit 
ngambek. 


"Ya kamu tuch lucu. Kirain mah janji soal apa. Mangnya kita 
mau pacaran sampe nikah apa. Hadeuh..." Sambil geleng 
geleng kepala aku gak habis mikir. 


"Yang penting mah kita jalani aja dulu. Kita belajar bareng. 
Bercanda bareng. Jalan bareng. Saling support. Pacaran 
sehat. Jangan sampai dikdung..adik mengandung alias 
hamil diluar nikah.. kita pacaran yang biasa aja. Mang kamu 
mau kalau dikdung??" 


"Ich amit amit mas. Jangan sampai kejadian seperti itu mas." 


"Justru menurut pendapatku. Suatu hubungan harus 
diumumkan. Dipublikasikan. Apalagi kamu cewek. Mangnya 
Kamu mau jadi istri rahasia suami kamu kelak. Padahal 
kamu istri yang sah? Gak kan. Kenapa sich. Aku harus jadi 
pacar rahasia kamu. Padahal kan kita nich ma pacaran 
biasa. Cinta monyet nekat. Apa kamu malu punya pacar 
seperti aku yang siswa STM biasa yang beruntung punya 
pacar siswi SMU favorit no 1 sekota Tangerang??" Aku 
jelaskan panjang lebar agar dia paham apa yang aku 
katakan. 


"Pokoknya jangan sampai orang orang tau. Jangan orang 
tuaku tau. Apalagi sampai orang orang kampung tau. Kalau 
gak kita putus." Dia bicara begitu tegas. Keras kepala. 


Cerewet. Segala keputusan yang dia ambil harus dipatuhi. 
Tidak berfikir panjang apa yang akan terjadi. 


Biar begitu dia cewek yang baik. Pengetian rajin pinter. Tau 
apa yang hendak dia capai. Cita citanya. Mimpinya. 


"Apa yang dia lakukan ini sudah dia fikirkan dengan jernih 
atau tidak. aku tidak tau. Tiba tiba sore ini dia mengatakan 
seperti itu. Apa yang dia fikirkan semalam. Apa dia salah 
minum obat. Apa dia tidak suka sama aku. Apa nilai 
pelajaran dia menurun karena aku. Hingga dia mengancam 
putus denganku." Pertanyaan yang berkecamuk diotakku. 


"Ok. Aku terima keputusanmu. Karena aku sudah janji sama 
kamu. Hanya kita berdua yang tau kalau kita pacaran." Aku 
tatap matanya agar dia percaya bahwa janjiku bisa 
dipegang. 


"Makasi mas." Jawab Roro datar 
Itulah cewek. hal yang sederhana saja dibuat repot sendiri. 
"Ya." Aku sedikit cemberut. 


"Ich jelek manyun gitu mas." Dia melihat aku yang sedikit 
cemberut. 


"Ni liat. Lucu gak?" Aku tampilkan wajah yang nampak 
seperti badut. Dengan melebarkan senyum yang 
melebarkan bibirku. 


"Ha ha ha." Roro tertawa 


"Jangan tertawa. Kalau mau nikah. Ingat ya. Daftarnya ke 
KUA. Jangan kepos hansip. Seperti kejadian tempat kita 
tempo dulu. He he he." Kejadian yang ngontrak berbuat 


mesum yang diarak warga kepos hansip dan dipaksa nikah 
disana. 


"Ha ha ha ya Mas aku dengar beritanya. Semoga mereka 
samawa ya mas." Roro tertawa tapi masih sempat 
memberikan doa untuk mereka. 


"Ya tuch kamu juga harus hati hati. Kalau cewek kalau salah 
gaul bisa bunting/hamil. Ups sory. Ha ha ha." 


Aku hanya bisa tepuk jidat dan berharap semoga tidak 
terjadi lagi. Kalau ingin berbuat mesum sebaiknya menikah 


ya. 
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Itulah cewek yang kadang sukar untuk dimengerti. Yang 
kadang hanya sebuah janji bisa luluh hatinya. 


Dengan sebuah rayuan maut. Kadang mereka bisa 
mengorbankan apa saja. Termasuk kehormatannya. Yang 
mereka mengataskan pembuktian cinta. Nauzubillah min 
zalik. Itu bukan cinta tapi nafsu. 


Pembuktian cinta itu pernikahan. Pembuktian pernikahan 
adalah kesetiaan. Bukan seks bebas. Cintailah dengan 
semestinya. 


KKK 


"Kamu benar benar profesor mas.." tiba tiba dia 
mengucapkan panggilanku seperti itu. 


"Tau dari mana kalau dulu SMP sebutanku profesor???" 
Gumanku dalam hati. 


20.pemecah rekor 
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"Kamu tadi memanggilku apa?" Aku ingin dia ulangi yang 
barusan dia katakan. 


"Gak mas. salah omong." Jawab roro singkat. 
"Kamu tau gak?" 
"Apa mas." 


"Kamu tau. Angkot ini lebih roman dari mobil sedan. Kita 
berjalan syahdu dari pada menahan rindu." 


"Maksudnya gimana mas. Aku gak paham?" 
"Masa seorang cerpenis gak paham." 


"Anggap saja angkot ini kereta kencana. kamu putrinya dan 
aku pengerannya. He he he mari kita naik tuan putri." 


"Makasi pangeran gombal. Hi hi hi." 


"Ha ha ha." 


XKX 


Rumus rumus kimia cinta yang tak ku kenal telah merasuki 
jiwaku. Bahwa cinta itu seperti hormon yang didalam tubuh 
sudah ada. Tinggal hanya siapa orang yang bisa 
menghidupkan hormon tersebut dan dialah orang itu. Aby 
profesor cintaku yang telah mencuri hatiku dari diriku. 


Cinta remaja yang merajai hidup. Cinta pertama yang tak 
terlupakan. 


Kamu seperti matahari disiang hari dan rembulan dimalam 
hari. Hingga fajar dan senja tetap abadi. 


Cinta yang dari mata turun kehati. Yang kuingat senyum 
dan tawanya yang menawan hati. 


Aku menunggunya di Ahmad Yani. Aku mencintainya seperti 
dia mencintaiku dengan sederhana. 


Aku selalu mengingat kata katanya yang lucu tanpa 
rekayasa. 


Ya. Itu adalah kata kata cintaku kepadanya dan kata kata 
cintanya kepadaku. 


Dia lucu dia unik yang berbeda dari yang kukenal 
sebelumnya. 


Yang kamu katakan benar. Wajahmu baby face yang sukar 
untuk dilukiskan. 


Abyku. Aku sayang aku cinta. Aku tak sabar senja di Ahmad 
Yani ingin bertemu. 


Semuanya tentangmu lelakiku. Dia yang telah mencuri 
hatiku dengan kekonyolannya. 


aaa 


"Profesor." Roro memanggilku yang aku agak sedikit 
terkejut. 


"Maksudnya. Kamu panggil aku?" Biar aku gak salah dengar. 


"Tau dari mana dia panggilanku profesor waktu SMP." 
Gumanku 


"Ya. Kamu dulu profesor kan waktu SMP." 


"Tau." Jawabku cuek. 

"Eh koq tau. Aku itu serius Mas." 
"Kalau ya kenapa. Kalau gak kenapa!!" 
"Berarti kamu pintar dong mas!!" 


"Ya dong. Kalau aku gak pintar. Mana mungkin aku bisa jadi 
pacar rahasia kamu." 


"Ya pinter nggombal.." 
"Ha ha ha tapi kamu akhirnya kecantol juga kan." 


"He he he.. Mas itu gimana ceritanya kamu bisa dapat gelar 
profesor. Padahal kan kamu orangnya biasa aja. Diwarung 
juga kamu pendiam. Tapi kamu dekat aku orang yang 
banyak bicara. Suka melucu. Dan soal pelajaran juga kamu 
biasa aja." 


"Hmmmm kasih tau gak ya..ich kepo he he he." Biar Roro 
tambah penasaran. 


"Ya kasih tau lah Mas..plis." merajuknya Roro agar aku mau 
bercerita soal sebutan aku profesor. 


"Plis jangan nangis apalagi pipis ya. he he he." Sedikit 
bercanda biar gak terlalu serius. 


"Ich apa apaan sich Mas. Kasih tau dong mas..!!!" 


"Ya udah sich. Apa yang gak buat kamu.. kamu dengar ya 
ceritanya baik baik." 


"Ya mas. Cerita." 


"Dulu aku waktu SMP aku Sekolahnya Tsanawiyah. Yang 
mata pelajarannya banyak banget. Apa lagi hafalannya. 
Waktu THB (tes hasil belajar yang diadakan tiap 4 bulan 
sekali. Sebab dulu caturwulan yang ujiannya 4 bulan sekali 
kalau sekarang 6 bulan sekali atau semester) aku sakit 3 
hari gak bisa ikut ujian 7 mata pelajaran. Setelah aku 
masuk. Aku bilang sama salah satu guru kalau aku mau ikut 
ujian susulan. Tapi dia bilang gak usah." Aku ceritakan 
panjang lebar waktu aku kelas 2 Tsanawiyah. 


"Aneh. Koq bisa gitu mas??" 


"Katanya soal nilai harianku udah tinggi Sebelumnya. wali 
kelasku itu gak masuk. Lagi pulkam pulang kampung karena 
orang tuanya meninggal. Dan wali kelasku itu udah kasih 
tau soal aku kepada guru yang ditunjuk itu. Wali kelas aku 
itu guru bahasa inggris dan guru yang ditunjuk untuk 
pembagian raport itu guru bahasa indonesia. Paham 
kamu..!!" 


"Paham mas!!" 
"Pinterr kamu manis.." 


"Jadi kamu pemecah rekor dong mas..gak ikut ujian 3 hari 7 
mata pelajaran tapi masih bisa dapat rangking. Hebat 
banget. Jangan jangan kamu anak murid kesayangan ya 
mas." 


"Rangking 2. Ya dulu. Pernah dikasih uang buat ongkos 
pulang. He he he!!!" 


"Bukan itu juga mas. Kamu dulu pernah dapat nilai ujian 
tertinggi fisika ya mas." 


"Ach kata siapa..gosip tau!!" 


"Ada dech.." 


"He he he iya cuma kebetulan aja dapat nilai 8 kurang 
waktu kelas 2 SMP juga." 


"Kamu benar benar profesor dong mas. Dari sekian banyak 
murid satu kelas kalau ada 50 siswa dikali 8 kelas berarti 
400 siswa dan yang dapat nilai tertinggi fisika 8 itu cuma 
kamu Mas." 


"He he he iya sampe aku dikurumunin sama anak anak 
siswa kelas pilihan." Sedikit pede. 


"Lah itu kamu pinter fisika Mas." 
"Gak biasa aja. Ma kebetulan aja koq." Sedikit merendah. 


Sebenarnya menurutku itu hanya sebuah kebetulan saja. 
Gurunya yang memberikan pelajarannya mengajarkannya 
enak mudah dimengerti. Murid cerdas paham itu gimana 
cara guru menyampaikan ilmunya. 


Jangan harapkan anak murid paham yang diajarkan jika 
gurunya tidak bisa menyampaikannya dengan benar. 
Seperti orang tua yang menghendaki anaknya menjadi anak 
yang soleh soleha jika orang tuanya mengajarkan dengan 
kekerasan dan berprilaku buruk didepan anak anaknya. 


Seorang anak butuh contoh yang baik seperti dalam 
berbicara dan bersikap. Bukan hanya omongan setiap orang 
pun bisa. 


"Seperti guru fiskim aku pak Joko. Sampai botak juga aku 
gak akan mengerti apa yang diajarkannya. Untung ada 
kamu Roro. Jadi aku sedikit paham soal fiskim dan akhirnya 
bisa menjadi siswa pertama yang dapat nilai ujian 8 dari pak 


guru Joko. Itu pengakuan beliau dulu didepan anak anak. He 
he he makasi Roro." Gumanku. 


Sampai aku lulus kuliah untuk matkul mata kuliah nilai 
fisika kimiaku A "alhamdulillah." 


Aku menulis cerita ini juga menggunakan hp android untuk 
memecahkan rekor sejauh apa. sekuat apa. jari jariku 
bercerita dan juga karena sebab aku gak punya 
laptop/netbok. Jadi maaf kalau updatenya terlalu lama dan 
masih banyak yang salah "he he he." 


KKK 


"Kacamatanya mana mas..aku pernah liat kamu sekolah smp 
dulu pake kacamata." 


"Oh itu..hmmm kalau aku pake kacamata bukan profesor 
tapi novita lagi mencari cinta. He he he." 


"Cinta novitanya udah ketemu belum!!" 
"Udah.. kamu yang jadi suzukanya. He he he." 
"He he he gombal." 

"Ga pa pa tau dari pada digembelin ha ha ha." 
"He he he." 


"Hei ada cewek malu malu.. ha ha ha aku senang 
sekali...doraemon!!" Aku bernyanyi seperti nyanyian kartun 
doraemon "hei baling baling bambu.." 


KKK 


Soal mata pelajaran aku itu biasa aja tidak terlalu pinter. 
Aku bisa disebut profesor itu bukan karena kepintaranku 


tapi mungkin karena kacamata dan penampilanku yang 
seperti cupu/idiot. 


Mungkin tadinya mereka teman teman SMP ku mau kasih 
nama idiot. Tapi karena aku cukup lumayan akhirnya mereka 
memberiku nama panggilan profesor pemecah rekor. Gak 
masuk ujian 3 hari 7 mata pelajaran tanpa ikut ujian susulan 
tapi masih bisa dapat rangking dan pemecah rekor fisika 
tertinggi dari 400 siswa sekolah SMP tsanawiyah kelas 2 
"alhamdulillah." 


Dengan kacamata mins tebal dan model jadul klasik 
ditambah kancing atas yang selalu terkancing. Rambut sisir 
kesamping yang dulu jamannya model disisir belah dua. 
Tapi aku beda sendiri. Punya gaya styles sendiri. 


Orang itu harus punya ciri gaya sendiri. Identitas jati diri 
sendiri. Kalau kamu mengikuti gaya orang lain itu artinya 
kamu orang yang gak percaya diri. 


Mengikuti gaya trend anak funky seperti diluar negeri. 
Anting ditindik hidung seperti sapi. Tapi disini terlihat 
seperti anak pengki/tempat sampah. yang berhari hari gak 
mandi mandi. Jadilah mereka manusia gak sadar diri. Kalau 
bau badan mereka sangat menyengit. 


"Kun anta..jadilah dirimu sendiri." 
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"Pinter itu keturunan mas." Roro yang merasa bahwa dia 
keturunan dari orang tua yang pinter. Entah dari ayahnya 
atau ibunya atau juga kakek neneknya. 


"Terus." Jawaban pendek aku. 


"Ya seperti kamu Mas pinter merayu dan gombalin aku he he 
he." Aku kira apa. Ternyata hanya meledek yang buat aku 
senang juga. 


Bisa jadi pinter itu keturunan. Sebab kalau dari tingkat 
kecerdesan aku menurun dari si abah bapakku meski dia 
hanya seorang satpam pabrik. 


Si emak ibuku pernah bercerita. Kalau bapak ku. Kalau 
sekolah dia suka mendapatkan rangking dan setiap siswa 
yang dapat rangking itu dipanggil maju kedepan dan diberi 
hadiah kado dari guru sebagai motivasi biar belajarnya 
tambah semangat. Seperti aku dulu waktu kelas 2 SMP 
dapat rangking dipanggil maju kedepan tapi tidak dapat 
kado. Tapi dapat kadonya dari salah seorang siswi 
penggemar "He he he." 


Dan bapakku. kata ibuku juga menjadi salah satu santri 
kesayangan abah kiai dan juga salah satu cucu kesayangan 
kakekknya yang dulu seorang lurah. 


Sama seperti kakakku Teh Suti. Dulu waktu SD pernah 
mendapatkan nilai ujian akhir ebtanas (evaluasi belajar 
tahap akhir nasional) dengan nem (nilai ebtanas murni) 
tertinggi mendapatkan nilai 100 hingga harus dipanggil 
oleh dewan guru dan pendidikan bukan untuk mendapatkan 
hadiah melainkan dicurigai mendapatkan bocoran jawaban 
ujian ebtanas (1989) dan tidak terbukti "alhamdulillah." 


Kepintaran itu perlu diasah dan dipelajari. Setidaknya kita 
harus banyak membaca dan mau mencobanya. 
Mengamalkannya agar ilmu itu tidak hilang dan berguna 
untuk masyarakat walau kita sudah tiada. 


Jangan merasa diri sudah pinter. Sebab ilmu itu berkembang 
seperti teknologi yang semakin mutakhir. Jangan malu 
untuk belajar sekali pun itu kepada bayi yang baru lahir. 


Aku belajar menulis pun bercerita ini itu dari Roro yang suka 
menulis cerpen. puisi. dan semoga kisahku ini. ceritaku ini 
bermanfaat untuk diriku dan kalian yang membacanya 
"Maaf jika masih banyak kekurangaannya." 


Sekarang yang penting harus pinter jaga diri dari pergaulan 
seperti narkoba dan seks bebas dan juga pinter cari duit 
soalnya hidup makin sulit. Kalau mau jadi penulis harus 
punya tanggung jawab moral bagi para pembacanya. 


Ceritaku ini bukan tentang kota diperancis inggris australi 
yang banyak penulis jadikan tempat romantis. 


Bukan hanya sekedar tentang cinta yang menangis 
termehek mehek. Tapi semua hal yang pernah terjadi. 
Tentang hati yang pernah terjalin. Tentang cinta diujung 
senja yang dia selalu menungguku. Senja di Ahmad Yani. 
Disini cinta bercerita. 


Ini kota dimana aku dilahirkan dan dibesarkan. kota besar 
dengan sejuta kenangan. Tangerang 
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Anna teman kami. teman aku dan Roro satu kampung hanya 
beda RT saja. Aku satu sekolahan dari SD sampai SMP 
dengan Anna. Sama halnya aku. Anna tidak pernah satu 
sekolahan dengan Roro. 


Kami saling kenal satu sama lain. Roro ternyata cukup dekat 
dengan Anna. Jadi mungkin Roro banyak bertanya soal aku 
dari Anna yang rumahnya ada didepan warung sayuran 
ibuku yang lebih dekat dengan aku rumah Anna itu. 


"Kalau kamu mau tau soal aku. Kenapa gak tanya aja sama 
aku langsung. Kalau dari orang lain itu belum tentu yang 


dikatakan itu benar." Saat aku bertanya tau dari mana kalau 
dulu waktu SMP sebutanku profesor. 


"Ya maaf Mas. Tapi yang namanya kita mau mengenal 
seseorang itu baik atau gak. Kita perlu orang lain untuk 
informasinya. Kalau kita bertanya sama orangnya langsung. 
Ya pasti dia ngomong baik manis itu sebenarnya hanya dari 
luarnya saja. Kalau soal sifatnya ya dari orang lain." 


"Menurut kamu. Aku orangnya gimana." Aku minta 
pendapatnya. 


"Kamu baik Mas. Rajin pinter lucu. Sebenarnya kamu itu 
pemalu dan pendiam sama kaya aku. Aku tau itu kalau 
diwarung kamu banyak diam apa lagi kalau ada cewek 
kamu orangnya cuek kaya bebek. Dan itu kata ayahku yang 
dulu pernah bercerita soal kamu Mas." 


"Kalau pinter ya pinteran kamu. Kalau kita pacaran sama 
sama pendiam terus yang mau kita omongin itu apa. Apa 
cuma absen hadir terus ngomong dengan bahasa isyarat 
gitu seperti kita diabsen. acung tangan habis itu pulang 
karena udah mau magrib." Jawabku. 


"He he he gak juga gitu kali Mas. Buktinya kamu banyak 
gombal dan melucunya he hehe." 


"Makanya salah satu kita harus ada yang aktif inisiatif dong 
biar hubungan kita itu gak garing/bosen." 


"Ya aku nerima kamu jadi pacar aku Mas biar hidupku lebih 
berwarna." 


"Oh makasi ya walau cuma jadi pacar rahasia..sekarang 
kamu panggil aku Mas tapi entar kalau kita nikah kamu 
panggil aku AA ya. Kan aku orang sunda. He he he." 


"Inshaallah Aa he he he." 


"Ha haha amin amin..." 


21.ulang tahunku 
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Persamaan garis singgung pada lingkaran x2 + y2 = 13 
yang melalui titik (3, 2) adalah.... 


A. 2x 3y = 13 
B. 2x 3y = 13 
C. 3x 2y = 14 
D. 3x 2y = 13 


E. 3x + 2y= 13 


Soal yang diberikan Roro untukku. Kadang kalau aku lagi 
malas mikir aku jawab asal tebak saja. Mau benar atau salah 
yang penting terisi. Aku kadang orangnya malas copas copy 
paste alias nyontek kecuali kalau lagi terpaksa "he he he." 


Untuk jawaban soal diatas adalah D. kalau tidak percaya 
silakan hitung sendiri dengan gunakan rumus lingkaran. 


dan 


"Selamat ulang tahun mas." Roro tiba tiba mengucapkan 
ulang tahun untukku. Yang pada hari itu aku sendiri tidak 
ingat kalau hari itu aku ulang tahun. 


"Ya makasi. Koq kamu tau. He he he." 


"Ya aku tau dari Anna. Kan dia ulang tahunnya sama kaya 
kamu tanggalnya." Anna itu tanggal lahirnya sama kaya 
aku. cuma beda jam saja. Anna lebih tua dari aku. 


"Selamat ulang tahun. Semoga panjang umur. Sehat selalu. 
Tambah dewasa. Semoga cita cita kamu terkabulkan. 
Shalatnya tambah rajin. Tambah dewasa ganteng lucu 
pinter." 


"Amin amin amin amin..." 


"Maaf ya Mas. Aku gak bisa kasih kado." Kulihat mukanya 
sedikit sedih. Walaupun dia tersenyum. 


"Ya ga pa pa. Sebab doamu itu lebih indah dari kado apa 
pun. Kado baju..jam itu akan rusak dimakan waktu. Tapi 
doamu kuharap bisa menembus langit dan terkabulkan." 


"| love u mas." Tiba tiba roro mengatakan cintanya 
kepadaku. 


"Kamu ngomong apa ya tadi..oh kamu ngomong i love u to 
somay gak pake kol apalagi jengkol ya. He he he tapi aku 
lagi bokek/gak punya uang." 


"Ich apa apaan sich mas. Siapa juga yang minta somay." 
"He he he btw kalau ulang tahun kamu kapan." 


"Ulang tahunku adalah hari dukaku yang paling dalam 
mas." Kulihat matanya sedikit berlinang air mata. 


"Maksudnya gimana. Kog gitu sich. Kamu nangis ya." Aku 
sedikit bingung dia tertunduk. Buka tas lalu mengambil tisu. 
Untuk mengusap matanya. 


"Ga pa pa Mas." 


"Ech maaf ya kalau buat kamu nangis." Aku ambilkan sapu 
tangan dan kuusap matanya. Setelah kulihat ternyata 
tisunya tidak ada. 


"Makasi Mas." 


"Kamu kalau ada masalah cerita ya. Jangan dipendam gak 
baik buat kesehatan. Gak usah malu. Kan kita partner. He he 
he." Aku berusaha mulai menghiburnya. 


"Partner?? Maksudnya gimana Mas kita Partner!!" Roro 
sedikit bingung dengan maksud kita partner. 


"Partner itu maksud aku kita itu pacaran. Pacaran asal kata 
dari partner yang artinya pasangan ya??" 


"He he he ya." Dia hanya tertawa yang menurutku hambar. 
"Kalau mau nangis yang banyak ya." 
"Kenapa. Mas mau aku nangis benaran ya??" 


"Bukan gitu. Maksud aku. Kamu nangis yang banyak. Ntar 
air matanya ditampung buat bikin sayur asin. He he he" 


"He he he Mas Mas bisa aja kamu buat aku tertawa. Kirain 
aku kalau aku nangis rumah kamu ntar kebanjiran. He he 
he." 


"Yey itu sich kalau hujan say...say say..sayurrr..asin..he he 
he." 


"Ya tapi kamu aja yang makan sayur asinnya he he he." 


"Jangan. Makannya berdua biar romantis. Kan kamu yang 
masak. He he he." 


"Ya mau. Asal berdua sama kamu. Hehehe." 


"Waduh..jangan gila dong bisa rontok ni gigi gara gara 
makan sayur asin. He he he" 


"He hehe." 
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"Hmmm kamu tau gak." 


"Apa mas?" 


"Kita anggap saja tiang bendera itu menara Eifel. Kalau kita 
tak bisa pergi. Kamu saja yang pergi. Aku nunggu diDadap 
sebab ada jalan yang namanya Perancis." 


"Koq gitu sich. Aku maunya kita berdua yang pergi 
kePerancis liat menara Eifel beneran bukan seperti tiang 
bendera sekarang itu mas." Sedikit cemberut dia. 


"Yey kan udah aku bilang. Kita anggap aja itu menara Eifel. 
Kamu lihatnya pakai mimpi tau hehehe." 


"He he he bisa aja." 


"Tapi sebelum pergi keperancis. Ni makan roti dulu. Biar 
kuat jalannya sama mimpinya. He he he tadi aku dapat 
dua." 


"Kamu dapat dari mana Mas bisa dapat dua!!!" 


"He he he. Jangan kasih tau siapa siapa ya. Aku dapat dari 
PMI (palang merah indonesia) tadi istirahat aku kesitu 
dikasih dua. Biasanya sih dikasih satu." 


"Oh jadi kamu dapat dari PMI yang sebelahan sama 
sekolahan kamu ya." 


"Ya." 


"Kamu dikasih dua mungkin dia tau. Kalau kamu ulang 
tahun." 


"Mang kamu punya kenalan di PMI." 


"Kamu tau gak. Si Black yang rumahnya samping masjid 
yang halamannya luas. Dia itu kerja disitu. Aku tau pas 
kulihat ada dia masuk ke PMI." 


"Oh gitu ya. Aku sich gak tau orangnya yang mana." 


"Ya kamu sich gak ikut remaja masjid. Jadi gak mungkin 
kenal."..."tadinya aku itu ma iseng aja mau tes darah 
golongan darah aku apa." 


"Terus darah kamu apa mas." 


"A..alhamdulillah..dikasih roti karena tensi darahku rendah. 
Hehehe." 


"Rezeki kamu Mas anak soleh hehehe." 
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"Tribun ini biarkan tetap berdiri. Suatu hari nanti diantara 
kita yang akan berdiri menjadi pemenangnya." Saat roti 
yang kuhabis aku berdiri. 


"Pemenangnya dapat apa mas." 
"Keperancis jalan kaki. Ha ha ha." 
"Ach ada ada aja Mas ni he he he." 


"Ech beneran tau. Didadap itu ada jalan yang namanya 
perancis. Aku tau pas aku kemaren kondangan ngabesan 
kesana." 


*Dadap daerah kawasan industri yang dekat dengan 
bandara Soekarna Hatta Tangerang 


"Oh gitu ya Mas he he he." 


"He ketawa lagi. Tau gak Perancis itu kepanjangaannya 
apa?" 


"Gak tau. Apa mas!!!" Roro sedikit mengkerutkan dahinya. 


"Perawan cisadane. He he he kamu masih perawan kan. 
Dijaga ya." 


"He he he masih Mas. Tapi ntar ya tunggu 15 tahun lagi." 
Sedikit malu malu dia mengatakannya. 


"Ha ha ha itu mah kelamaan. Kenapa nanti aja kalau kita 
sudah lulus sekolah nikahnya." 


"Aku mau kuliah dulu mas diBandung diUnpad Universitas 
Padjajaran. Mau jadi Psikiater. He he he Mas juga yang 
nyuruh 15 tahun lagi bukan." Aku sedikit kaget juga. Kalau 
dia masih ingat kata kataku kemaren. Yang sebenarnya itu 
hanya spontanitas. 


"Oh ya udah. Aku doakan ya semoga cita cita kamu tercapai. 
Amin..." 


"Amin..Mas. makasi ya Mas." 
"Afwen ukhti/sama sama." 


"Bahibbak fillah."Roro balas dengan bahasa arab yang 
artinya "aku mencintaimu karena Allah." 


"Sukron/terima kasih." 
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Menurutku seharusnya seorang wanita itu harus bangga 
dengan kesuciannya dan harus bisa menjaganya sampai 
Allah SWT memberikan jodoh yang halal. Dialah yang 
pantas mendapatkannya. Bukan pacar apa lagi teman. 


Dari jaman yang menganggap bahwa keperawanan itu tidak 
penting. Tapi menurutku itu sangat penting. Sebab 
bagaimana nanti dia bisa menjaga kehormatan keluarganya 


suaminya anak anaknya kalau dia tidak bisa menjaga 
kesucian sebagai seorang wanita. 


Begitu juga dengan sebuah keperjakaan untuk laki laki. 
Jangan hanya wanita saja yang Kkalian suruh menjaga 
kesuciannya. Laki laki juga harus bisa menjaga kesucian dan 
Kehormatannya. 


Jagalah kehormatanmu dan kesucianmu. 


22.tanpa ibu 


aaa 


Didalam angkot ini tidak biasanya Roro selalu pegang 
tanganku dengan erat. Tidak seperti biasanya yang jarang 
kami lakukan bergandengan tangan. Telapak tangannya 
seperti tidak mau aku lepaskan. 


Seperti ada beban yang dia simpan sendiri yang tidak mau 
dia ceritakan kepadaku. 


Ada sesuatu yang tak kumengerti saat kubertanya hari 
ulang tahunnya kapan. mengapa tiba tiba dia menangis. 
Apa yang terjadi pada hari ulang tahunnya. 


Disaat orang orang yang menganggap hari ulang tahun 
adalah hari yang sangat spesial. Hari dimana suka senyum 
bahagia terpancarkan. 


Hari dimana kita dilahirkan kedunia ini atas dari buah cinta 
orang tua kita. Penyempurna dari sebuah keluarga. 
Penyempurna laki laki menjadi seorang ayah. Penyempurna 
dari seorang wanita menjadi ibu. 


Ada apa denganmu. Kenapa kamu tidak mau bercerita 
kepadaku. Kita yang selalu bersama sama disenja ini untuk 
pulang bersama. Belajar bersama. Tapi aku tidak boleh tau 
apa kesedihanmu. apa dukamu yang paling dalam itu. 


Seolah olah aku ini tidak ada artinya dihidupmu. Aku seperti 
orang jauh bagimu. 


"Hal yang membuatmu tidak berarti adalah ketika dia 
merasa baik baik saja didepanmu dan kamu tau dia ada 


duka yang mendalam dan dia tidak mau berbagi denganmu. 
Seakan kamu tidak ada artinya dimata dia." 


Kadang tawanya itu terasa hambar bagiku. Ada beban yang 
tak bisa dia lepaskan hingga nanti akan kucoba mencari tau 
apa yang terjadi pada dirinya. 


Nanti akan kutanyakan tentangmu kepada ibuku. 
daa 


Malam yang indah ditemani angin yang sepoy sepoy. Bulan 
datang malu malu diantara bintang bintang. 


Cinta yang hilang kini kembali pulang. Terangi rembulan 
dimalam kelam. 


Dalam harapku engkau adalah untukku. Yang terbaik 
untukku. Cinta pertamaku dan cinta terakhirku. Pendamping 
hidupku dan penyempurna agamaku. 


aaa 
Aku lihat si Mak ibuku lagi santai. Duduk dilantai. Seperti 


biasanya sambil nonton sinetron yang membuaikan mimpi 
yang berandai andai. 


"Mak tau gak anaknya si Om. Mang dia dulu kenapa sama 
keluarganya. Mamahnya gitu??" 


"Oh itu. Ya Mak tau. Mang kenapa??" 


"Ya ga pa pa. Mak tau. Ya udah mak cerita mang kenapa mak 
dulu sama keluarganya si Om??" 


"Tu mamahnya si Roro yang sekarang itu bibinya. Adik ibu 
kandungnya si Roro. Soalnya ibu kandung Roro itu 
meninggal waktu lahirkan Roro. Jadi si Om bapaknya Roro 


itu kawin lagi tapi dengan adik iparnya. Kalau orang sini 
bilang turun ranjang." 


"Innalillahi wa innailahi rojiun.." aku sekarang tau. Kenapa 
dia bilang hari ulang tahunnya hari duka dia yang paling 
dalam. 


Dimana seorang anak yang sejak lahir tidak pernah bisa 
melihat ibu kandungnya sendiri. Seorang ibu yang telah 
melahirkannya hingga mengorbankan nyawa demi cinta 
kepada anaknya. 


Seorang bayi yang tidak sempat merasakan belaian cinta 
dari seorang ibu yang melahirkannya. 


Seorang bayi lucu yang menangis karena tidak 
mendapatkan asi dari ibu kandungnya sendiri. 


Seorang bayi yang sudah menjadi piatu tanpa ibu sejak 
lahir 


Meski seorang ibu tersebut belum sempat memegang bayi 
yang dilahirkannya tapi Tuhan telah memanggilnya terlebih 
dahulu bersamanya. Disurganya seorang ibu tersebut 
melihat bayi yang dilahirkannya. 


Seorang ibu yang telah disurga. dengannya ibu tersebut 
bisa mudah meminta kepada Tuhan. Agar selalu diberikan 
yang terbaik. Dilindungi dari malam yang dingin. Matahari 
yang terik dan hujan yang menemani kesedihannya. 
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Meskipun Roro tidak pernah melihat dan merasakan belaian 
cinta kasih dari ibu kandungnya sendiri. 


Tapi dia punya keluarga. ayah. bibi yang kini menjadi 
mamahnya. saudara saudaranya adik adiknya yang sangat 
mencintainya. 


Bayi mungil yang kini menjadi gadis remaja yang manis 
pinter baik rajin dan gadis yang tangguh dalam hidupnya. 


Gadis remaja yang menutupi duka dengan tawanya. 
Matanya yang meneduhkan hati. Sikap tegasnya yang 
menutupi kelemahannya. 


Remaja gadis yang sedang menjalin asmara cinta 
pertamanya secara diam diam dan malu malu bersamaku. 


Aku berjanji kepadamu. Aku tidak akan pernah membuatmu 
bersedih. Akan kupastikan matamu bersinar seperti mentari 
dan tawamu yang menghangatkan hatimu yang sepi. Kamu 
akan kubuat bahagia bersamaku. Ini janjiku padamu Roro 


KKK 


Kejadian Roro itu pernah terjadi kepada adik iparnya Anna. 
Yang meninggal karena habis melahirkan. 


Bayi laki laki yang tampan nan lucu. Bayi yang membuat 
para jamaah laki laki menangis tersedu sedu pada saat 
marhaba pemberian nama dan potong rambut. 


Semua orang yang pada malam itu pada menangis 
termasuk aku ingin menangis tapi tidak bisa. 


Seorang bayi yang tidak pernah bisa melihat tawa senyum 
ibunya. Tapi bisa merasakan kebesaran cinta ibunya kepada 
dirinya. 
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Apakah kamu bisa merasakan kesedihan bayi tersebut. Yang 
menangis meminta asi dimalam hari karena lapar. Bayi yang 
sebenarnya membutuhkan kasih sayang ibu kandungnya 
sendiri. 


Hal yang tak habis kufikir ada seorang ibu yang tega 
membunuh anak kandungnya sendiri. Yang karena malu 
tidak ada suaminya. Malu karena perbuatan haramnya. 


Dimana letakmu wahai laki laki yang hanya mau manis 
sepah dibuang. Apakah kamu tidak takut hukum karma dan 
dosa dosa yang kalian buat. 


Bayi yang kalian bunuh itu tidak berdosa. Yang berdosa itu 
perbuatan kalian. 


Bayi yang kalian bunuh itu tidak haram. Yang haram itu 
perbuatan orang tuanya. 


Dan kalian yang membunuh orang yang berjinah itu tidak 
ada bedanya dengan yang berjinah. Sebab kalau yang 
berjinah wanita itu lalu hamil. Sama saja kalian membunuh 
calon bayi yang tidak berdosa. 


Setiap manusia itu pendosa dan sebaik pendosa itu orang 
yang bertaubat. Sesungguhnya ampunan Allah swt meliputi 
alam semesta. 


“Jangan nambah dosa 


23.malam minggu 
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"Hai. Udah lama nunggu belum???" aku sedikit grogi yang 
tidak seperti biasanya. 


"Hai juga. Belum. Koq tumben mas kaya grogi gitu. Hayo 
ada apa ni!! Ni minum dulu Mas." Roro menatapku dengan 
aneh. 


"Oh ga pa pa. Tu semalam kakakku Teh Suti udah lahiran." 
Jawabku yang sedikit senang. 


"Selamat ya udah nambah ponakan lagi. Cewek atau cowok 
anaknya si teteh." 


"Cewek sama kaya kamu tantenya manis. He he he." 
"Sama kaya omnya juga kali. Pinter nggombal. He he he." 
"Ha ha ha bisa aja ngebalikan kata katanya." 


Sedang asik asiknya kami berdua bercanda. Tiba tiba ada 
suara nyengir yang manggil namaku dari kejauhan. 


Nyengir dari jauh memanggil namaku dengan kencangnya 
yang jelas terdengar juga oleh Roro 


"Ustad..wew ustad siapa tuch cewek. Wew kenalin siapa 
tuch cewek. Wew sombong lo ustad." Nyengir memanggil 
seperti Tarzan yang keluar dari hutan yang nyasar kekota 
metropolitan. 


"Wew ustad belagu lo. Punya cewek gak dikenalin." Suara 
panjul. Ternyata si nyengir gak sendiri. Dia sama ketuanya 


sipanjul genk tengilnya. 


Genk kumpulan orang orang yang sebenarnya mereka 
sendiri yang belagu. 


Yang ngomongnya pakai dengkul yang dibahas gak jauh 
dari soal dukun. Kumpulan dari orang orang aneh. yang 
kakeknya dulu mungkin mantan mbah dukun gak laku. 


Terdiri si Panjul ketua (mbah dukun)..Nyengir kalau ketawa 
merem..Untung yang gak pernah beruntung..Patkay yang 
saat itu mulut bacotnya lebih banyak diam. 


Aku bangun dan mengusir mereka. Sudah diusir tetap saja 
mulut mereka memang perlu diberi lakban biar diam. 


"Bruaaakkk. Ha ha ha...." Apaan tuch. Aku tengok. Ternyata 
nyengir kecebur got yang dekat mushala Ahmad Yani. 
Trotoar yang ada lubang ditengahnya. 


"Ha ha ha.." semua orang yang melihatnya ketawa. Melihat 
nyengir kecebur got kakinya berlumuran hitam bau 
comberan. 


Termasuk aku ketawa. Aku tidak ada rasa kasihan tapi itu 
cukup hukuman buatnya. Terasa lucu dan aneh. Baru 
beberapa menit yang lalu dia menghina hina orang 
sekarang dia sendiri yang terhina. 


Panjul dan Patkay sudah kabur menghilang tidak mau bantu 
nyengir yang kecebur got. Untung Nyengir masih ada si 
Untung yang mau bantu Nyengir menemani anter ketempat 
wudhu dimushala Ahmad Yani. 
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"Tu teman kamu kasian banget ya Mas. Udah kecebur 
diketawain lagi sama orang orang. Celana sepatunya pada 
kotor semua lagi bau. He he he." Roro ketawa sambil nutup 
mulutnya dengan bukunya. 


"Ya namanya juga Nyengir. Kalau ketawa matanya merem. 
Itu udah hukum karma buat dia. Ha haha" 


"Kamu gak bantuin dia. Itu temannya yang 2 lagi kabur. He 
he he" 


"Gak ach bau. Biarin aja. Ha ha ha." Aku kembali duduk 
dibangku. 


"Hmmm Mas. Tadi aku dengar teman kamu yang kecebur itu 
kog panggil kamu ustad. Mangnya kamu ustad ya 
disekolah?" Roro penasaran kenapa Nyengir panggil aku 
ustad. 


"Hmmmm jangan dibahas ya." Aku sedikit malas untuk 
menceritakannya. 


"Cerita dong Mas...aku mau tau..plis.." Roro masih penasaran 
kenapa itu Nyengir panggil aku ustad. Sebuah panggilan 
yang tidak aku sukai. 


"Kepo..plis jangan sampai pipis apa lagi nangis y. He he he." 


"Hmmmm.." sedikit melotot yang sudah tau. Pasti harus 
dituruti apa kemauannya. 


"Ya aku ceritain dech..gitu aja ngambek..itu pemecah rekor 
pertama disekolah aku tau. Gelar aku yang terbaru dari 
seorang guru agama baca tulis alquran. He he he." Aku 
garuk garuk kepala. 


"Maksudnya gimana. Koq bisa gitu sich Mas. Bisa dikasih 
gelar ustad." 


"Hadeuhhh kamu mah mau tau aja." 


"Ya mas. Aku penasaran. Plis mas." Roro kalau udah meminta 
harus dituruti. 


"Disekolah aku tu ada pelajaran baca tulis alquran. Maju 
kedepan ngaji baca alquran. Tapi aku gak pernah nyatat 
nulis dibuku. Suatu ketika disuruh kumpulin buku tulis aku 
gak ngumpulin soalnya aku gak pernah nulis." 


"Kamu bisa ngaji Mas." 
"He he he alhamdulillah bisa." 
"Lah terus itu gimana kamu bisa disebut ustad." 


"Jadi waktu maju kedepan itu sekalian bawa buku tulis. Tapi 
aku gak bawa. Aku bilang aja aku gak pernah nulis." 


"Kayanya ada yang janggal dech Mas. Masa cuma gitu aja 
sich mas." 


"Terus karena aku gak pernah nulis aku dites. Ditanya tajwid 
hukum bacaan alquran yang tadi aku baca itu apa aja. 
Kebetulan yang aku jawab. he he he alhamdulillah benar 
semua." 


"Terus guru itu ngomong apa aja." 


"Dia bilang aku ini ustad. Padahal mah aku ini bukan ustad. 
Shalat aja aku masih bolong bolong. Ha ha ha." 


"Ya ga pa pa Mas. Siapa tau itu hidayah buat kamu. Biar 
shalatnya rajin." 


"Waduh..gak mau ach. Berat jadi ustad itu." 

"Kamu pinter ngaji. belajar ngaji sama siapa mas." 
"Hmmmm kamu tau gak. Tukang es doger yang di SD itu?" 
"Ya tau. Aku sering beli. Kenapa mas." 

"Nah itu guru ngaji aku. Aku private ngaji sama beliau." 
"Oh tukang es doger itu guru ngaji ya. Baru tau aku Mas." 


"Ya dia ngajinya pinter tau. Seorang hafiz alquran. Hafal 
beberapa juz alquran." 


"Subhanaallah Mas.. terus mas belajar apa aja." 
"Shalat.." 

"Pinterrr...terus" 

"Tajwid.." 

"Pinterrr...terus." 

"Tafsir.." 

"Pinterr...terus." 


"Terus terus ntar nabrak loch he he he." Aku gak mau 
melanjutkannya dan dia tetap memaksaku untuk 
mengetahui apa yang aku pelajari. 


"Terus mas aku mau tau. Ntarkan aku bisa belajar sama 
kamu Mas." Roro menggoyangkan tanganku. 


"Hadist.." 


"Pinterrr..terus" 
"F iq j h AN 
"Pinterrr..terus" 


"Emberrr..pinterrr ya pinteran kamu tau he he he.." aku 
potong omongan dia 


"He he he ngajinya seminggu berapa kali mas." 
"Semalam sama ntar malam. Malam minggu." 
"Jadi kamu malam minggu ngaji mas." 
"Hehehe iya." 

"Sama siapa aja mas." 

"Sendiri." 


"Saudara saudara kamu. abang sama adek kamu kenapa 
gak mau ikut." 


"Tau. Mereka pada gak mau." 


"Pinterrr rajin ya kamu mas. Aku kira malam minggu itu 
kamu nongkrong diterminal kaya anak yang lain. Ternyata 
kamu ngaji" 


"He he he ya kan aku anak nakal tapi soleh. Ha ha ha..nah 
kalau kamu maming/malam minggu kemana. Ngapain aja??" 


"Aku gak pernah kemana mana Mas. Dirumah aja. Belajar." 
"Pinterrr..." 


Lanjut "Bisa ngaji gak??" 


"He he he bisa tapi mungkin gak sepinter kamu Mas." Agak 
sedikit malu Roro 


"Ya ga pa pa yang penting kita sama sama mau belajar." 
Sedikit memberi motivasi. 


Memang kita umat beragama islam yang terbesar tapi 
sayangnya masih banyak dari kita yang tidak bisa membaca 
alquran. Orang orang kita lebih senang bermain. nongkrong 
dan nonton sinetron. 


Orang tua kita lebih senang anaknya berprestasi belajar 
bidang umum seperti bahasa inggris dan lain lain. 


*Sungguh ironis 


"Kamu ngajinya yang arab atau latin." Aku ingin tau. Dia 
bisa ngaji yang bahasa arab atau latin. 


"Yang arab mas. Mang kenapa mas?" 


"Pinter..ya ga pa pa. Soalnya kalau kita ngaji yang latin 
seperti ada pada yasin itu sudah jelas salah semua 
makharizul hurufnya. Membaca gak sesuai dengan hukum 
tajwidnya." 


"Ya juga sih Nas aku tau. Sekarang banyak orang yang gak 
bisa ngaji arab. Bisa ngaji tu juga karena ada latinnya." 


"Sebenarnya ngaji dengan huruf latin itu pembodohan 
terhadap kita umat islam indonesia. Soalnya diMalaysia 
sendiri aja gak boleh ada arab huruf latin. Lebih baik kita 
ngaji satu huruf tapi benar dibacanya dari pada satu ayat 
tapi dibacanya salah semua. Yang ada bukan dapat pahala 
tapi..capek dech.. he he he." 


"Mas bapak kamu bukannya ustad juga ya." Roro bertanya 
perihal si Abah. 


"Oh kalau itu dulu sekarang udah gak. Sekarang mah kerja 
jadi satpam” 


"Kalau Abang kamu yang tukang limbah rongsokan bukan 
guru ngaji juga ya." 


"Ya." 


"Kamu kenapa gak ngaji aja sama bapak atau abang kamu 
mas?" 


"Oh kalau itu biasanya aku kadang suka dites lagi juga sih 
sama siabah." 


"Wow hebat ya mas bapak kamu dalam mendidik 
agamanya." 


"Sebenarnya kalau mau cepat bisa baca alquran arab itu 
jangan ikro tapi juz amma yang satu juz. kalau ikro 
kelamaan bisanya. Dan itu juga apa yang kamu bilang. 
Pinter itu keturunan ha ha ha." 


"Jadi kita sebenarnya kalau malam minggu itu kita belajar 
ya mas. Kamu belajar mengaji dan aku juga belajar. Ntar 
tolong aku ajarin mengaji ya ustad. He he he." Roro malah 
panggil aku ustad yang tidak aku sukai. 


"Oh boleh boleh bu ustazah mau ngaji apa mau ngejek nich 
hahaha." 


aaa 


Dipanggil ustad itu berat. Sebab aku ini masih miskin ilmu 
agama. Aku ini masih manusia yang tidak tau banyak soal 


agama. Kalau salah ngomong dan sikap maka akan 
dampaknya kepada umat. Masyarakat yang menganggap 
ustad kiai itu panutan. Padahal tidak. Mereka manusia biasa 
yang kadang masih banyak salah. 


Banyak orang belajar agama dari sosmed. Tau sedikit tapi 
sudah orang paling sok alim soal agama. Yang lebih aneh 
lagi shalat pakai sorban dan peci haji. Maju jadi imam shalat 
tapi bacaannya hancur semua. Yang salah itu makmumnya 
asal nunjuk imam aja. Padahal kalau mereka tau. Jadi imam 
shalat itu berat tanggung jawabnya. Gak mudah. 


*Sebenarnya gelar ustad itu lebih tepatnya untuk Hasyim 
imam shalat ashar dimushala kami. Rajin shalat sunahnya 
rajin wiridnya rajin pula nyari duitnya. 


"Hadeuh guru baca tulis alquran pak Diding salah kasih 
alamat gelar ke gue." Tepuk jidat. 


24.potong rambut 
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"Kenapa lo Surya. Dari tadi gue cari dikantin gak ada?" Aku 
memang tadi sempat cari Surya dikantin gak kelihatan itu 
gentong bolongnya. 


Kalau kami jajan pasti minta dibagi. Itulah mengapa dia 
disebut gentong bolong. 


Makan rakus tapi badan tetap kurus. Makan banyak terus 
BAB. Jadilah body tetap kurus. 


Sepertinya dia lagi sakit gigi. Sebab dia pegang pegang 
usap usap pipi kirinya. 


"Ya ni gue lagi sakit gigi. Obatin gue kenapa?" 


"Lah mang lo kira gue dokter?. Ni gue mau kasih sedekah 
buat lo. Minum ni es." Aku berikan dia es teh manis sisri gula 
batu. 


Padahal dia lagi sakit gigi. Tapi akhirnya diminum juga sama 
dia Surya sigentong bolong. Ada nyebelin tukang minta 
minta jajanan. Gak ada dicariin. 


"Ya kan lo Ustad. Ya lo bacain doa kek apa kek. Beliin obat 
kek." Ngomong sambil minum es. 


"Kek kek kek mangnya gue kakek lo. Ya ni santai aja. Gue 
punya obat mantranya." Lalu aku duduk bergendang 
memukul meja sambil menyanyikan lagunya alm.meggy zZ. 
Yang judulnya sakit gigi. 


"Dengerin ni ya baik baik. Mari bergendang...Lebih baik 
sakit hati dari pada saki gigi..biar lebih bisa jajan 
gratis...sakit gigi gak bisa makan gratis...he he he." 


"Eh sue lo Ustad. Sama aja lo nyukurin gue.." 


"Ha ha ha..ya lo udah tau sakit gigi. Masuk sekolah. Sakit 
gigi tu minum obat. Bukan minum es. Kenapa gigi lo bolong 
yahehehe." 


"Gue udah minum obat tau. Lagian ni es juga dari lo. Kalau 
dibuang sayang. Rezeki jangan ditolak." 


"Waduh..lo mah haus Surya. Sakit gigi minum es sampai 
habis gitu. Lagian sich lo pinter kodet. Maunya minta gak 
mau dipinta. Kemaren gue liat lo punya cokelat 5." 


"Ya sory gue lupa. Gigi bolong gue yang sakit." 


"Ntar kalau gak sakit lagi. Lo cabut aja tuch gigi yang 
bolongnya. Makanya kalau punya cokelat bagi bagi ya." 


Labih baik sakit hati sebab kalau sakit hati masih bisa 
diobati dengan berbagai macam cara yang positif yaitu 
makan yang kita sukai. Makan yang banyak perut kenyang 
otak terisi biar bisa berfikir setiap hinaan ada hikmah 
disetiap kejadian. 


Agar ada tenaga buat hidup kita. agar tidak lagi jadi bahan 
hinaan orang lain. 


Hidup itu elastis hidup itu berputar. hidup itu tidak ada yang 
tau hari esok. 


Hidup itu kita yang menentukan hidup itu kita yang jalani. 


Jika hari ini kita dibawah esok kita akan diatas. Hari ini kita 
dihina esok kita jadi pemenangnya. dengan kemenangan 
hati yang tetap merendah. Tawadhu 


Untuk yang baru putus cinta biar mantan tau kita gak kurus 
walau kita putus "he he he." 


Sakit gigi??? Jangan harap kasih makan yang enak dan 
mahal sekali pun tetap tidak akan dimakan. Apalagi baca 
novel yang lucu ini sudah pasti "ogah..he he he." 


Hanya satu obatnya. Saat sakit gigi kasih aja lagu 
dangdutnya sakit gigi Meggy Z dijamin kepala mau 
pecah..setelah sembuh jangan lupa dicabut ya "he he he 
becanda loch.." 
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Tiba tiba terdengar pengumuman dari speker luar anak anak 
disuruh kumpul upacara dadakan. 


Kami berbaris kumpul dilapangan yang tidak seperti 
biasanya. Berbaris menurut kelompok kelas kelasnya. 


Didepan sana juga berdiri beberapa guru. Ada guru agama 
sekaligus guru bidang kesiswaan Pak Abu Bakar. Guru 
matematika sekaligus guru bidang kurikulum Pak Basir. Ada 
guru PPKN sekaligus guru BP bidang konseling Bu Suci dan 
beberapa guru. 


Pada sore itu upacara yang aneh. Sebab tidak dihadiri 
kepala sekolah. Mungkin ada razia kelas. Periksa tas. Barang 
barang siswa yang dibawa. Apakah itu senjata tajam atau 
narkoba. Vcd porno. Rokok dan lain lain. 


Selain razia barang bawaan. Ternyata razia kerapihan mulai 
dari penampilan dari ujung kepala sampai ujung kaki. Dari 


rambut gondrong sampai kuku panjang. Dari pakaian yang 
camping tapi bikin hepi. Dari pakai sepatu yang tak berkaos 
kaki yang baunya berhari hari. 


Diperiksa satu persatu oleh Bang Amir Dan Satpam Didi. 
Yang kena razia rokok kena juga. Tapi itu sedikit. yang 
banyak itu siswa yang rambutnya gondrong itu lebih banyak 
lagi. 


Termasuk aku yang sore itu kena razia rambut gondrong. 
Ditarik oleh Satpam Didi yang memang tidak punya rasa 
suka sebab tempo kejadian dulu protes soal aku dihukum 
gara gara rokok. 


Untunglah dia gak suka sama aku yang tampang baby face 
ini "sory ya gue normal he he he." 


Siswa siswa yang rambutnya gondrong berdiri didepan. Dan 
ini hukuman buat aku untuk kedua kalinya. Terakhir 
rambutku dicukur 6 bulan yang lalu didalam kelas oleh guru 
agama Pak Abu Bakar. 


Aku kira dulu maju kedepan ada apa. Ternyata aku disuruh 
duduk lalu tiba tiba guru tersebut memotong rambutku 
yang menurutku masih pendek. Alhasil aku gak bisa 
menolak apalagi melawannya. Kalau pun aku protes 
rambutku waktu itu sudah dipotong sama beliau. Sudah 
terlambat lebih baik terima saja dibikin happy. Jangan 
dibikin keki (kesal) 


aaa 


Siswa yang rambutnya gondrong duduk berjongkok. 
Dipotong satu persatu. Dari atas kepala buntut jambang 
yang dipelihara panjang jaman now saat itu akhirnya harus 
rela dipotong juga. 


Kalau saat itu sehari sebelumnya ada info razia rambut 
gondrong. Aku sudah pasti pergi kepangkas rambut 
langgananku yang diterminal. 


Bagaimana pun cowok remaja yang bangor/nakal sekalipun. 
walau pun gak keren muka pas pasan. Pasti ingin tampil 
yang rapih paling tidak rambut yang tersisir rapih dengan 
baluran minyak urang aring. Apa lagi jika ingin bertemu 
wanita pujaan hatinya. 


Dari penampilan itulah orang menilai kepribadian kita. 


Penampilan itu nomor satu. Selanjutnya terserah anda yang 
menilai. 


Bukan rambut sekarang yang dipotong oleh pak guru 
agama dengan model narapidana/residivis kasus maling 
sendal jepit dimasjid yang meringis ringis Karena digebukin 
massa. Beda dengan halnya koruptor yang diperlakukan bak 
raja dengan model rambut masih necis/mengkilap. 


Tau kan kalau rambut yang dipotong sama pak polisi itu 
seperti apa. Ya seperti compang camping. Botak sana botak 
sini. Dan ini lebih parah dari sebelumnya setelah melihat 
hasil akhir rambutku. "Sungguh terlalu" 


"Ustad kog begini. Rambut gondrong. Pakaian gak rapih. Ni 
mah ustad jackrem/reman. Ustad itu kaya Hasyim rapih 
anaknya." Pak Abu Bakar sambil memotong rambutku 
sekaligus nasihat kritikan teguran untuk yang sekian 
kalinya. 


"He he he pak bisa aja." Saat itu rasanya aku asik asik aja. 
Sebab hari itu yang dicukur banyakan. Gak seperti pertama 
kali yang aku alami didalam kelas. Yang kena potong rambut 
hanya 5 orang. 


daa 


"Waduh gimana nich gue. Mana rambut gue begini lagi. 
Dipotongnya parah banget. Gimana gue mau ketemu Roro 
kalau rambut gue begini. Malu banget gue. Pasti dia juga 
gak mau pulang bareng sama gue. Mau ditutupin pake apa. 
Gue gak punya topi." Gumanku sambil merenung berfikir 
setelah akhirnya aku tau caranya. 


Aku tutupi rambutku yang model napi compang camping ini 
dengan kaos singlet aku. Layaknya model kuli bangunan 
yang diikatkan dikepalanya sebagai pelindung dari matahari 
dan kotoran debu semen pasir. 


Aku buka kaos dalam singlet dan aku pasang dikepala lalu 
aku berjalan menuju Ahmad Yani yang sudah pasti Roro 
menunggu aku pujaan hatinya. 


Aku datang sayang untuk menjemputmu pulang bareng lagi 
disenja Ahmad Yani yang kita jalani. 


aaa 


"Hai. He he he." Aku yang jelas benar benar merasa gak 
percaya diri didepannya saat itu. 


"Hah..rambut kamu kenapa Mas ditutupi singlet gitu." Roro 
kaget dengan kepalaku yang saat itu ditutupi kaos dalam 
singlet 


"He he he tadi habis dipotong sama pak guru soalnya 
rambutku gondrong." Aku pede cuek yang bagaimanapun 
sebenarnya malu banget apalagi depan cewek sendiri anak 
SMU favorit yang aku pacari. 


Juga sama orang orang yang ada disekeliling kami. Yang 
melihat aku dengan aneh. 


"Coba aku mau lihat. Mangnya parah dipotongnya." Roro 
meminta aku buka penutup kepalaku yang sebenarnya aku 
sangat malu. 


"Gak ach malu aku." Aku menolaknya tapi dia memaksanya 
dan kuberharap dia bisa memakluminya dan segera pulang 
bersamaku. 


"Coba Mas buka aku mau lihat." Terpaksa aku buka. Sebab 
Roro orangnya sedikit memaksa. Jika sudah begitu ya aku 
nyerah. 


"ICh mas jelek banget. Hi hi hi..aku gak mau pulang sama 
kamu. Aku pulang sendiri aja ya. Aku malu kalau kamu 
seperti ini. Itu hukuman buat kamu. aku tambahin soalnya 
kamu nakal sich kalau dikasih taunya." Dia pergi begitu 
saja. 


"Hah..Roro tungguin bareng." Dia berjalan cepat dan naik 
angkot. 
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Sebelumnya Roro sudah meminta aku untuk memotong 
rambutku yang sudah kelihatan panjang. Agar tampilanku 
rapih dan kelihatan seperti anak baik baik. 


"Tapi ya sudahlah anggap aja ni hukuman buat aku apa 
yang dia katakan tadi." Gumanku 


Hanya cewek bodoh saja yang mau berpacaran sama cowok 
yang gak rapih. Kalau tidak tampan setidaknya penampilan 
tetap menawan. Biar gak malu maluin dan sedap 
dipandang. 


Bukan gondrong yang kelihatan seperti gerombolan anak 
bangor/nakal. 


Diangkot ini rasanya lebih malu dari kejadian tempo dulu. 
Rambutku dipotong tapi tak separah ini. Dulu masih bisa 
aku tutupi dengan sapu tangan yang aku berikan ke Roro 
dulu. 


Kalau sekarang aku tutupi dengan kaos dalam singlet aku 
yang tampak seperti kuli bangunan. 


"Habis ni gue mau mampir kepangkas rambut dulu." 
Gumanku 
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"Assalamualaikum Mang (paman bahasa sunda)." 


"Walaikumsalam. Sia kunaon tong/kamu kenapa tong (kata 
sayang untuk anak laki laki bahasa sunda)." Mang cukur 
yang terkejut melihat penampilan aku. 


"He he he biasa mang dipotong sama guru." Aku sambil 
duduk yang kebetulan sore itu agak sepi. Tidak seperti hari 
biasanya rame banget. 


"Coba buka." 


"Potong rata mang 10 cm biar lama 6 bulan baru dipotong 
lagi sama gurunya he he he." 


"Hadeuh dasar budak/anak anak. Ni mah parah banget gak 
bisa 10 cm bisanya 3 cm. Tu coba liat yang ni botak banget" 
sambil tunjukun bagian kanan rambutku 


"Hah..Ya udah dech. Tapi aku ngutang dulu ya Mang. He he 
he." 


"Hadeuh sia mah dihutang deui/kamu mah nyukur mau 
hutang lagi." 


"Hampura/maaf mang gak bawa duit. Namanya juga 
dadakan he he he." 


"Ya udah diam yang tenang." 


"Ya ntar aku bayar mang. Gak kenal aja mang sama si 
mak/ibuku." 
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Kalau dulu ada sinetron tukang bubur naik haji. Maka 
ditempat aku tukang cukur naik haji. Itu dia orangnya. 
Tukang cukur diterminal langgananku. 


"Alhamdulillah." 


25.ibu dan anak 
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Malam yang sunyi ditemani hujan yang rintik rintik 
menghangatkan malam yang dingin yang turun semenjak 
senja tergelincir diufuk barat. 


Roro saat itu sedang tertawa tersenyum sendiri melamun 
dikasurnya yang hangat. 


Wajahnya berseri seri tersenyum sendiri yang menghiasi 
matanya yang indah mempesona dan pipinya yang merah 
merona. 


Dipeluknya guling itu yang setia menemani tidurnya. 
Dipegangnya buku diary yang belum tertulis untuk kejadian 
hari itu. Sebab sukar baginya saat itu menggambarkan 
bagaimana cinta bersemi dihatinya. 


Untuk seseorang yang mampu memikat jiwanya. Seseorang 
yang mampu menghancurkan sifat kekakuan dalam dirinya. 
Yang tidak terbiasa denga orang lain. Yang menganggap 
hidup sendiri itu menyenangkan. 


Hatinya tertawa mengingat kejadian sore itu bersama sang 
kekasihnya. Seseorang yang didatangkan semesta untuk 
menghibur hari harinya. Kadang ada saja kejadian yang dia 
lakukan. 


Seperti sore itu dia datang dengan gaya styles yang lebih 
lucu dari tukang bangunan. kuli kasar pelabuhan. Kaos 
singlet digunakan untuk menutup rambutnya yang dipotong 
gurunya. 


Dia memang susah untuk mencukur rambutnya. Sudah 
beberapa kali Roro menyuruhnya untuk mencukur rambut. 
Tapi begitulah dia. Sekalipun Roro pacarnya tapi ada 
batasan yang tak perlu dipaksakan. 


"Kata orang arab. Kehormatan laki laki itu ada pada 
jenggotnya. Kalau kata orang jepang. Kehormatan laki laki 
itu ada pada kepalanya. Tapi kehormatan laki laki Jepang itu 
akan hancur oleh tukang cukur. Termasuk kaisar pun tak 
bisa melawannya. He he he." Lelucon yang pernah 
terlontarkan saat Roro menyuruh untuk mencukur 
rambutnya. 


Lelucon yang entah dari mana dia dapatkan. Lelucon yang 
kadang digunakan untuk mengelak permintaannya. Sebuah 
alasan yang aneh tapi masuk diakal. Sebuah alasan yang 
bisa membangkitkan suasana biasa menjadi luar biasa. Sepi 
menjadi tawa. 


"Kehormatan raja sekalipun akan hilang oleh tukang cukur. 
Itu pasti. kalau tidak bagaimana dia bisa dicukur kalau tidak 
dipegang kepalanya oleh tukang cukur." 


"Jangan sampai orang Jepang tau ya. Kalau kehormatan 
kaisarnya hilang oleh tukang cukur. Sebab ekonomi mata 
uang kita masih dibantu oleh Jepang bukan Belanda. Tukang 
cukurlah penguasa kehormatan laki laki." He he he 


Sama sama aslinya pendiam. Tapi dia cerdas imajinatif 
mampu mencairkan suana yang kaku menjadi lebih hidup. 
Ada saja tingkahnya yang membuat Roro tertawa. Ntah apa 
yang esok dia lakukan. Itulah dia yang mampu memikat 
wanita sekelas Roro yang pendiam yang orang belum kenal 
dianggap cewek sombong. Seseorang yang selalu 
memberikan kejutan setiap saatnya. 


Lelucon yang terlontar begitu saja. Lelucon untuk kesekian 
kalinya. Yang kadang membuat Roro suka tersenyum dan 
tertawa sendiri. Dan itu diam diam diketahui dilihat oleh 
mamahnya Roro yang biasa dipanggil Ibu Diah atau Mamah 
Roro. 
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Mamah Roro walau pun bukan ibu kandung yang tepatnya 
bibi kandungnya Roro. tapi Roro tetap memanggilnya 
Mamah. Mamah yang sejak kecil merawatnya. Mamah 
sebuah panggilan yang agung untuk semua wanita. 


Mamah yang sejak bayi Roro menggantikan peran kakaknya. 
ibu kandung Roro yang telah meninggal dunia disaat hari 
kelahiran Roro. Sebuah jasa yang tak kan mungkin 
terbalaskan demi cinta ibu untuk anaknya. Bayi mungil 
cantik ayu nan lucu yang kini menjadi gadis remaja yang 
pinter nan ayu dan rajin. 


Roro yang sedang saat itu sedang melamun tertawa 
tersenyum sendiri tiba tiba dikagetkan dengan suara 
mamahnya. 


"Hayo ngalamunin apa ni. Sampe tertawa tersenyum sendiri. 
Sampe mamah masuk aja gak tau. Lagi jatuh cinta ya!!" 


"Ech mamah ngagetin aja. Siapa juga yang nglamun. Siapa 
juga yang jatuh cinta. Dalam kamus Roro itu. Belajar yang 
rajin sarjana cepetin pacaran jauhin." Lalu mamahnya Roro 
memotong omongan Roro. 


"Ada yang mau kawinin kan he he he." Mamahnya 
tersenyum senang melihat tingkah Roro yang biasanya tidak 
banyak bicara. 


"He he he kerja dulu kali mah. Baru nikah bukan kawin." 
Ekspresi wajah roro yang sebenarnya malu. 


"Tumben nich putri mamah ngomongnya banyak. Yang 
biasanya pendiam begini kenapa banyak bicara ya 
sekarang." Mamahnya sedikit curiga. 


"Gak mah. Roro biasa aja koq." Roro memberikan senyum 
manisnya. 


"Hmmmm hayo ngaku. Kamu lagi jatuh cinta sama 
seseorang ya. Siapa sich laki laki yang berhasil curi hati 
putri mamah ini." Mamahnya sambil mengusap pipi Roro. 


"Gak mah. Suerr gak mau dijewer apa lagi sampe bibir 
dowerr." Ups Roro keceplosan kata kata yang sering Aby 
lontarkan dan dia menutup mulutnya. 


"Ich kata kata dari mana tuch!!" Mamahnya sedikit terkejut. 


"Gak mah itu ma becanda kog." Roro menggigit bibir 
bawahnya menahan kata takut salah ngomong seperti tadi. 


"Tapi lucu kog candaannya..he he he." Tangan mamahnya 
sambil menoel hidung Roro 


"Mamah dulu sama seperti kamu. Pernah yang namanya 
jatuh cinta sama seseorang sebelum menikah sama papah 
kamu dan itu wajar untuk seusia kamu. Cinta pertama itu 
indah. Cinta belum tentu jodoh. Dan jodoh udah pasti cinta. 
Dan cinta Mamah untuk Papah kamu sayang.." Mereka ibu 
dan anak sambil berpelukan. 


"Ya mah." Roro memeluk mamahnya dengan erat sekali. 


"Mamah gak larang kamu untuk dekat dengan seseorang. 
Tapi sebaik hubungan itu untuk seusia kamu orang tua 


harus tau. Kalau kamu gak mau kasih tau ga pa pa. Asal 
kamu bisa menjaga diri. Sebab orang yang paling sering 
menyakiti itu orang yang paling dekat dengan kita. Orang 
yang paling kita sayangi." Nasihat seorang ibunya untuk 
putrinya yang jatuh cinta. 


"Ya mah. Tapi mas Aby gak begitu koq mah." Kali ini Roro 
benar benar gak bisa mengelaknya kalau dia sedang dekat 
dengannya. 


"Ech Mas Aby siapa tuch. Jangan jangan dia pacar kamu ya. 
Mamah boleh tau gak." Wajah mamahnya dengan muka 
terkejut. 


Roro menutup mukanya dengan bantal gulingnya karena 
malu. 


"Mamah penasaran sama namanya Mas Aby. Mamah boleh 
kenal gak. Kan kita temanan. Kalau sama teman dilarang 
ada rahasia diantara kita berdua." 


"Hiiii kepo. Mamah udah kenal kog sama orangnya." 
"Siapa. Teman sekolah kamu?" 


"Bukan Mah. Mas Aby yang anak pedagang sayuran dekat 
Masjid itu." Akhirnya Roro menceritakan tentang Aby. 
Seseorang yang sedang menjadi pacarnya. 


"Oh dia. Ya ga pa pa. Dia anak baik kog. Mamah udah kenal 
sama keluarganya." 


"Ya mah Mas Aby tu orangnya." 


"Jadi kamu panggilnya Mas Aby ya." 


"Ya mah. Selain kita harus sayang. kita juga harus 
menghormatinya." 


"Dia sekolah bareng sama kamu juga ya. Pinter juga ya Mas 
mu itu." 


"He he he gak Mah. Dia sekolah STM disebelah SMPku dulu. 
Yang dulu siswanya suka ganggu kami." 


Roro menceritakan awal mula bagaimana kami yang tiba 
tiba bisa akrab begitu saja. Walaupun kami saling mengenal 
sebab bertetangga yang beda RT. Tapi sebelumnya kami 
seperti orang asing. Yang tak saling mengenal. 


Bercerita tentang mengapa akhir ini pulang suka sore. 
Menunggunya di Ahmad Yani untuk pulang bersama. Apa 
yang mereka lakukan selama ini tidak jauh dari belajar 
bareng. tertawa bareng. bertukar fikiran. 


Tentang kelakuannyayang konyol yang selalu membuat Roro 
senang dan nyaman bersamanya. Kekonyolan yang tak 
habis fikir ada orang sepertinya. Seseorang dengan cinta 
rumus kimianya. Yang mampu meluluhkan hatinya. 


"Aku hari ini gak bareng pulangnya sama Mas Aby Mah dan 
aku menyesal tapi juga sekaligus itu hukuman buat dia." 
Roro sedikit cemberut tapi dia tertawa. 


"Loh koq bisa gitu. Mang dia kenapa?" Mamahnya bertanya 
dengan sedikit bingung. 


"Ya Mah hari ini dia dihukum. Rambutnya dipotong sama 
gurunya macam seperti narapidana yang rambutnya 
dipotong sama polisi. Padahal aku udah nyuruh dia potong 
rambut. Itu udah salah dia." 


"Ada ada aja kamu nak. Pacar sendiri lagi kog digituin. 
Akhirnya kamu menyesalkan." 


"Koq Mamah jadi belain dia sich." 
"Kalau Aby bilang sifat kamu seperti ini apa ya? He he he." 


"Miss cewek manis jangan menangis ntar tumbuh kumiss he 
hehe." 


"Dich lucu ya...ech putri Mamah ada jerawatnya tambah 
manis aja ya hehehe." Mamahnya lihat ada jerawat yang 
biasanya tidak pernah melekat pada pipi Roro. 


"Ya ni Mah. Bikin bete aja jerawat." 
"He he he itu jerawat cinta Aby nempel sama kamu tuch." 


"Ich Mamah bisa aja kaya Aby ngeledekin terus." Roro 
menutupi wajahnya lagi yang ada jerawat dengan bantal 
gulingnya karena malu sama mamahnya. 


"Mamah papah saudara saudari kamu. kami semua sayang 
sama kamu." Sambil berpelukan lagi mereka. 


"Terima kasih ya. Roro juga sayang. Hmmm tapi mamah janji 
ya jangan cerita kesiapa pun soal hubungan aku dengan 
Mas Aby. Soalnya Roro udah nyuruh Mas Aby jangan bocor 
cerita kalau kami pacaran." 


"Ya sayang Mamah janji." Mamahnya memeluk mencium 
ubun ubun kepalanya Roro. 


Sebuah janji yang aneh. Roro menyuruhnya berjanji jangan 
cerita pada siapa pun kalau mereka pacaran. Tapi Roro 
bercerita kepada ibunya. Tapi itu tidak masalah. Sebaik 


hubungan adalah yang terbuka. Status yang jelas bukan 
yang menggantung. 
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Selayaknya peran orang tua terhadap anaknya yang sudah 
remaja adalah menjadi teman. Teman curhat teman berbagi 
cerita. Teman yang ada disaat senang dan susah. Teman 
sejati yang tak tergantikan. 


Peran orang tua terhadap anaknya tak mesti menjadi orang 
tua yang kaku. Orang tua harus mengikuti jaman agar anak 
jangan sampai salah jalan. Orang tua harus bisa melakoni 
peran. 


Saat anaknya balita jadilah seorang kakak sebagai 
pelindung. Saat remaja jadilah teman tempat berbagi cerita 
dan pendengar yang baik. Saat dewasa jadilah penasihat 
yang bijak. Itulah sejatinya orang tua. Bisa sebagai kakak 
teman pendengar dan penasihat. Tempat pertama dan 
terakhir berlabuhnya kasih sayang anak kepada orang 
tuanya. Peran yang tak kan tergantikan siapapun. 


Jadikanlah rumah itu surga meski tidak mewah. Jadikan 
rumah tempat ternyaman walau itu sederhana. Hangatkan 
suasana dengan canda tawa dan cinta. 


Jangan jadikan rumah itu seperti neraka yang isinya hanya 
orang orang yang berwatak kasar dan keras. Yang saling 
menghujat. Yang berfikir seorang anak harus menuruti 
perintah orang tuanya. Yang seorang anak tidak boleh 
mengadu tentang apa yang terjadi pada hari ini. 


Sebelum anak menemukan tempat pelarian yang tak 
terarah. Maka jadikanlah diri orang tua itu peran yang tak 
tergantikan. Sebagai teman pendengar rasanya itu sudah 
cukup baik. 


Keluarga adalah harta yang sesungguhnya. Senyumnya 
orang tua. Hangatnya pelukan seorang ibu. Tawanya 
seorang anak. Itu lebih indah dari apa pun didunia. Keluarga 
itu tak ternilai. 
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Kemesraan itu jangan luntur karena usia. Kemesraan itu 
jangan kalah sama remaja dengan cinta monyetnya. 
Kemesraan seperti orang tua bergaya remaja. 


Mamah papahnya. Ibu Diah dan Pak Nasution atau yang 
biasa dipanggil Pak Nas 


"Pah anak kita Roro udah punya pacar." 


"Hah yang benar. Siapa orang yang berhasil rebut hati anak 
kita Mah." Pak Nas begitu antusias sebab Roro dikenal kaku 
dalam bergaul. Apa lagi sama cowok. 


"Itu loch si Aby anak tukang sayuran dekat Masjid. Masa 
Papah gak kenal. Kan dia suka belanja kalau pagi." 


"Oh anak itu. Ya udah ga pa pa. Yang penting kita udah tau 
keluarganya orang baik." 


"Jadi Papah baru ngerti." Lanjut Pak Nas. 


"Kenapa Pah." Tanya Ibu Diah kepada suaminya yang 
merasa bingung. 


"Gini mah. Papah kalau liat Roro pas diwarung kalau lagi 
bantuin kita. Dia kalau ada Aby datang belanja suka 
perhatiin liatin Aby terus mah. Tapi Aby sikapnya biasa aja 
sama Roro. Kaya gak kenal biasa aja gitu. Habis belanja 
langsung pulang. Gak ngobrol gak apa." 


"Ya pah soalnya dia udah janji sama Roro jangan cerita kasih 
tau siapa pun. He he he tapi Roro malah cerita ke Mamah 
soalnya Mamah sering lihat dia ketawa sendiri. Dan Mamah 
juga udah janji jangan cerita siapa siapa." 


"Mamah malah cerita ke Papah. Berarti mamah udah langgar 
janji juga dong." 


"He he he ya Pah. Itu karena Mamah senang." 


Lanjut "Roro pulang sore terus soalnya nunggu Aby pulang 
bareng. Dia sekolahnya STM sebelah SMP tempat Roro yang 
dulu. Hari ini dia gak pulang bareng. Soalnya Roro tinggal 
pulang." 


"Kog bisa gitu. Apa mereka ribut?" 


"Roro malu. Aby rambutnya dibotakin sama gurunya. Soalny 
rambutnya gondrong dan itu hukuman buat dia. He he he 
mamah aja pengen ketawa hubungan mereka soalnya lucu." 


"Oh pantesan aja tadi sore. Papah lihat dia pulang sekolah 
langsung kepangkas rambut diterminal. Jadi dibotakin sama 
gurunya." 


"Ya pah. Anaknya agak nakal juga ya. Padahal kelihatannya 
baik ya" 


"Cowok gak pa pa nakal diluar. Asal tidak merugikan orang 
lain dan berani bertanggung jawab." Jawaban bijak dari pak 
Nas bapaknya Roro. 


26.cinta diatas awan 
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"Tumben ada jerawatnya." Biasanya Roro itu gak pernah 
jerawatan. Walaupun dia tidak begitu putih tapi pipinya 
mulus. Kulitnya sawo matang. Wajahnya manis ayu 
layaknya putri keraton. Gak bosen dilihat. 

"Ya ni gak biasanya. Jerawat bikin bete." Roro sedikit kesal. 
"Ha ha ha itu mah jerawat rindu karena cinta." 


"Mas juga mukanya jerawatan. Botak lagi Malah ngeledek 
orang." Balas Roro yang memang mukaku jerawatan. 


"Biar ada jerawat juga wajahku baby face tau he he he." 
Lanjut "ini bukan botak tapi biksu boboho (film biksu solin 
yang dulu sering tayang)." 


"Ya baby facenya diliat dari boboko (tempat nasi yang 
terbuat dari anyaman bambu) ya Mas he he he." Roro balas. 


"Enak aja boboko memangnya aku gentong bolong apa 
hmmm." Gumanku. Lanjut "Boboko bukan tempat nasi ya. 
Tapi tempat nyimpan rindu kamu ha ha ha." 


"Udah ach Mas. Aku lagi malas." 
daa 

"Ups sory. Ok. Kamu lagi nulis apa." 
"Gak Mas cuma iseng aja." 


"Tulisan kamu bagus." 


"Ya Mas aku kan cewek." 

"Ceweknya aku ya." Aku sedikit kepedean. 
"Lebay." Balas Roro. 

"Oh kamu lagi nulis cerpen ya." 


"Eh ngapain ngintip ngintip. Gak boleh tau." Roro menutup 
kertas Hvsnya yang tadi sempat aku baca. 


"Cinta diatas awan..bagus juga judulnya." Aku bertanya 
Karena penasaran. "Itu tentang apa?" 


"Tentang suatu hubungan yang tanpa kepastian. Kisah 
remaja gitu mas." Roro memberitahu kisah cerpen dia yang 
hendak dia buat untuk mading disekolahnya. 


"Waduh..sedih amat tu orang yang cintanya digantung 
gitu..kaya cewek punya pacar tapi gak tau ada dimana. 
Sama seperti orang punya suami tapi gak tau masih 
bersuami atau gak he he he sungguh teganya teganya 
teganya orang itu." 


"Enak aja ceritaku gak seperti itu tau." Roro sedikit marah. 


"Kenapa kamu gak buat cerita yang konyol lucu gitu. Cinta 
modal nekat. Cinta monyet nyasar kepasar..hmmmm atau 
tentang kita. Senja di Ahmad Yani siswa biasa yang 
beruntung berpacaran dengan primadona sekolah." 


"Apa yang ditulis tentang kita. Semua biasa aja Mas. Gak 
ada yang istimewah." Roro menghela nafas panjangnya. 


"Ok kalau kamu gak bisa menceritakannya. Biar aku saja 
yang menuliskannya. Akan kubuat cerita ini menjadi 
istimewah. Yang dianggap biasa menjadi luar biasa. Yang 


lebih bermanfaat dan bermutu dari cerita remaja yang 
pernah ada. Tapi ajarin aku dulu ya. He he he." Saranku. 


"Ich gak mau ach. Cerita kita itu terlalu indah untuk 
diceritakan dan cukup kita berdua aja yang tau Mas ku yang 
rese jahil iseng suka ganggu ceweknya sendiri." Roro 
merasa segan. 


Lanjut "Hmmm lebayyyy she ya ha ha ha..." Candanya Roro. 
"Yey ngaku sendiri." Balas Aku. 


"Biarin..hmmmm kenapa ya orang kalau buat cerita itu gak 
jauh dari kota Bandung Jakarta Jogya Surabaya Bali 
ya..kalau diluar negeri gak jauh dari Paris dan Inggris." Aku 
bertanya pada Roro soal Paris Inggris atau kota kota yang 
ada diEropa sana sebagai setting cerita dalam novelnya 
para penulis. 


"Mungkin kalau Paris Eropa sana tempat yang romantis jadi 
cocok sama jalan ceritanya penulis tersebut barang kali 
Mas." Pendapat Roro. 


"Mau tau!!! Biar laku bukunya..biar pembacanya 
bermimpi..kapan ya bisa keParis liat menara Eifel yang kata 
orang tempat paling romantis. He he he." Pendapat 
candanya Aku. 


Romantis itu kita yang buat bukan tempat yang buat kita 
romantis. Apalagi rokok makan gratis. Itu sich maunya!!! 


"He he he ya juga Mas. Disini juga udah ada Perancis. Ada 
Bandung paris van java." 


"Tak perlu jauh jauh. Perancis itu bukan diBandung tapi 
disini yaitu kamu..perawan cisadane. Lebih cantik 


dipandang dari tiang bendera yang kita anggap itu menara 
Eifel." Aku membandingkan Roro dengan tiang bendera itu. 


"Ya lah Mas. Aku kan cewek masa disamain tiang bendera." 
Roro bermuka masam. 


"Ha ha ha sory just kidding he he he." Aku menyenderkan 
bahu lebih rapat pada bangkuku. 


Lanjut "hmmmm lain kali kamu coba dong buat cerita 
remaja yang ada diTangerang." Aku memberikan masukkan 
cerita. 


"Tangerang itu cuma kota kecil kota industri yang terdiri 
hanya 4 kecamatan." Roro memberikan info kalau dulu kota 
Tangerang hanya terdiri dari 4 kecamatan dan kini sudah 
mekar menjadi 13 kecamatan. 


"Thanks ya infonya." Aku pegang tangan Roro. 


"Kalau kamu gak sanggup. Biar aku saja yang ceritakan 
kisah kita dikota ini. Disatu tempat ini. Disatu waktu ini. 
Disenja Ahmad yani yang angin selalu meniupkan 
rambutmu dan menampar pipiku ini dengan lembutnya. 
Bahwa ini bukan mimpi tapi kenyataan." Gumanku. 
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"Jangan terlalu banyak tertawa Mas. bau tau." Maksud Roro 
agar Aku diam yang mungkin suasana saat hati Roro lagi 
badmod. 


"Enak aja bau. Aku mandi pakai sabun tau sekarang." Aku 
membela diri. 


"Jadi pantesan aja ya anak remaja Masjid panggil kamu 
Qolbu (hati). Jadi kamu mandi jarang pake sabun ya Mas he 


he he." Roro yang kini membalasku. 


"Pasti Roro tau dari Anna kalau aku biasa diremaja masjid 
dipanggil Qolbu (hati) plesetan dari namaku Ahmad Qolby 
(kebaikan hati) dipanggil Aby. Kalau bukan Anna siapa lagi!" 
Gumanku. 


"Jangan tertawa. Sebab tertawa selain bisa menghilangkan 
stress. Tertawa juga bisa mematikan hati alias jangan gila 
dong ha ha ha." Balasku. 


"He he he Ya aku juga tertawa itu karena kamu tau Mas ku 
yang lucu jelek botak jerawatan yang pedenya bilang 
mukanya baby face seperti boboho." Balas Roro. 


"Hmmmm kalau anak anak remaja Masjid panggil aku 
dengan kolbu..kamu mau aku dipanggil apa sama kamu 
atau Mas aja ya." Aku berbalik bertanya nama apa yang 
hendak Roro diberikan untukku. 


"Astro." Yang saat itu Roro melihat ada anak kecil memakai 
kaos yang bersayap warna hijau yang ada tulisan Astro Boy 
film kartun pahlawan anak anak seperti Super Man yang 
bisa terbang yang tayang tiap minggu diTv. 


Aku menengok kebelakang diri apa yang dilihat Roro "Oh 
jadi kamu liat anak kecil itu ya. Baju astro boy. Dasar ya 
kamu. Tapi boleh sich. Nama yang bagus juga 
astro..penjelajah. sama seperti cerpen kamu cinta diatas 
awan. He hehetanks ya." 


Saat itulah nama Astro melekat dalam diriku. Golbu 
Astro..penjelajah hati. Tentang hati manusia tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali dari sifatnya. Itu sudah cukup buat 
kita tau hati orang tersebut. Hati yang bengkok atau tidak. 
Hati yang busuk atau tidak. Hati yang suci nan tulus itu 


terlihat dari sifat dan sikapnya. Cukup tau "Wallahualam 
bisyawab." 


"Tapi sayangnya Mas Astro mu ini pernah jatuh dari loteng. 
He he he." Candaku. 


"He he he ya juga sich. Hmmmm btw masih sakit gak 
kakinya." Tanya Roro soal kakiku yang dulu pernah jatuh 
dari loteng. 


"Ya masih sakit yang Kiri. Apalagi kalau dipakai lari kaya 
dulu dikejar tentara gara gara tawuran supporter Persita vs 
Persikota. Sakitnya mantap terpincang pincang." Sedikit 
sedih mukaku. 


"Kasian Mas." Roro turut perhatian. 


"Gak usah kasih hani aku. Sebab aku masih bisa ajak kamu 
terbang pulang kerumah. Tapi naik angkot ya. Ha ha ha." 
Kelakarku. 


"He he he bisa aja. Yuk pulang. Kita terbang pulang naik 
angkot ya Mas. he he he." Balas candanya Roro. 
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"Ini buat kamu." Tiba tiba Aku memberikan sesuatu kepada 
Roro dalam bungkusan koran dan plastik hitam. 


"Ini apa mas." Roro bertanya balik. 


"Itu kado. Anggap aja ini hari ulang tahun kamu." Terang 
Aku. 


"Tapi aku kan gak ulang tahun Mas." Roro merasa heran. 


"Ya anggap aja itu bukti sayang aku sama kamu." Jelas Aku. 


"Makasi banyak ya mas." Roro memegang tanganku. 


"Bukanya dirumah aja ya. Kalau disini itu gak akan terasa 
spesial lagi kadonya." Aku menyuruh agar dibuka 
dirumahnya saja yang bikin penasaran Roro kado apa yang 
aku berikan untuknya. 


"Kita pulang yuk." Ajakku pulang setelah semua kertas buku 
dan kado dimasukkan kedalam tasnya Roro. 
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Istirahat yang terindah adalah dengan shalat memadukan 
kasih dengan sang pencipta. Tak ada batasan untuk 
memujatkan padanya. 


Magrib senja merah semerah pipi yang malu malu yang 
membuatnya penasaran Kado apa yang diberikan untuknya. 
Kado kecil yang dibungkus koran tebal seperti tidak punya 
modal untuk beli kertas kado agar terlihat lebih cantik 
untuk kekasihnya. Kado yang dibungkus plastik yang 
dibilang "bukanya dirumah saja. Jika tidak itu sama saja 
kamu mempermalukan harga diriku." 


Dibukanya bungkusan kado tersebut!!! 


"Hah minuman datang bulan???? Tau dari mana kalau aku 
lagi PMS." Roro terkejut ternyata yang diberikan kado yang 
aneh yang tak terfikirkan oleh siapa pun. Kado yang 
memberikan bukti kalau peduli kepada kesehatannya. 


Mungkin itu harga yang murah tapi tak ternilai dimata Roro. 
Dimana Roro baru tau kalau dirinya selalu diperhatikan. 
Bahkan untuk hal yang orang lain pacar sekali pun belum 
tentu mau melakukannya. Memberikan minuman datang 
bulan ketika PMS. Tanpa Roro beri tahu. Tapi mau memberi. 


Dipegang eratnya minum tersebut yang membuat Roro 
tersenyum tertawa sendiri mengingat kejadian yang tak 
terbayangkan dilakukan olehnya "kamu memang beda Mas. 
Gak seperti yang lain. Akan kuminum ini dan botolnya akan 
kusimpan sebagai kenangan yang tak terlupakan darimu 
Mas." Guman Roro. 


"Tadi pagi Mas Aby beli minuman datang bulan buat siapa 
ya." Tiba tiba Mamahnya membuka pintu dan berbisik 
dipintu. Memberitahukan kalau tadi pagi Aku beli minuman 
datang bulan diwarung bapaknya. Yang membuat Roro 
kaget dan grogi. 


"Eh mungkin buat Tetehnya kali Mah." Balas Roro yang 
tersenyum lucu yang sedikit grogi dan malu. 


Yang ingin tertawa mengingat hal luar biasa untuk hari ini. 
membeli minuman ini diwarung bapaknya sendiri lalu 
diberikan untuk dirinya. Padahal tanpa membeli pun Roro 
tinggal minta saja diwarung bapaknya. Sudah pasti diberi. 
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Roro Masuk sekolah jam 7 pagi pulang jam 2 siang. Tapi Roro 
tidak langsung pulang. Kadang dia suka ikut aktif kegiatan 
disekolahnya. Salah satunya menjadi pengurus mading 
disekolahnya. Mading yang kadang dia sendiri yang menjadi 
penulisnya cerita tersebut lalu dipublikasikan dimading 
sekolahnya. 


Dibaca oleh teman teman sekolahnya. Agar karya tulisnya 
bisa lebih bermanfaat untuk teman temannya. Cara efektif 
untuk promo hasil karya tulis. mempublikasikan dengan 
mading yang diurus agar bisa tetap terurus. 


Tidak hanya cerpen yang dibuat oleh Roro tapi ada 
beberapa dokumentasi tentang ilmu pengetahuan. 
Pendidikan. Dan info penting yang dia publikasikan 
dimadingnya. Seperti info kegiatan sekolah yang akan 
diadakan. 


Setelah urusan madingnya selesai. Setelah ashar jam 3.30 
sore baru keluar dari sekolahnya. 


Hari itu Roro berbelok kekiri. Berjalan kaki dari sekolahnya 
yang depan Polres kota Tangerang kearah kodim depan 
Robinson. Jarak yang cukup dekat untuk saat itu. 15 menit 
sudah sampai. dan jarak yang jauh untuk saat ini. orang 
mau jarak dekat jalan kaki 5 menit aja naik motor. apalagi 
yang jauh 15 menit jalan kaki. sudah pasti gak mau jalan 
kaki. Maunya naik motor jadi 5 menit. 


*Jalan kaki itu sehat. Naik motor itu bikin pantat panas. He 
hehe 


Masih ada waktu untuk Roro untuk membeli sesuatu disana. 
Untuk sang kekasih yang dicintainya. Apa yang dibeli? 
dibaca saja nanti. Ok 


Dulu dikodim sana depan Robinson ramai sekali. Banyak 
para pedagang kaki lima yang berjejeran. Dari pakaian. 
Kaset vcd sampai makanan pun sudah pasti ada. 


Tapi kalau sekarang dikodim sudah sepi. Jalan lenggang 
mobil jalan boleh kencang. Padahal suatu tempat/kota itu 
akan ramai karena ada pasar kecil/PKL. jadilah jalan tempat 
itu hidup. Ekonomi berjalan. pendapatan pemda bertambah. 
sebab para PKL itu membayar uang salar ketertiban 
kebersihan kenyamanan. Kemiskinan juga berkurang. 
Tinggal pemda saja bisa gak/mau gak mengatur para PKL 
tersebut. 


Masa kalah sama warga kampung yang mengatur para PKL 
dadakan untuk jualan dimalam hari tiap minggu yang kini 
menjadi pasar malam yang mulai menjalar. 


*Tepuk jidat geleng geleng kepala. Gagal paham sama kerja 
aparatur negara. 


Dikodim ada Mall Robinson. Stasiun Tangerang. Masjid 
agung yang sampai sekarang renovasinya belum kelar kelar 
juga sama seperti masjid samping kantor kelurahan 
didaerah industri dari tahun 2005 sampai sekarang belum 
kelar juga "duit amal jariahnya kemana ya???". 


Dikodim berjejeran toko toko pakaian. elektronik. Dan alat 
alat olahraga. Setelah apa yang Roro dapatkan dia berbalik 
lagi jalan kearah Ahmad Yani masuk motong jalan melewati 
pasar yang dulu pernah diajak jalan berdua sama Aku. 
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Beda dengan Roro. Aku sekolah masuk siang. Masuk jam 1 
siang pulang jam 5 sore tapi itu juga jarang. Kalau ada 
praktik bisa lebih cepat 1 jam. jadi jam 4 sore. biasanya tiap 
hari jam 4.30 sore Aku sudah ada diAhmad Yani jemput Roro 
untuk pulang bareng. 


Entahlah sekolah Aku seperti apa. Sebab bagi Aku. sekolah 
itu rajin absen. Naik kelas. Terus lulus dapat ijazah. Kalau 
ada PR. bisa kerjain gak bisa ya sudah nyontek. Urusan 
pinter atau tidak itu belakangan. Yang penting sekolah 
absen. Kalau bolos rugi. Sekolah bayaran mahal. Sekolah itu 
bukan untuk bisa. Sekolah itu untuk belajar. Kalau salah ya 
wajar. Nyatanya Aku sekolah lebih sering tepar/tidur. Yang 
Aku bilang ini hukum karma. Sebab aku dulu punya teman 
semeja kelas 3 SMP tukang tidur dan Aku sering 
mengerjainya. 


Yang terpenting dalam sekolah lebih baik mengajar murid 
biar gak kurang ajar. sama orang yang lebih tua. sama guru 
itu harus hormat. Bukan seperti sekarang yang sama orang 
tua dan guru seperti anak kurang dihajar. Pendidikan aqidah 
ahlak. agama. mental dan moral itu yang terpenting. Soal 
keahlian nanti kita dapatkan kalau sudah bekerja. Sebab 
kita dibayar untuk bisa bukan untuk belajar "Gitu aja koq 
repot." 


KKK 


"Ini buat kamu mas." Setelah Roro memberikan sesuatu 
kepada Aku dalam kantong plastik hitamnya. 


"Apa nich.." Aku menerima bungkusan tersebut yang 
ternyata sebuah topi. 


"Topinya bagus. Ni buat aku. Makasih ya." Aku memakainya. 


"Ya tu buat kamu mas. Atas perhatian kamu kemaren. 
Makasih juga ya Mas kemaren aku udah dibelikan." 


"Mas tau dari mana kalau aku lagi dapat (PMS)???" Lanjut 
Roro. 


"Ech gak. Tu aku cuma asal tebak aja. Soalnya aku fikir 
kamu kemaren pergi ninggalin aku karena badmod lagi 
dapet terus kamu liat aku datang rambut dipotong guru 
kamu tambah jadi badmodnya. He he he." Terang Aku yang 
sedikit nervous. 


"Oh gitu. Mas suka gak?" Roro tanya soal topi yang 
dibelikannya untuk Aku. 


"Suka. Bagus warna hitam. Ada huruf R lagi ya. Itu kamu 
Roro. Bisa aja ya kamu belinya." 


"Ya. Itu biar botaknya gak keliatan Mas. He he he." 


"Kalau aku pakai topi gak jadi Astro lagi dong. He he he jadi 
play boy boleh gak!!" 


"Makanya kamu aku belikan topi biar kamu gak jadi play 
boy. Biar hati kamu terus menjelajahi hatiku saja. Sebab 
cinta dari mata turun kehati dan topi ini untuk menghalangi 
matamu dari wanita lain. dari cinta yang masuk kehati." 


Lanjut Roro "Kamu bukan play boy Mas. Sebab tidak ada 
play boy yang mau membelikan apa yang sudah kamu 
lakukan kemaren sore untukku. Makasi banyak ya mas." 


"Sama sama. Makasi juga untuk topinya." Balasku. 


Tidak perlu menjadi orang lain untuk mencintainya. Tampil 
apa adanya. Jadilah diri sendiri. 


Play boy itu orang egois. Kalau Aku play boy sudah pasti aku 
punya uang beli topi untuk menutupi rambutku yang botak 
3cm. bukan beli minuman datang bulan buat cewek. He he 
he 


daa 
"Qolbu itu bukan aku jarang mandi tau." Aku kepada Roro. 


"Ya aku sudah tau. Kolbu itu kolor bau kan. He he he" Roro 
berbisik kepadaku. 


"Emberrr..emang bener..tapi kolorku gak bau tau. Itu hanya 
bahasa plesetan anak anak remaja masjid hi hi hi." Aku ikut 
berbisik seperti Roro. 


"Kalau kamu bau. Aku gak akan mau sama kamu mas." 


"Tenang aja. Kan ada kamu nanti yang mencucinya 
(kolor/celana dalam pria)." 


"He he he mang selama ini siapa yang mencucinya mas?" 


"Rahasia negara." "Ha ha ha" 


